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 Di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur, Kecamatan Waru, 
Kabupaten Sidoarjo, yang mana santri beserta para asatidz-nya selalu 
melakukan aktifitas mujāhadah/riyadlah, baik secara individu maupun 
terorganisir. Pembentukan karakter religius para santri/siswa Pondok 
Fadllillah di sini sekilas dapat terlihat. Mereka yang rajin melakukan 
mujāhadah memiliki sikap yang lebih dewasa, mampu mengendalikan emosi 
dan meningkatkan ketaatan beribadah mereka. Dari fenomena tersebut, 
penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut. Penulis merasa bahwa ada 
kaitannya antara olah spiritual dengan pembentukan karakter seseorang. 
Seolah dua hal tersebut merupakan sesuatu yang saling berkaitan antara satu 
dengan yang lain. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang objeknya mengenai mujāhadah dan pengaruhnya dalam 
pembentukan karakter religius peserta didik di Pondok Pesantren Fadllillah 
Tambak Sumur, Waru-Sidoarjo, Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan 
kualitatif, analisis data bersifat kualitatif/induktif/, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna pada generalisasi. 
Secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi pembentukan 
karakter seorang anak, yaitu adanya faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal adalah yang berada dalam diri pribadi seorang anak, yang meliputi 
psikologi seorang anak. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang 
bersumber dari luar, baik dari lingkungan keluarga, lingkungan sosial, maupun 
lingkungan pendidikan. 
Nilai-nilai religius yang nampak pada diri seseorang dapat ditunjukkan 
dengan ciri-ciri sebagai berikut: 1) Ibadah/Ubudiyah, 2) Kejujuran, 3) Amanah 
dan Ikhlas, 4) Akhlaq al-Karimah (Rendah Hati dan Peduli), 5) Disiplin tinggi, 
dan 6) Teladan. Nilai-nilai karakter tersebut ditanamkan kepada para 
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At boarding school Fadllillah Tambak Wells, Waru subdistrict, Sidoarjo 
Regency, which is the students and its asatidz is always doing activities 
Mujāhadah/Riyadlah, both individually and organized. The establishment of 
religious karakter para santri/student Pondok Fadllillah Here at a glance can be 
seen. Those who diligently do Riyadah/Mujāhadah have a more mature 
attitude, able to control emotions and increase the obedience of their worship. 
From the phenomenon, the authors feel interested to research further. The 
author feels that there is a connection between the sports and the creation of 
one's character. As if these two things are something intertwined with each 
other. 
This type of research is field research that is research whose object is 
about Mujāhadah and its influence in the establishment of a religious 
characterise of students in Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Wells, Waru-
Sidoarjo, this research uses a qualitative approach, data analysis is 
qualitative/inductive/, and the results of qualitative research emphasizes the 
meaning of generalization. 
Broadly, there are two factors that affect the formation of a child's 
character, the existence of internal and external factors. The internal Factor is 
that which is within the person of a child, which includes the psychology of a 
child. While the external factor is a factor that is sourced from the outside, 
both from the family environment, social environment, and educational 
environment. 
Religious values of students that appear in a person can be demonstrated 
with the following traits: 1) Worship/Ubudiyah, 2) Honesty, 3) Amanah and 
Ikhlas, 4) Akhlaq al-karimah (Humble and caring), 5) high discipline, 6) 
exemplary, the character values are implanted to students/students through the 
activities of Mujāhadah in Pondok Pesanten Fadllillah. 
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A. Latar belakang 
Fenomena yang muncul pada saat ini cukup mencengangkan, 
khusunya bagi dunia pendidikan, mulai dari kejadian tawuran pelajar, 
pergaulan bebas, narkoba, pornografi, pornoaksi, perilaku mencontek massal, 
adanya mucikari siswa yang menjajakan teman-temannya, sampai dengan 
pembuatan video mesum di ruang kelas. Fenomena tersebut menghentak 
kesadaran kolektif kita, apakah pendidikan telah gagal mencapai tujuannya? 
yakni membentuk kepribadian dan akhlak mulia. 
Maraknya aksi kekerasan, korupsi, pembalakan liar, dan sederet 
gambaran dekadensi moralitas menghadapkan kepada kerinduan untuk 
mendesain ulang sistem pendidikan yang berbasis kepada keluhuran akhlak, 
tata etika, dan moralitas. Kehidupan dan pendidikan bagaikan sebuah skema 
listrik paralel. Keduanya saling terkait satu sama lain. Implikasinya, jika 
masyarakat menghendaki tersedianya kehidupan yang sejahtera, isi dan 
proses pendidikan harus diarahkan pada pemenuhan kebutuhan tersebut.1 
Menurut Undang- Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan 
tujuan pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan 
upaya pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan 
                                                                
1 Asmaun sahlan dan Angga Teguh Prasetyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 50–51. 
 


































“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi santri agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab”. Tujuan pendidikan nasional sebagai 
rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap warga negara Indonesia, 
dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. 
Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus 
dimiliki warga Negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional 
adalah sumber yang paling operasional dalam mengembangkan pendidikan 
budaya dan karakter bangsa.2 
Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau 
individu. Ciri khas tersebut asli dan mengakar pada kepribadian benda atau 
individu, serta merupakan “mesin” yang mendorong bagaimana seorang 
bertindak, bersikap, berucap, dan merespon sesuatu.3 Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, tabiat, 
watak, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang 
lain.4 
Karakter merupakan kunci penting yang dibutuhkan dalam 
membangun kesejahteraan manusia abad 21 yang telah banyak didominasi 
                                                                
2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 73–34. 
3 Hermawan Kertajaya, Grow with Character: The Model of Marketing (Jakarta: PT. Gramedia 
Pusaka Utama, 2010), 3. 
4 Kamisa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Kartika, 1997), 281. 
 


































oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karakter penting dimiliki 
oleh setiap orang karena dengan karakter tersebut seseorang bisa 
menumbuhkan kesadaran akan eksistensi dirinya; membantu seseorang 
membebaskan diri dari kekaburan identitas dan keterbelengguannya dari 
sistem kapitalisme; serta membangun kehidupan sehat yang penuh makna. 
Untuk itulah, mengenali karakter dan memanfaat modal karakter dasar seperti 
karakter religius merupakan usaha yang harus dilakukan agar kehidupan 
seseorang semakin bertambah baik.  
Indonesia sebagai sebuah negara kesatuan memiliki modal dasar 
religius dan sosial yang sangat kaya, yang sangat memungkinkan Indonesia 
bisa semakin tumbuh berkembang dan dipandang oleh dunia sebagai bangsa 
yang maju. Keanekaragaman suku, agama, maupun budaya sebagai sebuah 
ciri bangsa yang menonjol merupakan modal yang bisa memperkuat 
eksistensi Indonesia sebagai sebuah bangsa yang besar.  
Penduduk Indonesia juga sangat mudah dikenali karena keramahan, 
toleransi dan sikap religiusnya yang tinggi. Indonesia dengan mayoritas 
muslim (sekitar 88,2%), merupakan muslim paling dermawan di dunia. Hal 
ini tercatat dalam pemberitaan Republika Online pada selasa 17 April 2012. 
Dalam pemberitaan itu disampaikan bahwa dalam survei yang dilakukan oleh 
The CNN Wire London pada tahun 2011 disebutkan bahwa muslim Indonesia 
adalah muslim paling dermawan, dan kedermawanan mereka terwujudkan 
 


































dalam zakat, infak, sedekah dan wakaf . Tentulah ini semakin memperkuat 
citra bangsa Indonesia sebagai bangsa Religius santri.5 
 Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan tuhan yang 
menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang 
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan atau ajaran 
agamanya.6 Dalam kerangka Character building aspek religius perlu 
ditanamkan secara maksimal. Penanaman nilai religius ini menjadi tanggung 
jawab orang tua dan sekolah. Menurut ajaran Islam, sejak anak belum lahir 
sudah harus ditanamkan nilai-nilai agama agar si anak kelak menjadi manusia 
yang religius. Dalam perkembangannya kemudian, setelah anak lahir, 
penanaman nilai religius juga harus lebih intensif lagi.7 
Adapun karakter religius yang kami maksud salah satunya yakni 
kejujuran, dan kejujuran ini banyak sekali dicontohkan oleh para nabi, rasul, 
dan orang orang-orang saleh, dalam beberapa al-Qur’a>n dan al-Al-Hadith 
juga banyak dijelaskan masalah kejujuran ini, missal sebagai berikut : 
 
ٰي ُّٰها  ٱلَِّذيٰن ٰءاٰمُنوْا ٱت َُّقواْ ٱَّللَّٰ وُٰكونُواْ ٰمٰع ٱلصَِّٓدِقيٰ َيٰٓأ  
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar (Q.S. At-Taubah: 119) 
 
 
                                                                
5 Asmaun sahlan dan Angga Teguh Prasetyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan 
Karakter, 46. 
6 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 1. 
7 Ngainun Naim, Character Building (Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2012), 125. 
 


































رِٰمنَُّكۡم ٰشنٰ أٰي ُّٰها ٱلَِّذيٰن ٰءاٰمُنوْا ُكونُواْ   ٰوَٰل َٰيۡ
رٰ قٰ وَِّٓمٰي َّللَِِّ ُشٰهٰداأٰء بِٱۡلِقۡسطِِۖ
 ٱۡلِدُلواْ ُوٰو أٰق ۡ
 
ُب اُ  قٰ ۡو ع ٰلٰى ٓٓأ ٰأَلَّ تٰ ۡدِدُلوْا
 ٰ  ِإ َّ ٱَّللَّٰ ٰخِبُيُۢ ِبٰا تٰ ۡدٰمُىو
 
 ٰوٱت َُّقواْ ٱَّللَّٰ
 لِىت َّۡقٰوٓىِۖ
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 
adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. al-Maidah :8) 
Wahai oramg-orang yang beriman kepada Allah SWT dan 
Rasulnya, Muhammad jadilah kalian orang-orang yang selalu menegakkan 
kebenaran, dengan mengharapkan wajah Allah SWT, lagi menjadi saksi-
saksi yang adil. Dan janganlah kebencian terhadap suatu kaum menyeret 
kalian untuk tidak berlaku adil. Berlakulah adil di hadapan musuh-musuh 
dan orang-orang yang tercinta seacara seimbang, karena berlaku adil itu 
lebih dekat kepada takut kepada Allah SWT, dan hindarilah untuk berlaku 
curang. Sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui apa yang kalian 
perbuat dan akan membalas kalian atas semua itu.8 
 
لىيه وسىم : ٰلٰىْيُكْم لن لبد هللا بن مسدود رضي هللا لنه قال : قال رسول هللا صى ٓ هللا 
ِِبلصِّْدِق فِٰإ َّ الصِّْدٰق يٰ ْهِدي ِإىٰل الِبِّ ٰوِإ َّ البَّ يٰ ْهِدْي ِإىٰل اجلٰنَِّة ٰوٰما يٰ زٰاُل الرَُّجُل ٰيْصُدُق 
ُكْم ٰوالٰكِذٰب فِٰإ َّ الٰكِذٰب ٰيِهدِ  ى ِإىٰل ٰويٰ ٰتٰحرَّى الصِّْدٰق ٰحىتَّ ُيْكٰتٰب ِلْنٰد هللِا ِصِدْيقًا ٰوِإَّيَّ
الُفُجْوِر ٰوِإ َّ الُفُجْوٰر يٰ ْهِدي ِإىٰل النَّاِر ٰوٰما يٰ زٰاُل الرَُّجُل ٰيْكِذُب ٰويٰتٰحرَّى الٰكِذٰب ٰحىتَّ ُيْكٰتٰب 
 رواه مسىم ِلْنٰد هللِا كذاِبً 
 
Artinya: “Hendaklah kalian senantiasa berlaku jujur, karena sesungguhnya 
kejujuran akan megantarkan pada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan 
akan mengantarkan pada surga. Jika seseorang senantiasa berlaku jujur 
                                                                
8 Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan Syaikh Dr. Shalih bin 
Abdullah bin Humaid 
 


































dan berusaha untuk jujur, maka dia akan dicatat di sisi Allah sebagai orang 
yang jujur. Hati-hatilah kalian dari berbuat dusta, karena sesungguhnya 
dusta akan mengantarkan kepada kejahatan dan kejahatan akan 
mengantarkan pada neraka. Jika seseorang sukanya berdusta dan berupaya 
untuk berdusta, maka ia akan dicatat di sisi Allah sebagai pendusta. (H.R. 
Muslim).9 
 
Konsep mujāhadah adalah bagian yang sangat urgen di dalam 
kehidupan kita sehari-hari. Kata mujāhadah secara bahasa berarti sungguh 
sungguh dan mengerahkan seluruh tenaga, pikiran dalam mencapai sesuatu 
yang dicita-citakan. Sedangkan menurut istilah, sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan ibadah dan berbuat baik sesuai dengan perintah Allah SWT. 
Mujāhadah sendiri adalah bagian dari kelanjutan perilaku zuhud yang 
menurut Sufyan Ath-Thaury, Ahmad ibn Hanbal, Isa ibn Yunus dan ulama 
lain menjelaskan bahwa zuhud di dunia berarti membatasi angan-angan dan 
keinginan yang bersifat duniawi.10 
Jika seseorang menginginkan sesuatu, baik yang berhubungan dengan 
hal-hal lahir maupun batin, maka harus berusaha semaksimal mungkin untuk 
mencapainya dengan selalu bersikap optimis. Dengan begitu, segala sesuatu 
yang menjadi cita-citanya akan segera tereailsasi. Perlu kita sadari semua 
bahwa kehidupan ini adalah sebuah perjalanan yang sangat terjal, yang selalu 
membutuhkan perjuangan mulai dari manusia lahir hingga meninggal dunia.  
Mujāhadah adalah sebuah kegiatan yang di dalamnya termasuk shalat, 
do’a, zikir, baik dilakukan secara individual maupun berjamaah yang puncak 
tujuannya adalah membersihkan dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
                                                                
9 Shohih Muslim Hadits no : 6586 
10 Imam Al-Qusyairy An-Naisabury, Risalah Qusyairiyah (Surabaya: Risalah Gusti, t.t), 112. 
 


































Selain untuk beribadah kepada Allah SWT, mujāhadah juga difokuskan 
untuk menyingkirkan kesusahan, bala’, ataupun permasalahan lainnya baik 
yang berhubungan dengan dunia maupun akhirat.  
Dilihat dari sisi psikologi, sebenarnya sifat asli manusia adalah 
“Homoreligius”, yaitu makhluk yang selalu menerima, memahami nilai dan 
inti dari kebenaran yang lahir dari agama. Sehingga agama merupakan 
sumber rujukan dalam menentukan sikap dan prilakunya sehari-hari.11 Di satu 
sisi, melaksanakan ajaran syari’at Islam sangatlah berat bagi manusia biasa. 
Namun, bagi sebagian orang lain yang memiliki kesungguhan, sangatlah 
mudah untuk dilakukan. Untuk mengalahkan kepentingan pribadi, demi 
kepentingan ibadah yang sungguh-sungguh juga sangat berat bagi sebagian 
orang. Namun, bagi orang-orang yang memliki cita-cita tinggi tentunya 
semua itu terasa ringan.  
Di dalam kehidupan sehari-hari, al-Qur’a>n dan al-Al-Hadith 
merupakan sumber rujukan utama dan menempati posisi paling penting bagi 
umat Islam. Nilai pentingnya al-Qur’a>n  dan al-Hadith adalah sebagai 
sumber utama ajaran Islam.12 Dengan tekun beribadah, seseorang akan 
menjadi ‘abdun (hamba) yang memiliki tuntutan untuk selalu mengabdikan 
diri kepada Allah SWT.  
Mujāhadah adalah bagian dari sarana untuk menghambakan diri 
kepada Allah SWT, sebagai bentuk ketaatan kepada-Nya. Salah satu perintah 
Allah SWT adalah senantiasa bersungguh-sunguh dalam beribadah. 
                                                                
11 Jalaludin Rahmat, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 60–62. 
12 Imam Muhsin, Tafsir al - Qur’an Dan Budaya Lokal (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama RI, 2001), 1. 
 


































Seseorang yang ber-mujāhadah, ia selalu mewujudkan keimanannya dengan 
beribadah dan beramal baik, dan ia akan mendapatkan petunjuk jalan 
kebenaran demi menuju ridla Allah SWT, sebagaimana yang telah dijanjikan 
kepadanya. Dalam al-Hadith nabi Muhammad SAW juga dijelaskan tentang 
anjuran ber-mujāhadah dalam beribadah. Oleh karena itu, para penerus nabi 
seperti ulama dan para santri hendaknya menjadi pelopor untuk kegiatan 
mujāhadah tersebut.  
Seseorang yang ber-mujāhadah dengan didasari mendekatkan diri 
kepada Allah SWT dan mencintai rasulullah SAW, ingin berbuat baik 
terhadap sesama. Abu Ali Al-Daqaq berpendapat “Barang siapa menghias 
lahiriahnya dengan mujāhadah, maka Allah SWT akan memperindah rahasia 
batiniyahnya melalui mushahadah.13 
Imam Ghazali memaparkan pendapatnya dalam kitab Bidalah al-
Hidayah bahwa perintah Allah SWT terbagi menjadi dua bagian yaitu fard}u 
dan sunnah. Ibadah fard}u adalah ibadah pokok, jika dianalogikan dengan 
berdagang, maka ibadah fard}u merupakan modal utama. Sedangkan ibadah 
sunnah adalah ibadah yang bersifat kelebihan, jika dianalogikan dengan 
perdagangan, ia adalah keuntungan dari kegiatan berdagang.14 Jika seseorang 
rajin melakukan ibadah sunnah, maka otomatis dia mendapatkan keuntungan 
yang banyak. Dia memiliki deposit yang selalu surplus.  
                                                                
13 H.A. Rivavy Siregar, Tasawuf: Dari Sufisme Klasik Ke Neo Sufisme (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1999), 128. 
14 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazal, Matan Bidayah Al-Hidayah (Surabaya: Dar 
al-Abidin, t.t), 9. 
 


































Dari sedikit kutipan mujāhadah, ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan oleh seorang mujahid (orang yang ber-mujāhadah), yaitu semua 
yang dilakuukan atas dasar perintah Allah SWT dan Rasul-Nya SAW. Jika 
melakukan mujāhadah di luar ketentutan Allah SWT, maka tentulah akan 
tertolak secara otomatis. Namun, masih banyak orang yang belum 
mengetahui tentang pentingnya mujāhadah, atau bahkan salah dalam 
mengartikannya. 
Aktifitas mujāhadah di kalangan dunia Pendidikan, khususnya 
pesantren tidak asing lagi. Sejak berdirinya pesantren khususnya di Indonesia, 
kegiatan mujāhadah selalu digalakkan dan diajarkan oleh seorang pengasuh. 
Hal itu dilaksanakan baik secara individual maupun secara berjamaah. 
Dengan harapan semua kegiatan yang ada, baik pengasuh, santri, maupun 
ilmu yang dipelajarinya selalu mendapatkan keberkahan, keselamatan lahir 
maupun batin. Keluarga yang ada di rumah mendapatkan doa supaya selalu 
mendapatkan kebaikan.  
Begitu juga yang terjadi di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak 
Sumur, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo , yang mana santri beserta para 
asatidz-nya selalu melakukan aktifitas mujāhadah/riyadlah, baik secara 
individu maupun terorganisir. Pembentukan karakter religius para 
santri/siswa Pondok Fadllillah di sini sekilas dapat terlihat. Mereka yang rajin 
melakukan mujāhadah/ riyadah memiliki sikap yang lebih dewasa, mampu 
mengendalikan emosi dan meningkatkan ketaatan beribadah mereka. 
 


































Dari fenomena tersebut, penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut. Penulis merasa bahwa ada kaitannya antara olah spiritual dengan 
pembentukan karakter seseorang. Seolah dua hal tersebut merupakan sesuatu 
yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Sebagai calon sarjana 
magister Pendidikan Agama Islam, yang nantinya diharapkan mampu 
memberikan tenaga dan fikirannya dalam dunia pendidikan, oleh karena itu 
peneliti perlu mengadakan penelitian guna mengetahui tentang “Pembentukan 
Karakter Religius Santri Melalui Kegiatan Mujahadan di Pondok Pesantren 
Fadllillah Waru Sidoarjo” 
 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Di dalam latar belakang masalah di atas ada beberapa masalah 
yang terungkap. Dalam metode mujāhadah banyak rangkaian yang harus 
dilakukan oleh seorang mujahid (praktisi mujāhadah) sebagai kurikulum 
dalam dunia mujāhadah. Puncak dari kegiatan mujāhadah yang diakukan 
oleh santri adalah pencapaian tingkat kecerdasan baik rasio maupun batin. 
Adapun fokus permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:  
a. Dalam segi konsep, mujāhadah belum mendapatkan perhatian yang 
spesifik, sehingga memudahkan siapapun untuk memahaminya. Dari 
segi definisi beberapa orang masih berbeda pendapat, karena adanya 
latar belakang yang berfariatif. Sebagian orang memaknai mujāhadah 
dalam arti luas, dan ada juga yang memaknainya secara sempit. 
 


































b. Dari sisi teknik dalam melakukan mujāhadah setiap individu juga 
mengalami perbedaan. Ini terjadi karena pemahaman mereka tentang 
mujāhadah itu sendiri yang masih terkotak-kotak. Sebagaian orang 
menganggap, mujāhadah adalah rutinitas spiritual yang harus 
dilakukakan oleh praktisinya secara terus menerus. Sebagian yang lain 
menganggap, bahwa aktifitas tirakat yang berbasis metafisik itulah yang 
disebut dengan praktik mujāhadah. Sehingga di sini butuh penjelasan 
untuk mengurai aktifitas apa yang seharusnya masuk dalam dunia 
mujāhadah. 
c. Adanya strategi pembentukan karakter religius yang dilakukan sekolah 
melalui kegiatan mujāhadah untuk mengatasi muculnya degradasi 
moral peserat didik. 
d. Adanya pengaruh mujāhadah dalam pembentukan karakter siswa. 
Semua ini terjadi dikarenakan mujāhadah mempu melatih siswa untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT sehingga mujāhadah dapat 
mendorong siswa untuk menjadi pribadi yang memiliki akhlak yang 
luhur.  
e. Kegiatan mujāhadah di kalangan para santri, khususnya santri Pondok 
Pesantren Fadllillah adalah bagian dari kehidupan mereka yang tidak 
dapat dipisahkan. Gemblengan yang mereka terima dari para guru dan 
sesepuh menjadikan karakter positif mereka terbangun dengan 
sendirinya. Bahkan, tanpa mereka sadari bahwa kegiatan spiritual yang 
 


































mereka lakukan dapat menjadi sebab bertambahnya prestasi dan 
kecerdasan mereka dalam dunia akademik. 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penilitian ingin 
mengfokuskan masalah ini pada bagaimana mujāhadah dapat berpengaruh 
pada pembentukan karakter religious santri. 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah berfungsi sebagai penyempit obyek yang akan diteliti 
agar fokus tidak melebar kemana-mana. Dalam hal ini yang menjadi tolak 
ukur dalam pembatasan masalah meliputi: 
a. Pembentukan Karakter Religius 
1) Karakter Religius yang akan dibuat tolak ukur penelitian ini adalah 
ibadah, jujur, disiplin, tanggung jawab, tolerasi, peduli. 
2) Kontribusi ekstrakurikuler pencak silat dalam membentuk karakter baik 
itu karakter yang berhubungan dengan Allah, Manusia, dan Alam 
b. Mujāhadah 
1) Kegiatan mujāhadah yang dijadikan obyek penelitian yakni kegiatan 
mujāhadah yang dilaksanakan secara rutin dan menjadi kegiatan non-
formal yang wajib untuk diikuti seluruh element masyarakat di Pondok 
Pesantren Fadllillah Tambak Sumur, Waru-Sidoarjo  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang dan batasan masalah di atas maka 
kami membuat rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
 


































1. Bagaimana Pembentukan Karakter Religius di Pondok Pesantren 
Fadllillah? 
2. Bagaimana Implementasi Kegiatan Mujāhadah di Pondok Pesantren 
Fadllillah Tambak Sumur, Waru-Sidoarjo ? 
3. Bagaimana Efektifitas Kegiatan Mujāhadah dalam Pembentukan 
Karakter Religious Santri Di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak 
Sumur, Waru-Sidoarjo 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Secara Umum 
Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, 
mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan.15 Di dalam penelitian 
ini, tujuan umum dari penelitian ini untuk menemukan, mengembangkan 
dan membuktikan pengetahuan tentang peran dimensi spiritual terhadap 
karakter religius. 
2. Tujuan Secara Khusus 
Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam peneliti ini adalah :  
a. Mengetahui konsep mujāhadah baik dari segi konsep maupun aplikasi. 
b. Memahami implementasi pembentukan karakter religius melalui 
kegiatan mujāhadah di Pondok Peantren Fadllillah Tambak Sumur, 
Waru-Sidoarjo. 
                                                                
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2008), 
290. 
 


































c. Menganalisis dampak kegiatan mujāhadah terhadap pembentukan 
karakter religius santri di Pondok Peantren Fadllillah Tambak Sumur, 
Waru-Sidoarjo. 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dan ide dalam khazanah untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan tentang pendidikan pencak silat dalam membentuk karakter 
siswa dan para pemuda. Sebagai sumber informasi yang dapat digunakan 
untuk referensi penelitian-penelitian berikutnya yang masih berhubungan 
dengan topik penelitian ini. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan 
referensi terhadap dunia pendidikan khususnya pesantren. Oleh karena itu, 
hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan rujukan para praktisi 
riyadlah dari kalangan pelajar. Dengan temuan ini, pendidik dan pengajar 
secera keseluruan dapat melakukan dan mengimplementasikan mujāhadah 
sebagai media lain untuk membentuk karakter religious. 
G. Penelitian Terdahulu 
Penelusuran terhadap penelitian terdahulu merupakan suatu hal yang 
sangat urgen. Dengan penelusuran penelitian terdahulu, seorang peneliti dapat 
mengidentifikasi posisi dan peranan penelitian yang sedang dilakukan dalam 
konteks permasalahan yang lebih luas, serta hasilnya diharapkan dapat 
 


































memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang 
terkait. 
Pertama, tesis dengan judul ”Manajemen Pendidikan Karakter Santri 
(Studi Kualitatif di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Margodadi Kecematan 
Sumberjo Kabupaten Tanggamus)”. Penelitian tersebut ditulis oleh 
Mukhlasin tahun 2016. Penelitian ini bertujuan menganalisa dan 
mendiskripsikan fungsi manajemen pendidikan karakter santri di Pondok 
Pesantren Bahrul Ulum Margodadi Kecematan Sumberjo Kabupaten 
Tanggamus. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perencanaan pendidikan 
pendidikan karakter santri dilakukan oleh kyai, ustad, dan pengurus terkait 
kebutuhan, alasan dan program, subjek dan objek, waktu, tempat, dan cara 
realisasi program. Pengkoordinasian pendidikan karakter santri dilakukan 
dengan cara musyawarah bersama aktor terkait. Pelaksanaan pendidikan 
karakter santri dilakukan dengan metode kasbi, tazkiyyah, teladan, motivasi, 
peraturan, dan pembiasan. Penilaian pendidikan karakter santri menggunkan 
rapor, haliyah, serta penilaian masyarakat termasuk alumni Pondok 
Pesantren.16 
Kedua, penelitian berjudul “Pembentukan Karakter Berbasis 
Pembiasaan dan Keteladanan (Studi Kasus Sekolah Madrasah Tsaniwiyah 
Negeri Yogyakarata 1)”. Tesis ini ditulis oleh Fulan Puspita tahun 2015, 
program studi Pendidikan Islam, konsentrasi pendidikan Agama Islam UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan yang pertama, untuk 
                                                                
16 Fulan Puspita, “Pembentukan Karakter Berbasis Pembiasaan Dan Keteladanan (Studi Kasus 
Sekolah Madrasah Tsaniwiyah Negeri Yogyakarata 1)” (UIN Sunan Kali Jaga, 2015). 
 


































mengetahui dan menjelaskan pembentukan karakter santri berbasis 
pembiasaan dan keteladanan di MTsN Yogyakarta. Kedua, untuk mengetahui 
keberhasilan keberhasilan dari pembentukan karakter berbasis pembiasaan 
dan keteladanan di MTsN Yogyakarta. Adapun hasil penelitian ini, mampu 
meningkatkan prestasi akademik dan non akademik santri, meningkatkan 
keimanan ( Religius), merubah sikap (akhlaq al-karimah), meningkatkan 
kegemaran membaca, meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. 
Ketiga, penelitian ini berjudul “Pembentukan Karakter Mahasiswa 
Dalam Sistem Pendidikan Tinggi Islam.” Jurnal ini ditulis oleh 
Taufiqurrahman dari Institut Agama Islam Negeri Madura pada tahun 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan bagaimanan kontribusi lembaga 
(sistem) pendidikan tinggi Islam. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa 
pembentukan karakter mahasiswa dalam sistem pendidikan tinggi Islam 
menemukan relevansinya dengan upaya nyata dari elemen pembentukanya, 
yaitu para pendidik pada kegiatan perkuliahan.17 
Yang keempat, penelitian yang diilakukan oleh M. Ofik Taufikur 
Rohman Firdaus, dalam jurnalnya yang berjudul: “Tradisi Mujāhadah 
Pembacaan al-Qur’a>n  sebagai Wirid di Pondok Pesantren Kebon Jambu al-
Islamy, Babakan, Ciwaringin, Cirebon”. Penelitian ini mengkaji bagaimana 
tradisi mujāhadah yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-
                                                                
17 Taufiqqurrohman, “Pembentukan Karakter Mahasiswa Dalam Sistem Pendidikan Tinggi Islam” 
Tadris, Vol. 13, No. 1 (June 2018). 
 


































Islamy dan bagaimana pengalaman pelaku mujāhadah pun menjadi salah satu 
rumusan dalam penelitian ini.18 
Yang kelima yakni penelitian yang dilakukan oleh Harmathilda H. 
Soleh, seorang santri pascasarjana UIN syarif Hidayatullah Jakarta, dalam 
jurnalnya yang berjudul “Doa dan zikir dalam meningkatkan kecerdasan 
emosi”. Setidaknya ada empat bentuk pengendalian diri yang dapat 
mengelola emosi yang disorot oleh penulis, yaitu dilakukan dengan cara: (a. 
Memohon perlindungan kepada Allah SWT dari segala godaan setan dengan 
rasa emosi yang tinggi, (b. Pengendalian marah, (c. Berwudhu atau mandi, (d. 
Berdo’a dan berzikir.19 
Yang keenam yakni penelitan yang dilakukan oleh Iqbal Arianto, 
sibu, seorang mahasiswa pascasarjana Program PAI. Ia berasal dari 
Universitas Muhammadiyah Parapare dalam Jurnalnya yang berjudul: 
“Implementasi Zikir dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual” dalam 
penelitian ini, penulis menitikberatkan pada tujuan mengetahui cara berzikir 
menurut tuntunan ajaran Islam, mengetahui hubungan antara zikir dengan 
kecerdasan spiritual, dan mengetahui pandangan Islam tentang kecerdasan 
spiritual dalam persfektif pendidikan islam.20 
Yang ketujuh yakni penelitan yang dilakukan oleh M. Nurul Huda, 
seorang Mahasiswa Pascasarjana Program PAI. Ia Berasal dari Universitas 
                                                                
18 M. Ofik Taufikur Rohman Firdaus, “Tradisi Mujāhadah Pembacaan Al-Qur’an Sebagai Wirid 
Di Pondok Pesantren Kebon Jambu al-Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon” Vol. 4 No. 01, Diya 
al - Afkar (June 2016). 
19 Harmathilda H. Soleh, “Do’a Dan Dzikir Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosi” (n.d.): 
PSIKIS-Jurnal Psikologi Islami. Vol. 2, No.01, Juni 2016. 
20 “Iqbal Ardianto Dan Sibu, Implementasi Dzikir Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual” 
(n.d.): Asosiasi Program Pascasarjana Perguruan Tinggi Muhammadiyah ‘Aisyiyah (APPPTMA), 
(Jakarta, 23-25 Maret 2018). 
 


































Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam tesisnya yang berjudul: 
“Pembentukan Karakter Religius Santri Melalui Pendidikan Pencak Silat” 
dalam penelitian ini, penulis menitikberatkan pada penanaman karakter 
melalui kegiatan-kegiatan yang ada dalam pencak silat seperti puasa, zikir, 
wirid dll.21 
Kedelapan yakni penelitan yang dilakukan oleh Muhammad Yahya, 
seorang mahasiswa Pascasarjana Program PAI. Ia berasal dari Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam tesisnya yang berjudul: 
“Pengarum Mujāhadah Terhadap Kecerdasan Santri” dalam penelitian ini, 
penulis menitikberatkan pada tujuan mengetahui cara berzikir menurut 
tuntunan ajaran Islam, mengetahui hubungan antara zikir dengan kecerdasan 
spiritual, dan mengetahui pandangan Islam tentang kecerdasan spiritual dalam 
persfektif pendidikan islam.22 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang objeknya mengenai mujāhadah dan pengaruhnya dalam 
pembentukan karakter religius santri di Pondok Pesantren Fadllillah 
Tambak Sumur, Waru-Sidoarjo. Penelitian ini juga bisa disebut penelitian 
ethnometodology yang mana peneliti menanyakan kepada pihak yang 
                                                                
21 Muhammad Yahya, “Pengaruh Mujāhadah Terhadap Kecerdasan Santri(Studi Di Madrasah 
Mu’allimin Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang)” (UIN Sunan Ampel, 2019). 
22 Ibid. 
 


































diteliti untuk mendapatkan penjelasan yang benar.23 Ethnometodologi 
dikenal sebagai salah satu cabang ilmu sosiologi yang mempelajari tentang 
berbagai upaya, langkah, dan penerapan pengetahuan umum pada 
kelompok komunitas, untuk menghasilkan dan mengenali subjek, realitas, 
dan alur tindakan yang bisa dipahami bersama-sama.24 
Ethnometodologi dikembangkan oleh Harold Garfinkel, 
ethnometodologi merupakan rumpun penelitian kualitatif yang beranjak 
dari paradigma fenomenologi. Dengan kata lain, ethnometodologi adalah 
adik dari fenomenologi Schutzian.25 
Ethnometodologi memusatkan perhatian pada organisasi kehidupan 
masyarakat sehari-hari, setiap produk masyarakat yang diciptakan dan 
diorganisasi secara alamiah, terus menerus, prestasi praktis, selalu, hanya, 
pasti dan menyeluruh, tanpa henti, tanpa peluang menghindar, 
menyembunyikan diri, melampaui, atau menunda.26 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif yaitu suatu pendekatan yang berlandaskan filsafat positivisme 
yang digunakan untuk melakukan penelitian pada kondisi objek yang 
alami, dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan yang dilakukan dengan triangulasi (gabungan), analisis data 
                                                                
23 Irving M. Zeitlin, Memahami Kembali Sosiologi: Kritik Terhadap Teori Sosiologi Kontemporer 
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), 281. 
24 I.B Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Jakarta: Kencanax, 2014), 153. 
25 Ibid., 154. 
26 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, Edisi Ketujuh (Jakarta: Kencana, 2018), 302. 
 


































bersifat kualitatif/induktif/, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna pada generalisasi. Pada pendekatan ini penulis 
berupaya untuk menyajikan data-data secara deskriptif tentang mujāhadah 
dan pengaruhnya dalam pembentukan karakter religius santri di Pondok 
Pesantren Fadllillah Tambak Sumur, Waru-Sidoarjo tanpa harus 
menampilkan angka-angka, rumus-rumus, hitungan-hitungan atau 
kuantitatif. Namun, dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa data 
kualitatif atau tanpa angka, rumus maupun hitungan. 
3. Kawasan Penelitian 
Penentuan sebuah lokasi dalam penelitian dan setting yang 
dibingkai dalam sebuah kerangka teoritik serta dilandasi oleh 
pertimbangan operasional. Lokasi dan setting melalui pertimbangan 
berdasarkan dapat atau tidaknya dimasuki dan kemudian dikaji lebih 
mendalam. Selanjutnya penting untuk mempertimbangkan apakah lokasi 
penelitian memberikan peluang yang menguntungkan bagi peneliti untuk 
dikaji. 
4. Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah kegiatan mujāhadah yang 
dilakukan di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur yang mempunyai 
peran dalam pembentukan karakter religius santri yang sangat signifikan. 
5. Teknik Penggalian Data  
Cara atau teknik dalam pengumpulan data yang dipakai dalam 
penelitian ini disebut teknik analisa data triangulasi yaitu, teknik 
 


































pengumpulan data yang bersifat penggabungan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dari sumber data yang telah ada.27 Peneliti 
menggunakan metode observasi, kemudian wawancara, dan juga 
dokumentasi untuk sumber data yang sama. Adapun pengertian dan tujuan 
dari ketiga metode tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
mempunyai ciri yang spesifik yaitu tidak terbatas pada orang, 
tapi juga objek-objek alam yang lain.28 Jenis observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif 
yaitu, peneliti lingkungan hidup masyarakat yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.  
Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan 
apa yang dikerjakan oleh masyarakat sebagai sumber data, dan 
ikut merasakan suka dukanya. Fungsi peneliti menggunakan 
observasi adalah untuk menyajian gambaran yang nyata dari 
pembentukan karakter religius santri melalui kegiatan 




                                                                
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Alfabeta, 2015). 300. 
28 Ibid. 203. 
 


































b) Wawancara  
Wawancara merupakan sebuah teknik dalam melakukan 
pengumpulan data dalam pelaksanaanya dengan cara melakukan 
pertemuan dua orang untuk menggali dan bertukar informasi 
maupun ide melalui proses tanya jawab, sehingga dapat 
dibangun makna dalam suatu topik.29  
Adapun fungsi penggunaan teknik wawancara dalam 
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hal-hal dari 
objek data secara mendalam, dengan cara mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada seseorang kemudian seseorang tersebut akan 
menjawabnya dan pada akhirnya hasil wawancara tersebut 
disimpulkan dan di deskripsikan oleh peneliti. 
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada 
laporan tentang diri sendiri atau self report, atau setidaknya pada 
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. 
c) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mengumpulkan sebuah data melalui 
cara mengalir atau mengambil data-data dari berbagai catatan 
yang ada, dokumentasi, kemudian administrasi yang relevan 
dengan masalah yang diteliti.30 Fungsi dari penggunaan 
dokumentasi pada penelitian ini untuk memperoleh kevalidan 
                                                                
29 Ibid.317. 
30 Nasution, Metodologi Research Ilmiyah (Jakarta: Bumi Aksara, 2003). 143. 
 


































data dan mengukur kelayakan data untuk mengetahui 
pembentukan karakter religius santri melalui kegiatan 
mujāhadah di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur, 
Waru-Sidoarjo. 
d) Focus Group Discussion (FGD) 
Focus Group Discussion adalah teknik pengumpulan 
data yang memiliki tujuan untuk mengungkap pemaknaan dari 
suatu kelompok berdasarkan hasil diskusi yang terpusat pada 
suatu permasalahan tertentu. FGD dimaksudkan untuk 
menghindari pemakanaan yang salah dari seorang peneliti.31 
Fungsi penggunaan FGD pada penelitian ini untuk memperoleh 
kebenaran secara valid dari sebuah data untuk mengetahui 
pembentukan karakter religius santri melalui kegiatan 
mujāhadah di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur, 
Waru Sidoarjo. 
6. Teknik Validasi 
Validasi data memiliki tujuan supaya data yang diperoleh dapat 
menjadi benar (shahih) dan dapat dipertanggung jawabkan secara 
keilmuan dan secara ilmiah. Adapun teknik validasi data didalam 
penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu teknik validasi data dari dalam 
(intern) dan dari luar (ekstern).  
                                                                
31 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif,” Jurnal Equilibrium Vol. 5, No. 9 (Juni 2009). 7. 
 


































Teknik validasi data intern adalah teknik validasi data yang 
memberikan hasil penelitian. Teknik validasi data ekstern adalah 
memberikan hasil penelitian berupa data kepada sesama penelitan, baik 
peneliti yang sama-sama menggunakan penelitian fenomenologis atau 
yang tidak menggunakan penelitian fenomenologis di lapangan, walaupun 
disarankan untuk mengecek data yang sama-sama menggunakan penelitian 
ini di lapangan. 
7. Teknik Analisis 
Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis data Miles dan Huberman yaitu, teknik 
analisis data kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data 
penuh. Adapun proses pengembangannya adalah sebagaimana 
berikut.32  
a. Data collecting adalah sebuah proses yang dilakukan untuk 
pengumpulan data-data untuk mengetahui pembentukan 
karakter Religius santri santri melalui kegiatan mujāhadah di 
Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur, Waru-Sidoarjo. 
b. Data editing adalah proses melakukan pengubhan tepatnya 
pembersihan data, dengan cara memeriksa kembali jawaban 
dari proses observasi ataupun wawancara yang telah 
dilakukan. 
                                                                
32 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis (Jakarta: Bina Ilmu, 2004). 31. 
 


































c. Data reduction yaitu merangkum, memilih hal-hal yang 
dianggap pokok, dan memfokuskan hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
bertujuan untuk mempermudah seorang peneliti dalam 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 
jika diperlukan. 
d. Data display adalah menyajikan data, yang dimaknai oleh 
Miles dan Huberman sebagai sekumpulan susunan informasi 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan sebuah 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Peneliti 
mengembangkan sebuah deskripsi informasi tersusun untuk 
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dan biasanya 
disajikan dalam bentuk teks naratif.33 
e. Data verifikasi adalah mengecek kembali dari pengulangan 
data. Menurut miles dan huberman adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data yang berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 
                                                                
33 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial : Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif 
(Jakarta: Erlangga, 2009). 165. 
 


































mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.34 Dalam hal ini data 
untuk mengetahui pembentukan karakter Religius santri santri 
melalui kegiatan mujāhadah di Pondok Pesantren Fadllillah 
Tambak Sumur, Waru-Sidoarjo. akan dikonfirmasi dan dicek 
kembali dengan konfirmasi pihak yang terkait. 
f. Data konklusi yaitu perumusan kesimpulan hasil penelitian 
yang disajikan baik perumusan secara umum ataupun khusus. 
Setelah mendapatkan data yang lengkap, maka data untuk 
mengetahui pembentukan karakter Religius santri santri 
melalui kegiatan mujāhadah di Pondok Pesantren Fadllillah 
Tambak Sumur, Waru-Sidoarjo. 
Analisis data berlangsung berurutan dengan proses pengumpulan data. 
Tahap-tahapannya yaitu mereduksi data, penyajian data dan verifikasi. 
Ketiga tahapan tersebut berlangsung dengan simultan. 
8. Teknik Analisis Data Kualitatif Model Spradley 
Teknik analisa data kualitatif model Spradley secara keseluruhan 
proses penelitian terdiri atas: pengamatan deskriptif, analisis domain, 
pengamatan terfokus, analisis taksonomi, pengamatan terpilih, analisis 
komponensial, dan diakhiri dengan analisis tema.35 Proses tersebut dapat 
disederhanakan dalam empat tahap sebagai berikut. 
 
                                                                
34 Metode Penelitian Pendidikan. 252. 
35 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rosda, 2013), 302. 
 


































a. Analisis domain 
Analisis domain (bidang) dilakukan terhadap data yang 
diperoleh dari pengamatan berperanserta/ wawancara atau pengamatan 
deskriptif yang terdapat dalam catatan lapangan. Ada enam tahap 
analisis domain: 
1) memilih salah satu hubungan semantik dari sembilan yang ada: 
termasuk, spasial, sebab-akibat, rasional, lokasi tempat bertindak, 
fungsi, alat-tujuan, urutan, dan memberi atribut /nama 
2) menyiapkan lembar analisis domain. 
3) memilih salah satu sampel catatan lapangan. 
4) mencari istilah acuan dan istilah bagian yang cocok. 
5) mengulangi usaha pencarian domain. 
6) membuat daftar domain yang ditemukan. 
Jadi Analisis domain pada umumnya dilakukan untuk 
memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh tentang situasi 
sosial yang diteliti. 
b. Analisis taksonomi 
Setelah selesai analisis domain, dilakukan pengamatan dan 
wawancara terfokus berdasarkan fokus yang sebelumnya telah dipilih 
oleh peneliti. Hasil terpilih untuk memperdalam data ditemukan 
melalui pengajuan sejumlah pertanyaan kontras. Data hasil wawancara 
terpilih dimuat dalam catatan lapangan. 
 


































Pengumpulan data dilakukan secara terus-menerus melalui 
pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi sehingga data 
yang terkumpul menjadi banyak. Tahap ini diperlukan analisis 
taksonomi. Analisis taksonomi adalah analisis terhadap keseluruhan 
data yang terkumpul berdasarkan domain yang telah ditetapkan. Tujuh 
langkah analisis taksonomi yaitu:  
1) memilih satu domain untuk dianalisis untuk dianalisis. 
2) mencari kesamaan atas dasar hubungan semantik yang sama 
digunakan untuk domain itu. 
3) mencari tambahan istilah bagian. 
4) mencari domain yang lebih besar dan lebih inklusif. 
5) membentuk taksonomi sementara 
6) mengadakan wawancara terfokus untuk mencek analisis yang telah 
dilakukan, dan 
7) membangun taksonomi secara lengkap. 
c. Analisis komponen 
Setelah analisis taksonomi, dilakukan wawacara terpilih untuk 
memperdalam data yang telah ditemukan melalui pengajuan sejumlah 
pertanyaan kontras. Data hasil wawancara terpilih dimuat dalam 
catatan lapangan. Analisis komponen merupakan pencarian atribut-
atribut yang menandai berbagai perbedaan di antara simbol-simbul 
dalam sebuah domain.  
 


































Dalam analisis komponen peneliti mencari ciri spesifik pada 
setiap struktur internal dengan cara mengkontraskan antar elemen. 
Berbeda dengan kedua analisis tersebut, analisis komponensial tidak 
mengorganisasikan kesamaan elemen dalam domain, melainkan 
kontras anatar elemen dalam doamian yang diperoleh melalui 
observasi dan atau wawancara terseleksi.  
Masing-masing warga dari suatu domain sesungguhnya 
mempunyai atribut/karakteristik tertentu yang diasosiasikan 
dengannya. Atribut itulah yang membedakan satu dari yang lain. 
Analisis domain biasanya dilakukan untuk memperoleh 
gmabaran/pengertian yang bersifat umum dan relatif menyeluruh 
tentang apa yang mencakup disuatu fokus/pokok permasalahan yang 
tengah diteliti. Ada delapan langkah dalam analisi komponen ini yaitu: 
1) memilih domain yang akan dianalisis. 
2) mengidentifikasi seluruh kontras (perbedaan) yang telah 
ditemukan. 
3) menyiapkan lembar paradigma. 
4) mengidentifikasikan dimensi kontras yang memiliki dua nilai. 
5)  menggabungkan dimensi kontras yang berkaitan erat menjadi satu. 
6) menyiapkan pertanyaan kontras (berlawanan) untuk ciri yang tidak 
ada. 
7) mengadakan pengamatan terpilih untuk melengkapi data. 
8) menyiapkan paradigma (pola pikir) lengkap. 
 


































d. Analisis tema 
Analisis tema merupakan seperangkat prosedur untuk 
memahami secara holistik pemandangan yang sedang diteliti. Sebab 
setiap kebudayaan terintegrasi dalam beberapa jenis pola yang lebih 
luas. Dalam penelitian ini untuk menemukan tema universal dipilih 
satu dari enam topik: 
1) konflik sosial. 
2) kontradiksi budaya. 
3) teknik kontrol sosial. 
4) hubungan sosial pribadi. 
5) memperoleh dan menjaga status dan 
6) memecahkan masalah. 
H. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian tesis ini sistematika pembahasan dalam 
penelitian ini akan disusun menjadi lima bab kemudian dibagi dalam 
beberapa pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama berisikan latar belakang masalah, identifikasi dan 
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan pembahasan, 
kegunaan penulisan, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode 
penelitian,dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua yaitu kajian teori yang didalamnya berisi tentang 
teor-teori yang membahas tentang pembentukan karakter Religius 
 


































santri santri melalui kegiatan mujāhadah di Pondok Pesantren 
Fadllillah Tambak Sumur, Waru-Sidoarjo. 
Bab ketiga memuat tentang data-data hasil yang diperoleh di 
lapangan dari berbagai sumber melalui wawancara, fokus grup 
discussion maupun pengamatan. 
Bab keempat merupakan paparan data, temuan penelitian, dan 
pembahasan hasil temuan penelitian tentang pembentukan karakter 
Religius santri santri melalui kegiatan mujāhadah di Pondok 
Pesantren Fadllillah Tambak Sumur, Waru-Sidoarjo. 
Bab kelima merupakan analisis dari paparan data dan hasil 
temuan penelitian tentang pembentukan karakter religius santri 
melalui kegiatan mujāhadah di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak 
Sumur, Waru-Sidoarjo. 
Bab keenam berisi penutup dari penelitian ini, yang meliputi 
















































A. Karakter Religius 
1. Pengertian Karakter Religius 
Karakter reigius sangat perlu kita ketahui terlebih dahulu sebelum 
menguraikan tentang pengertian karakter. Dimuai dai istilah karakter yang 
berasal dari bahasa latin kharaker, kharassein, kharas, dalam bahasa 
inggris character sedangkan dalam bahasa yunani, character, dan berasal 
dari charassein yang berarti membuat tajam, mengukir sehinggam 
membentuk pola.36 Berarti tanda-tanda itu menjadi paten dalam diri 
seseorag. Tanda-tanda ini melekat pada setiap individu, yang membedakan 
individu satu dengan individu yang lainnya.37  
Karakter menurut Masnur Muslich karakter merupakan nilai-nilai 
prilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, dari 
diri atau sesama manusia yang lain, lingkungan, dan kebangsaan yang 
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hokum, tata karma, budaya dan adat 
istiadat.38 
                                                                
36 Mulyana, Pendidikan Pencak Silat Membangun Diri Dan Karekter Bangsa (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2014), 100. 
37 Muhamad Nur Ayu Sutarto, Bunga Rampai Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Generasi 
Masa Depan (Surabaya: UNESA UNIVERSITY PRESS, 2011), 33. 
38 Masnuh Muslich, Pendidikan Karakter Manjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2014), 1. 
 


































Sedangkan sitilah “karakter” dalam kamus besar adalah sifat-sifat 
kejiwaan, budi pekerti atau akhlak yang menjadi pembeda dari yang lain: 
tabiat, watak.39 Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
karakter adalah sifat pembawaan yang mempengaruhi perilaku dalam 
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, dirinya sendiri maupun 
dengan manusia lain 
Sedangkan religius sendiri berasal dari bahasa asing yakni religion 
yang berarti agama. Sedangkan agama sendiri menurut Frezer 
sebagaimana dijelaskan dalam bukunya Chusnul Chotimah dan 
Muhammad Fatturrohman dalam system kepercayaan yang senantiasa 
mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan tingkat kognisi 
seseorang.40  
Sedangkan menurut Jalaluddin dalam bukunya Psikologi Agama, 
agama mempunyai arti kepercayaan kepada Tuhan atau kekuatan yang 
diatas dan disembah sebagai pencipta dan memelihara alam semesta, 
ekpresi dari kepercayaan di atas berupa ibadah, dan suatu keadaan jiwa 
atau cara hidup yang mencerminkan kecintaan atau kepercayaan terhaap 
Tuhan, kehendak, sikap dan perilakunya sesuai dengan aturan Tuhan 
seperti tampak dalam kehidupan kebiasaan dalam keseharian.41 
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa religius adalah suatu 
sikap yang tertanam dari pribadi seseorang dalam memeluk agama dan 
                                                                
39 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 682. 
40 Chusnul Chotimah dan Muhammad Fatturrohman, Komplemen Menagemen Pendidikan Islam: 
Konsep Integratif Managemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2014), 338. 
41 Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Prilaku Keagamaan Dan Mengaplikasikan Prinsip-
Prinsip Psikoligi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 25. 
 


































menjalankan ajaran agama yang dianutnya dan mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai bentuk keimanan dan ketaqwaannya. 
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa karakter religius adalah 
karakter seorang manusia yang disandarkan terhadap agama yang 
dianutnya dalam aktivitas seharu-hari. Ia menjadikan agama sebagai 
penuntun dalam berkata, bersikap, berbuat, taat dalam menjalankan 
perintah-Nya dan meninggalkan segala larangan-Nya. Karakter religius 
sangat penting dan vital diterapkan dalam sebuah pendidikan, baik itu 
informal, fomal, maupun non formal. Karena manusia dalam 
kehidupannya sehari-hari tidak luput dari perintah dan larangan agama 
yang dianutya. Dalam Islam seluruh aspek kehidupan berlandasan dan 
persesuainan dengan ajaran Islam.42 
Dari pengertian diatas yang dimaksud pembentukan karakter 
religius adalah suatu proses atau cara yang dilakukan secara sadar, 
terencana dan terarah dalam upaya untuk membentuk sikap dan prilaku 
seseorang dengan baik, patuh terhadap ajaran agama yang dianutnya. 
Terkait itu ajaran agama berupa ibadah secara ritual maupun sosial. 
2. Faktor yang mempengaruhi terbentuknya karakter 
Sering kita dapati kenyataan bahwa seorang anak yang saat 
kecilnya sebagai anak yang rajin beribadah, hidupnya teratur, berakhlak 
baik, disiplin, menghargai waktu, serta taat dan patuh terhadap orang tua 
dan gurunya. Akan tetapi setelah dewasa kita menghadapi sifat-sifat yang 
                                                                
42 Alivermana Wiguna, Isu-Isu Kontenporer Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2014), 
161. 
 


































dimasa kecilnya itu pernah melekat dalam dirinya sudah tidak pernah 
nampak. Sebaliknya kita melihat bahwa sifatnya telah banyak berubah 
secara drastis, yang dahulunya rajin sekarang yang tampak kemalasanya. 
Semua itu bisa berubah sewaktu-waktu karena beberapa faktor.  
Ternyata sifat baiknya dapat berubah seiring dengan perjalanan 
hidupnya itu, bisa karena faktor ekonomi keluarga, lingungan tempat 
dimana ia tinggal, sedangkan pendidikan yang didapat oleh seorang guru, 
orang-orang dewasa yang disekelilingnya telah menjadi penyebab utama 
perubahan drastis sifatnya.43 
Sedangkan menurut Muchlas Samani dalam bukunya “Konsep dan 
Model Pendidikan Karakter” perubaha karakter dipengaruhi oleh beberapa 
faktor: 
a. Hereditas 
Perilaku seorang anak seringkali tidak jauh dari perilaku orang 
tuanya, baik dari ayah maupun dari ibunya. Dalam bahasa jawa istilah ini 
dikenal dengan “kacang ora ninggal lanjaran”. 
b. Lingkungan sosial  
Pengaruh lingkungan sosial dalam pembentukan karakter seorang 
anak bisa dibilang relatif besar, apabila anak tinggal dilingkungan sosial 
yang keras, maka para remaja cenderung berperilaku antisosial, keras, 
tega, suka bermusuhan, dan sebagainya.  
c. Lingkungan Alam 
                                                                
43 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah 
(Yogyakarta: PT Bintang Pustaka Abadi, 2010), 4. 
 


































Lingkungan alam juga salah satu faktor yang mempengaruhi 
pembentukan karakter seseorang, lingkungan yang gersang, panas, dan 
tandus, penduduknya cenderung bersifat keras dan berani mati.44 
Berdasarkan pada penjelasan diatas, sebuah karakter dapat berubah 
karena beberapa faktor, maka karakter bisa diartikan sebagai nilai-niai 
dasar yang melekat pada diri dan membangun keperibadian seseorang, 
terbentuk baik buruknya karena pengaruh hereditas maupun lingkungan, 
baik itu lingkungan sosial maupun lingkungan alam yang mampu 
membedakannya dengan individu lain serta diwujudkan dalam sikap dan 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Tujuan Pembentukan Karakter 
Dalam proses berbangsa dan bernegara pembentukan karakter 
merupakan kebutuhan asasi. Sejak awal kemerdekaan bangsa Indonesia 
sudah bertekad dan menjadikan pembangunan karakter bangsa sebagai 
lahan pentig dan tidak dapat dipisahkan dari pembangunan nasional.45 
Merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional yakni 
pembentukan karakter. Pasal 1 UU sisdiknas tahun 2003 menyatakan 
bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 
potensi santri untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. 
Amanah UU sisdiknas tahun 2003 itu bermaksud agar pendidikan tidak 
                                                                
44 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, n.d.), 1. 
45 Ibid., 26. 
 


































hanya mampu mencerdaskan anak bangsa tapi juga mampu membentuk 
kepribadian dan membentik karakter seorang anak.46 
Perlu kita ketahui pula pendidikan karakter di Indonesia 
mempunyai tujuan mengembangkan kemampuan santri untuk membuat 
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan hal yng 
baik itu dalam kehidupan sehari-hari. Dan diharapkan melalui 
pembentukan karakter santri atau anak mampu mempunyai karakter yang 
baik seperti jujur, bertanggung jawab, cerdas, peduli dan kreatif.47 tidak 
hanya itu pembentukan karakter diharapkan mampu mewujudkan 
masyarakat berakhlaq mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab 
berdasarkan falsafah pancasila.48 
4. Karakteristik Karakter Religius  
Selama ini satuan pendidikan sebenarnya sudah mengembangkan 
dan melaksanakan pembentukan karakter melalui program operasional 
masing-masing. Ada 18 nilai karakter yang merupakan prakondisi 
pendidikan karakter hasil kajian empiris pusat kurikulum, kedisplinan, 
kebersamaan, peduli lingkungan, kerja keras dan sebagainya. 
Sedangkan 18 nilai karakter ini bersumber dari agama, pancasila, 
budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) Religius, (2) Jujur, (3) 
Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja Keras (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) 
Demokrasi, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat Kebangsaan, (11) Cinta 
Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, (13) Bersahabat/Komunikatif, (14) 
                                                                
46 Ayu Sutarto, Bunga Rampai Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Generasi Masa Depan, 33. 
47 Ibid., 31. 
48 Ibid., 92. 
 


































Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, (16) Peduli Lingkungan, (17) Peduli 
Sosial, (18) Tanggung Jawab.49 
Ada empat jenis yang selama ini dikenal dan dilaksanakan dalam 
proses pendidikan, yaitu sebagai berikut:  
a. Pendidikan karakter berbasis religius, merupakan kebenaran wahyu 
Tuhan.  
b. Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain yang berupa 
budi pekerti, apresiasi sastra, pancasila, dan keteladanan tokoh-tokoh 
sejarah dan para pemimpin bangsa. 
c. Pendidikan karakter berbasis lingkungan 
d. Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil 
proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan.50 
Menurut Muchlas Samani dan Hariyanto jangkauan sikap dan Karakter 
yang hubunganya dengan Tuhan diantaranya adalah beriman, bertaqwa, 
disiplin, berfikir jauh kedepan, jujur, mawas diri, pemurah, pengabdi, 
tawakkal, ikhlas, sabar, amanah, susila, dan beradab. 
Dari berbagai contoh diatas dapat dilihat betapa banyaknya nilai dari 
karakter asli bangsa Indonesia yang dapat di gali dari khazanah budaya 
Indonesia dan salah satunya adalah adayan nilai-nilai karakter religius.51 
 Secara spesifik, seperti yang dikemukakan siswanto, pendidikan 
karakter yang berbasis nilai Religius santri mengacu pada nilai-nilai dasar 
                                                                
49 Ibid., 93. 
50 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah, 41. 
51 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter, 49. 
 


































yang terdapat pada agama (Islam). Nilai-nilai yag menjadi prinsip dasar 
karakter religius diantaranya adalah keteladanan Rasulullah yang 
teraplikasikan dalam perikalu beliau sehari-hari, yakni shiddiq (jujur), 
amanah (dipercaya), tabligh (menyampaikan dengan transparan), fathanah 
(cerdas). 
 Berikut penjelasan secara rinci dari keempat sifat tersebut. Shiddiq 
adalah kenyataan yang benar yang sesuai dengan perkataan, perbuatan dan 
sesuai dengan keadaan hatinya, seperti hanya, berfikir jauh kedepan untuk 
mewujudkan visi dan misi tujuan, mempunyai kepribadian yang jujur, 
berwibawa, dan berakhlak mulia 
 Sikap jujur akan membawa kebaikan dan mendekatkan diri kita 
pada surga. Seperti yang dikjelaskan dalam hadits : 
هللِا بِن ٰمْسُدْود ٰرِضٰي هللُا ٰلْنُه قٰاٰل : قٰاٰل ٰرُسْوُل هللِا ٰصىَّ ٓ هللُا ٰلٰىْيِه ٰوٰسىَّٰم : ٰلٰىْيُكْم  ٰلْن ٰلْبدِ 
 ِِبلصِّْدِق ، فِٰإ َّ الصِّْدٰق يٰ ْهِدْي ِإىٰل اْلِبِّ ، ٰوِإ َّ اْلِبَّ يٰ ْهِدْي ِإىٰل اجْلٰنَِّة ، ٰوٰما يٰ زٰاُل الرَُّجلُ 
ُكْم ٰواْلٰكِذٰب ، فِٰإ َّ اْلٰكِذٰب ٰيْصُدُق ٰويٰ  يْ ًقا ، ٰوِإَّيَّ ٰتٰحرَّى الصِّْدٰق ٰحىتَّ ُيْكٰتٰب ِلْنٰد هللِا ِصدِِّ
يٰ ْهِدْي ِإىٰل اْلُفُجْوِر ، ٰوِإ َّ اْلُفُجْوٰر يٰ ْهِدْي ِإىٰل النَّاِر ، ٰوٰما يٰ زٰاُل الرَُّجُل ٰيْكِذُب ٰويٰ ٰتٰحرَّى 
اِبً اْلٰكِذٰب ٰحىتَّ ُيْكٰتٰب ِلنْ   ٰد هللِا ٰكذَّ
Artinya:  
“Dari ‘Abdullâh bin Mas’ûd Radhiyallahu anhu, ia berkata: Rasûlullâh 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Hendaklah kalian selalu berlaku 
jujur, karena kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan 
mengantarkan seseorang ke Surga. Dan apabila seorang selalu berlaku 
jujur dan tetap memilih jujur, maka akan dicatat di sisi Allâh sebagai 
orang yang jujur. Dan jauhilah oleh kalian berbuat dusta, karena dusta 
membawa seseorang kepada kejahatan, dan kejahatan mengantarkan 
seseorang ke Neraka. Dan jika seseorang senantiasa berdusta dan 
 


































memilih kedustaan maka akan dicatat di sisi Allâh sebagai pendusta’’(HR. 
Muslim)52 no 6585 
 
 Amanah kepercayaan yang harus di emban untuk mewujudkan 
sesuatu dengan penuh komitmen, kompeten dan kerja keras. Pengertian 
amanah mencakup beberapa karakter yang ada didalamnya, seperti halnya, 
tanggung jawab yang tinggi, mempunyai potensi diri yang tinggi, 
mempunyai kemampuan membangun kemitraan dan jaringan. Keadaan ini 
dinyatakan dalam ayat yang berbunyi: 
مْ  ٰك ا ٰح ٰذ ا ٰوِإ ٰه ِى ْو ىٰلٓ ٰأ ِت ِإ اَٰن ٰؤدُّوا اْْلٰٰم ْ  تُ  ْم ٰأ رُُك ْيٰ ِإ َّ اَّللَّٰ َٰيُْم ْم ٰب ُت
اٰ   ِه ۗ ِإ َّ اَّللَّٰ ٰك ْم ِب ُك ُظ ِد ا ٰي مَّ ِد ِل  ِإ َّ اَّللَّٰ ِن ْد ٰد ْل وا ِِب ُم ْ  َٰتُْك النَّاِس ٰأ
ِصيًا ا ٰب يًد  َسِٰ
 Artinya : 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat”. (QS. Al-Nisa’:58). 
 
Penjelasan dalam ayat ini, kita sebagai manusia apabila diberikan 
amanah dari orang lain, kita harus menjalankan amanah itu dan 
menyampaikannya kepada yang berhak menerimanya. Karena ayat 
tersebut berlaku bagi setiap orang agar melaksanakan amanah dan menjadi 
tanggungannya, baik kepada khalayak maupun individu tertentu.  
                                                                
52 Al-imam Zainuddin Ahmad, Hadits Shahih Muslim (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 6586. 
 


































Tabligh sebuah upaya merealisasikan pesan atau misi tertentu yang 
dilakukan dengan pendekatan atau metode tertentu. Tabligh mempunyai 
pengertian yang diarahkan pada kemempuan merealisasikan pesan atau 
misi dan memiliki kemempuan berinteraksi dengan baik. 
Sedangkan Fathanah adalah sebuah kecerdasan, kemahiran atau 
penguasaan bidang tertentu yang mencakup kecerdasan intelektual, 
emosional dan spiritual. Karakteristik jiwa fathanah meliputi arif dan 
bijak, integritas tinggi, kesadaran belajar, sikap proaktif, orientasi pada 
Tuhan, dan jiwa kompetiti.53  
Karena pada dasarnya kebijaksanaan yang termasuk ke dalam ulul 
alba>b tidak semua orang memilikinya atau hanya sebagia kecil saja yang 
memilikinya, karena sebutan ini hanya untuk mereka yang memiliki 
pemahaman dan memiliki kecerdasan yang menggunakan akal mereka 
sepenuhnya untuk menemukan kebahagiaan sejati dalam kehidupan.  
Maka berdasarkan penjelasan nilai karakter religius yang baik 
hendaknya dibangun dengan kepribadian anak yakni beriman dan 
bertakwa, bisa bertanggung jawab, disiplin, toleran, jujur, dapat dipercaya, 
menepati janji, rela berkorban (peduli), cinta tanah air, dan menjaga 




                                                                
53 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah, 10. 
 


































5. Indikator Karakter 
Keberhasilan sebuah karakter bisa diukur melalui indicator 
karakter yang ditujukan dalam kehidupan sehari-hari:54 
a. Religius: sikap yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, dan mampu mengamalkan ajaran agama sesuai 
tahap perkembangannya, baik itu ketaatan dalam ibadah secara 
ritual maupun sosial. 
b. Jujur: perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
c. Toleransi: sikap menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain berbeda dangan 
dirinya. 
d. Disiplin: tindakan yang menunjukan prilaku tertib dan patuh 
dalam berbagai ketentuan dan peraturan yang ada. 
e. Peduli sosial: sikap dan tindakan yang mencegah kerusakan 
pada lingkungan alam sekitarnya, dan memberikan upaya 
perbaikan. 
f. Peduli sosial: sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan terhadap orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
g. Tanggung jawab: sikap dan perilaku unyuk melaksanakan 
kewajiban yang diamanahkan. 
                                                                
54 Muhammad Fadlillah, Pendidikan Karakter Usia Dini, Konsep Dan Aplikasinya Dalam PAUD 
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 189–204. 
 


































6. Cara Membentuk Karakter 
Membangun karakter (character building) adalah mengukir 
dan memahat jiwa sedemikian rupa, sehingga “berbentuk” unik, 
menarik dan berbeda dan dapat dibedakan dengan orang lain. 
Untuk menjadi manusia yang berkarakter butuh proses yang tidak 
sebentar bahkan bisa dikatakan sebagai proses yang berlangsung 
seumur hidup. 
Sesuai dengan fitrah seorang anak yang dilahirkn suci, 
maka anak-anak akan tumbuh dengan karakter yang baik jika ia 
hidup pada lingkungan yang berkarakter pula. Maka dari itu bisa 
kita lingkungan keluarga ataupun sosial dan alam sangat 
mempengaruhi terbantuknya sebuah karakter seorang anak. 
Serungkali orang tua beharap anaknya disekolah mampu 
membentuk karakter anak menjadi baik, tetapi pada dasarnya 
pondasi karakter seorang anak adalah dari orang tua sendiri.55 
Pembentukan karakter bisa dibentuk semenjak lahir, dan 
orang tualah yang memiliki peran yang sangat penting dan utama 
dalam pembentukan karakter seorang anak. Perlu kita ketahui pula, 
orang tua disini bisa dimaknai secara genetis, yaitu orang tua 
kandung, bisa orang tua dalam arti luas yakni guru dan orang-orang 
                                                                
55 Sunarno Basuki, “Pembentukan Karakter Melalui Modifikasi Permainan Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani” Vol. 11, No. 1, Ilara (June 2011): 63–64. 
 


































dewasa yang hidup disekelilingnya dan memberikan peran berarti 
bagi seoang anak.56 
Perlu diketahui bahwa perintah dan larangan adalah bagian 
yang sangat kecil dalam upaya pembentuan karakter. Perintah dan 
larangan hanya mampu menolong anak untuk melakukan kebaikan 
dan menghindari kesalahan. Langkah pertama yang harus 
dilakukan orng tua atau guru dalam pembentukan karakter adalah 
dengan cara menanamkan kesadaran kepada seorang anak begitu 
pentignya sebuah kebaikan, setelah itu dalam proses pemahaman 
berjalan, anak dibimbing untuk melakukannya dalam tindakan 
nyata, selanjutnya orang tua menyediakan waktu untuk intropeksi 
prilaku seorang anak.57 
pada prosesnya sesungguhnya karakter harus dibentuk dan 
dikembangkan melalui beberapa tahap yaitu tahap pengetahuan 
(knowing), peaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit), karakter 
tidak terbatas pada pengetahuan yang dimiliki seorang siswa, 
adapun siswa yang memiliki pengetahuan tentang kebaikan belum 
tentu berbuat baik sesuai pengetehuan yang dimilikinya. Maka dari 
itu perlu adanya tindakan dan pembiasaan dalam membentuk 
karakter seorang anak sehingga mampu diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari.58 Sebenarnya pembiasaan suatu aktivitas 
yang sengaja dilakukan dengan berulang-ulang dan akhirnya akan 
                                                                
56 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah, 5. 
57 Ibid., 11–12. 
58 Ayu Sutarto, Bunga Rampai Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Generasi Masa Depan, 39. 
 


































menjadi sebuah kebiasaan yang melekat dan spontan dikerjakan 
dala kehidupan- sehari-hari.59 
Untuk memahami apa yang mendorong seorang anak 
mampu berbuat baik selain penjelasan diatas ada tiga aspek lain 
yang bisa dipakai untuk membentuk karakter seorang anak, tiga 
aspek itu adalah kompetensi (competence), keinginan (will), dan 
kebiasaan (habit). Semua aspek sangat berpengaruh atas 
terbentuknya karakter seorang anak, baik di lingkungan keluarga 
maupun lingkungan sosial.60 
Dalam berbagai literature kebiasaan (habit) yang dilakukan 
berulang-ulang yang didahului denga kesadaran dan pemahaman 
akan membentuk sebuah karakter. Meskipun gen juga termasuk 
faktor penentu saja.61 
Dengan menyadari bahwasannya karakter adalah sesuatu 
yang sulit diubah, maka dari itu orang tua seharusnya mampu 
memberikan pendidikan karakter yang lebih baik demi 
terbentuknya seorang anak. Jangan sampai terdahului oleh orang 
lain, misalnya lingkungan sosial. Akan menjadi penyesalan jika 
orang tua mendapati seorang anaknya mempunyai karakter yang 
buruk yang terbentuk melalui lingkungan sosial, akan tetapi 
menjadi pukulan yang berat lagi bagi orang tua karena untuk 
                                                                
59 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 166. 
60 Ibid., 41. 
61 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah, 6. 
 


































merubah karakter tidaklah mudah dan membutuhkan waktu yag 
sangat panjang.62 
Dapat disimpulkan hal-hal yang paling berdampak pada 
pembentukan karakter seseorang adalah gen, orang tua, teman, 
kesadaran tentang kebaikan, pembiasaan, perintah dan larangan 
dalam melakukan sesuatu.  
B. Konsep Mujāhadah 
1. Pengertian Mujāhadah 
Di dalam penelitian, seorang peneliti harus menggunakan istilah 
khusus sebagai bentuk gambaran fenomena yang hendak diteliti secara 
tepat. Paparan tersebut biasa dikenal dengan konsep. Gambaran istilah dan 
definisi tersebut tertuang secara abstrak. Dengan konsep tersebut, peneliti 
dituntut untuk menyederhanakan pemikiran yang digagasnya. Selain itu, ia 
harus mampu menggambarkan satu istilah untuk beberapa kejadian. 
Sebagai contoh, penulis pada kesempatan kali ini membahas tentang 
konsep mujāhadah dengan kecerdasan, maka peneliti harus 
mengerucutkan ujung yang hendak dikembangkan dan diteliti. 
Mujāhadah berasal dari kata bahasa Arab  مجاهدة-يجاهد-جاهد  yang 
mempunyai makna berjuang atau perang.63 Dalam kamus Lisan al-Arab 
dijelaskan bahwa mujāhadah jika dengan menggunakan harakat fathah 
atau dilamah memiliki arti kepayahan, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
al-Qur’a>n  “Mereka tidak menemukan kecuali kepayahan mereka 
                                                                
62 Ibid., 10. 
63 Mahmud Yusuf, Kamus Arab- Indonesia, Yayasan Penyelenggara Penerjemah/ Penafsiran 
Alqur’an (Jakarta, 1972), 39. 
 


































sendiri.” Sedangkan jika menggunakan harakat kasrah, maka memiliki arti 
perang melawan musuh-musuhnya dengan seluruh tenaga dan upayanya, 
baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan.64 
Sedangkan mujāhadah menurut pakar tasawuf adalah menutup diri 
dari pintu kenikmatan duniawi dan membuka diri untuk bersusah payah, 
meninggalkan kemuliaan duniawi demi membuka pintu kehinaan duniawi, 
meninggalkan istirahat demi melakukan ibadah dengan susah payah. 
Selain itu, meninggalkan tidur demi berjaga di malam hari, meninggalkan 
kekayaan demi mencintai kemiskinan, dan juga meninggalkan angan-
angan duniawi demi mempersiapkan amal untuk kematian kelak.65  
Sedangkan menurut syara’ adalah perang melawan musuh-musuh 
Allah SWT. Yang berarti sungguh-sungguh dalam melakukan perjuangan 
demi menegakkan Islam.66 
Mujāhadah menurut istilah ahli hakikat adalah memerangi nafsu 
amarah bis-suu’ yakni nafsu yang selalu memerintahkan kepada kejahatan 
dan keburukan dan memberi beban kepadanya untuk melakukan sesuatu 
yang berat baginya,dan sesuai dengan aturan syara’ (agama).67 Sebagian 
ulama mengatakan: "Mujāhadah adalah tidak menuruti kehendak nafsu”, 
dan ada lagi yang mengatakan: “Mujāhadah adalah menahan nafsu dari 
kesenangannya”.  
                                                                
64 Ibnu Mandzur, Lisan Al-‘Arab (Bairut: Dar Ihya’ al-Turath, 1997), 279. 
65 Hasan Al-Syarqawi, Mu’jam Alfadl al-Sufiyah (Kairo: Muassasah Mukhtar li al-Nasr wa al-
Tauzi’, 1987), 257. 
66 Hasan Saleh, Kajian Fiqh & Fiqih Kontemporer (Jakarta: PT Raja Persada, 2004), 274. 
67 Dhiyauddin Ahmad Mushtofa Al-Kamsyakhonawy An-Naqsyabandy, Jami’ul-Ushul Fil-Auliya 
((Singapura-Jedah-Indonesia: Haramain, tt), 19. 
 


































Mujāhadah adalah titik tolak yang juga merupakan permulaan bagi 
insan sebelum mencapai ke tingkat selanjutnya. Mujāhadah yang paling 
asas adalah berusaha untuk mencari dan menuntut ilmu dari pada guru 
yang mursyid. Syarat untuk mujāhadah adalah seseorang yang ikhlas dan 
bersungguh-sungguh karena Allah SWT dan bukan karena sebab-musabab 
lain.  
Di sepanjang mujāhadah-nya dengan seorang guru itu tentunya 
diperuntukkan akan nasehat, petuah, kaedah, dan amalan untuk dipegang 
dan diamalkan sepanjang perjalanannya menuju pada alam ketuhanan. 
Berpegang dan beramal secara berterusan juga dianggap sebagai 
Mujāhadah. Bagi orang awam, menunaikan segala perintah dan menjauhi 
segala larangan Allah SWT secara istiqamah juga termasuk dalam kategori 
mujāhadah, segala usaha demi mengejar keridhoan Allah SWT termasuk 
ke dalam golongan mujāhadah. 
Mujāhadah bisa diartikan perjuangan batiniah menuju kedekatan 
diri kepada Allah SWT, dan ada juga yang mengartikan dengan 
perjuangan melawan diri sendiri, yakni melawan kekuatan pengaruh hawa 
nafsu yang menghambat seseorang untuk sampai kepada martabat utama, 
yakni “puncak ketaqwaan”. Mujāhadah bisa dianggap sebagai kelanjutan 
dari jihad dan ijtihad. Seperti firman Allah yang termaktub dalam QS Ali 
Imron: 102, yang artinya: “Hai orang - orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah sebenar - benar takwa kepada - Nya; dan janganlah sekali - 
kali kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam” .  
 


































Mujāhadah adalah proses perjalanan ruhani manusia menuju 
Allah. Sebagai proses, mujāhadah memiliki beberapa pilar sebagai tempat 
berdiri dan tegaknya proses perjalanan tersebut. Berkenaan dengan pilar 
pilar tersebut, seperti yang telah dikemukakan dalam firman Allah SWT 
dalam Q.S al-Ankabut ayat 69 yang artinya: “Dan orang-orang yang 
berjihad untuk (mencari keridhoan) kami, bener-benar akan kami 
tunjukkan kepada mereka jalan - jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah 
benar - benar beserta orang - orang yang berbuat baik.” 
Secara implisit, ayat tersebut menegaskan bahwa memperoleh 
hidayah ke jalan yang dapat mengantarkan seseorang kepada Allah dan 
keridhoan-Nya adalah buah dari mujāhadah (perjalanan ruhani manusia). 
Mujāhadah merupakan sarana untuk memperoleh hidayah ruhani agar 
manusia sanggup melakukan perjalanan menuju Allah SWT dan 
keridhaan-Nya. Sedangkan hidayah merupakan permulaan dari taqwa.68  
Mujāhadah mengantarkan seseorang kepada hidayah. Hidayah 
mengantarkannya kepada takwa. Hanya saja, semua itu tidak dapat 
sempurna tanpa taufik dan pertolongan Allah SWT. Oleh karena itu, 
Rasulullah menegaskan dalam sabdanya “Seorang pejuang adalah orang 
yang berjuan melawan hawa nafsunya dalam mencari ridha Allah SWT”.69 
Banyak istilah ysng sinonim dengan mujāhadah yang biasa juga 
digunakan dalam memberikan istilah dan interpretasi yang sama. Di 
                                                                
68 Sa’id Hawwa, Perjalanan Ruhani Menuju Allah Sebuah Konsep Tasawuf Gerakan Islam 
Kontemporer (Solo: Era Intermedia, 2002), 226–227. 
69 Ibid., 228. 
 


































antaranya adalah: tirakat, riyadlah, dan laku, biasanya istilah-istlah ini 
digunakan diberbagai tradisi, baik tradisi spiritual yang berbasis 
keagamaan maupun spiritual yang berbasis kebathinan. Misalkan 
masyarakat jawa menyebutya laku dan tirakat, yang dalam tradisi Arab 
sering digunakan istilah mujāhadah dan riyadlah. 
Di dalam al-Qur’a>n  banyak ayat yang mengisyaratkan perlunya 
ber-mujāhadah dalam mengendalikan hawa nafsunya. Antara lain tertera 
dalam surah Yusuf ayat 53 yang artinya: “Dan aku tidak membebaskan 
diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh 
kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku”. Surah 
al-Ankabut ayat 6 yang artinya: “Dan barangsiapa yang berijtihad, maka 
sesungguhnya jihadnya adalah untuk dirinya sendiri”. 
Ayat pertama diatas menjelaskan bahwa jahatnya nafsu karena 
nafsu senantiasa membawa kepada keburukan, kecuali nafsu yang 
dirahmati oleh Allah SWT, yaitu nafsu mutmainnah (nafsu yang tentram). 
Di dalam ayat yang kedua dijelaskan bahwa orang yang ber-mujāhadah 
terhadap nafsunya sendiri manfaatnya adalah untuk dirinya sendiri. 
Dengan demikian mujāhadah bukan termasuk maqam (tingkatan) yang 
dicapai oleh seorang sufi dalam pengembaraan batinnya mendekat kepada 
Allah SWT, akan tetapi mujāhadah adalah aktivitas sufi itu sendiri dalam 
mendapatkan maqam-maqam tersebut. 
2. Dasar-Dasar Mujāhadah 
a. Firman Allah SWT QS al-Maidah ayat: 35 
 


































وا ِِف  ُد اِو ٰة ٰوٰج يٰى ٰوِس ْل ِه ا ْي ٰل وا ِإ ُغ  ٰ ت  ْ ب وا اَّللَّٰ ٰوا وا ات َُّق ُن يٰن آٰم ا الَِّذ ي ُّٰه َّٰي ٰأ
 ٰ و ُح ِى ْف  ُ ْم ت ىَُّك ٰد ِه ٰل يِى ِب  ٰس
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 
keberuntungan.” 
 
b. Firman Allah SWT QS al-Ankabut: 69 
يٰ  ِن ِس ْح ُم ْل ٰع ا ٰم ا  ٰوِإ َّ اَّللَّٰ ٰل ٰن ٰى  ُ ب ْم ُس ُه ن َّ  ٰ ي ِد ْه  ٰ ن ا ٰل يٰن وا ِف ُد اٰو يٰن ٰج لَِّذ  ٰوا
Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
beserta orang-orang yang berbuat baik.” 
Tafsir ayat ini menerangkan janji yang mulia dari Allah 
SWT kepada orang-orang mukmin yang berjihad di jalan Allah 
SWT dengan mengorbankan jiwa dan hartanya serta menanggung 
siksaan dan rintangan. Oleh karena itu, Allah SWT akan memberi 
mereka petunjuk, membantu mereka membuat tekad, den member 
bantuan sehingga mereka memperoleh kemenangan di dunia serta 
kebahagiaan dan kemuliaan di akhirat kelak.70 
Maka jihad dalam ayat 69 ini ialah melakukan 
segala macam usaha untuk menegakkan agama Allah  SWT 
dan meninggikan kalimat-Nya, termasuk juga memerangi 
orang-orang kafir yang memerangi umat islam. Menurut 
Abu Suaiman ad-Darani, jihad disini bukan berarti 
                                                                
70 Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid 7 “edisi disempurnakan” (Jakarta: Widya 
Cahaya 2011), 450. 
 


































memerangi orang-orang kafir saja, melainkan juga berarti 
mempertahankan agama, memberantas kezaliman. Adapun 
yang utama adalah menganjurkan berbuat makruf, 
memerangi hawa nafsu dalam rangka mentaati perintah 
Allah SWT.71 
Dalam ayat ini diterangkan bahwa orang-orang 
yang berjihad di jalan Allah SWT itu adalah orang-orang 
yang baik (muhsin). Hal ini bearti bahwa segala macam 
perbuatan sesuai dengan yang digariskan Allah SWT dalam 
berjihad adalah perbuatan baik. Dinamakan demikian karena 
orang-orang yang berjihad itu selalu berjalan di jalan Allah SWT, 
begitu juga sebaliknya. Sebab ia telah membangkang terhadap 
perintah Allah SWT untuk melakukan jihad. Orang itu adalah 
orang yang sesat, karena tidak mau meniti jalan lurus yang telah 
dibentangkan-Nya.72 
c. Firman Allah SWT  
ْم ِِف  ُك ْي ٰى ٰل ٰل ٰد ا ٰج ْم ٰوٰم اُك ٰب  ٰ ت ٰو اْج ِه  ُو اِد ٰه قَّ ِج وا ِِف اَّللَِّ ٰح ُد اِو ٰوٰج
ُم  ٰو َٰسَّاُك يٰم  ُو ٰراِو  ْ ب ْم ِإ يُك ِب ىَّٰة ٰأ ٰرجع  ِم ْن ٰح يِن ِم ْن الدِِّ ٰي ِم ِم ِى ْس ُم ْل ا
ٰى ٓ  اٰء ٰل ٰد ٰه وا ُش وُن ُك ْم ٰوٰت ُك ْي ٰى ا ٰل يًد ِه وُل ٰش وٰ  الرَُّس ُك ٰي ا ِل ٰذ ُل ٰوِِف وٰٓ ْب قٰ 
ْم ِۖ  ْوَٰلُك ٰو ٰم َّللَِّ ُو وا ِِب ُم ِص ٰت ْل اٰة ٰوا وا الزَّٰك ٰة ٰوآُت َٰل وا الصَّ يُم ِق ٰأ لنَّاِس  ٰف ا
يُ  ٰم النَِّص ْد ْوىٰلٓ ٰوِن ٰم ْل ٰم ا ْد ِن  ٰف
                                                                
71 Ibid., 451. 
72 Ibid., 
 


































Artinya: “Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad 
yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali 
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. 
(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai 
kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) 
dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan 
supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka 
dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu 
pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik 
Pelindung dan sebaik-baik Penolong” ( Al-Hajj 78) 
 
Tafsir :  ayat diatas menerangkan bahwa Allah SWT juga 
memerintahkan kepada orang-orang yang beriman agar berjihad di 
jalan Allah SWT dengan sungguh-sungguh, semata-mata dilaksanakan 
karena Allah SWT dan janganlah kaum muslimin merasa khawatir dan 
takut kepada siapa pun dalam berjihad selain kepada Allah SWT.73 
Sekalipun perang itu dibenci oleh kaum muslimin, tapi 
karena tujuannya untuk mempertahankan diri dan 
menegakkan agama Allah SWT, maka peperangan 
diperbolehkan dan kaum muslimin harus melakukannya. 
Dalam pada itu Allah SWT melarang kaum muslimin melakukan 
perbuatan perbuatan yang melampaui batas peperangan.74 
Dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah SWT telah memilih 
Muhammad SAW untuk malakukan jihad. Perintah itu datang karena 
agama yang bawah oleh Muhammad SAW adalah agama yang telah 
disempurnakan, yang didalamnya terdapat ketentuan-ketentuan 
                                                                
73 Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid 6 “edisi disempurnakan” (Jakarta: Widya 
Cahaya 2011), 461. 
74 Ibid., 462. 
 


































tentang jihad. Hal ini merupakan pertolongan Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad SAW kepada umatnya.75 
3. Tujuan dan Falsafah Mujāhadah dalam Membentuk Karakter  
a. Tujuan mujāhadah dalam membentuk karakter 
Pada hakikatnya, manusia adalah diri yang individual, dan 
bukan makhluk sosial. Manusia diri (kepribadian manusia) merupakan 
subjek hukum yang memiliki hak dan kewajiban. Hak dan kewajiban 
tersebut muncul pada saat manusia diri manusia berinteraksi dengan 
diri sendiri, orang lain, lembaga-lembaga sosial dan alam secara 
umum. Dengan begitu diri manusia berinteraksi dengan Tuhannya. 
Interaksi dasar yang bersifat integratif itu akan memberikan 
tujuanyang jelas bagi setiap diri manusia, terhadap tujuan hidupnya, 
sekaligus mengetahui langkah-langkah pencapaiannya.  
Mengenai diri manusia dalam literatur yoga pada era India 
Kuno terdiri dari sejumlah komponen yang saling bersinggungan dan 
berkaitan. Diri manusia terdiri atas body (tubuh), mind (jiwa), dan soul 
(jiwa). Ketiga komponen tersebut dikenal dengan atman . Sedangkan 
yoga adalah suatu upaya untuk mencapai kesatuan jiwa dari ketiga 
komponen tersebut. Yoga juga sarana untuk menyatukan diri antara 
atman dan Brahman. Brahman adalah lingkungan di luar atman, yaitu 
alam semesta dan juga Tuhannya. Dalam istilah yang lebih 
terintegritas dijelaskan, bahwa diri manusia terdiri dari potensi 
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spiritual, emosional, intelektual, dan fisik. Dari masing-masing 
komponen tersebut memiliki kebutuhannya sendiri-sendiri. Pemenuhan 
komponen tersebut harus dilakukan secara seimbang dan 
berkelanjutan.76 
Macam-macam pengetahuan manusia, yang meliputi: 1) sains, 
2) filsafat, dan 3) mistikal. Masing-masing dari tiga macam 
pengetahuan tersebut memiliki paradigma, objek, metode dan ukuran 
yang berbeda-beda. Sebagaimana penulis jelaskan dalam tabel berikut 
ini:77 
Klasifikasi Pengetahuan Manusia  
Macam Obyek Paradigma Metode Ukuran 




Logis Rasio Logis 
Mistikal Abstrak 
Superlogis 
Mistis Latihan Rasa 
Melihat tabel tersebut, ilmu mistik atau yang lebih kita kenal 
dengan ilmu metafisik berbeda dengan filsafat dan sains. Ada hal yang 
unik dalam dua macam ilmu tersebut, terutama dalam metode dan 
ukurannya. Ketika seseorang menggunakan rasa dalam mengukur 
sebuah kebenaran, memang melahirkan sesuatu yang kontoversial. 
                                                                
76 B.S Wibowo dkk, Sharpening Our Concept and Tools, 4 (Bandung: Syamil Media dan Lembaga 
Manajemen Terapan Trusco, n.d.), 11. 
77 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990), 15. 
 


































Terutama bagi kalangan yang terbiasa dengan hanya olah pikiran 
(rasionalis). 
Sebetulnya, dalam aliran filsafat sendiri ada yang mendukung 
aliran ini, yaitu Henry Bergson yang menyatakan bahwa rasa adalah 
intuisi. Sedangkan Imanuel Kant menyebutkan moral, sedang para 
praktisi tasawuf Islam menyebutnya qalb, zauq atau ‘irfan. Konsep 
mistik ini memang harus diangkat, karena manusia memang memiliki 
komponen fisik, rasio serta rasa (batin). Sayangnya, masyarakat 
modern hanya memprioritaskan aspek fisik dan rasio semata, dan 
mengenyampingkan aspek batin.78 
Untuk menguasai pengetahuan batin (mistik) tersebut, maka 
harus menggunakan metode latihan. Proses latihan ini, dalam tradisi 
Jawa disebut dengan “laku”.79 Dalam konteks ajaran Islam, pendidikan 
harus berujung pada pelaksanaan ibadah kepada Allah SWT. Tujuan 
akhir dari pendidikan dalam sudut pandang Islam, yang memiliki 
pandangan eskatologi atau pandangan masa depan, yaitu setiap 
individu harus mampu memahami ayat-ayat Allah SWT di seluruh 
alam semesta ini (baik yang bersifat mikro maupun makro). 
Pencapaian tujuan tersebut, tidak mungkin diserahkan kepada dunia 
pendidikan barat, yang justru mengalami kehancuran dalam segi 
filosofis dan praktiknya. 
                                                                
78 Eric Fromm, Escape From Freedom. Terjemahan Oleh Kamdani, 1 (Yogjakarta: Pustaka 
Pelajar, 1997), 28. 
79 Ibid., 30. 
 


































Melakukan mujāhadah/riyadlah bertujuan untuk menambah 
kualitas spiritual seseorang. Melakukan mujāhadah bertujuan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dengan melakukan mujāhadah 
secara benar, segala hajat bisa dikabulkan oleh Allah SWT.80 
b. Mujāhadah dalam Sisi Filosofis 
Menurut Jalaludin Rahmat, ada tiga filosofis dalam melakukan 
mujāhadah (laku). 1) Filosofis pertama adalah kesatuan antara tubuh 
dan jiwa, 2) Evolusi Kesadaran, 3) Kembali kepada Tuhan.  
Filosofis pertama: terdapat dua realitas yang sangat diyakini 
kebenarannya: hubungan erat antara tubuh dan jiwa. Dengan begitu, 
sebenarnya kita dapat mempengaruhi hubungan antara tubuh dan jiwa. 
Merubah fungsi fisik dengan merubah jiwa. Dengan kata lain, kita 
dapat merubah psikologi dengan cara memanipulasi proses tubuh. 
Dalam tradisi yoga, di sana dapat dibuktikan dengan berbagai ragam 
bentuk postur dan teknik bernafas. Hal itu dapat menghasilkan kondisi 
psikis sesuai dengan apa yang diinginkan.  
Antara tubuh dan jiwa ternyata memiliki tranformasi yang jauh 
lebih fleksibel dan jauh lebih besar dari pada apa yang kita bayangkan. 
Semua itu harus dicapai dengan kerja keras, ketekunan, dan komitmen 
tinggi untuk mencapai hasil.81 
                                                                
80 Hamzah, “Ensiklopedi NU Online,” November 12, 2012. 
81 Jalaludin Rahmat, “Pendidikan Alternatif: Dari Dasar Filosofis Ke Metode Inovatif Model SMA 
Plus Muthahhari”. Makalah Pada Seminar Pendidikan Alternatif Yang Diselenggarakan Jurusan 
MKDU FPIPS IKIP Bandung Dan Yayasan Muthahhari,” April 13, 1993. 
 


































Kedua, berkaitan dengan kesadaran menjelaskan tentang 
tahap-tahap kesadaran yang dilalui oleh manusia. Diri dari wujud 
psikofisik menuju wujud Tuhan sebagai peta pengembangan 
kesadaran. Pendidikan sebenarnya harus mampu mengantarkan 
santrinya melalui semua tahap kesadaran. Salah satu tahap kesadaran, 
selama ini justru terabaikan. Pendidikan itu adalah kesadaran mistikal.  
Ketiga, kembali kepada Tuhan. Pada hakikatnya, manusia 
hidup di dalam dunia ini hanya untuk kembali kepada Tuhan. 
Perjalanan kembali kepada Tuhan dilakukan dengan cara 
mengaktualkan (menyebut) asma’ Tuhan yang menancap dalam diri 
manusia. Dengan begitu, pendidikan merupakan sesuatu yang menuju 
kepada kesempurnaan. Uniknya, proses ini tidak mengalami batas 
akhir dan manusia sendiri memiliki potensi yang tidak terbatas dalam 
mewujudkan kesempurnaan tersebut. Pendidikan adalah bentuk dari 
upaya untuk mewujudkan asma-asam Allah SWT dalam kehidupan 
nyata.82 
Dari tiga falsafah tersebut, dapat kita rumuskan bahwa dalam 
pembelajaran ada tiga metode yang dapat kita gunakan yaitu, 1) 
Maksimalisasi pengaruh tubuh terhadap jiwa, 2) Maksimalisasi 
pengaruh jiwa terhadap proses psikofisik dan psikososial, 3) 
bimbingan ke arah mistikal.  
                                                                
82 Ibid. 
 


































Sedangkan proses maksimalisasi tubuh terhadap jiwa, dapat 
dilakukan dengan beragam cara, di antaranya adalah:  
1) Menciptakan lingkungan fisik yang nyaman dan menyenangkan.  
2) Dapat memutar musik sebagai media untuk pengantar 
pembelajaran, sehingga dapat menciptakan kondisi relaxed focus 
(serius tapi santai).  
3) Diadakan latihan-latihan fisik yang begitu menantang dan 
berbahaya, demi menumbuhkan perasaan “mampu” mengatasi 
masalah dan perasaan takut yang dialaminya. 
Sedangkan untuk maksimalisasi jiwa, dapat dilakukan dengan 
berbagai cara psikologis, di antaranya adalah:  
1) Modeling Uswah al-Hasanah (Contoh Yang baik). Bila Santri 
menemukan model contoh idola yang tepat, maka dia akan 
berusaha sekuat tenaga untuk menjadi seperti model tersebut. 
Santri tersebut pasti akan mengalami perubahan, baik secara 
ruhiyah maupun jasmaniyah.  
2) Menanamkan rasa bangga. Setiap bangsa manapun yang berhasil 
membangun peradaban adalah bangsa yang menjadi manusia 
pilihan dan istimewa. Pendidikan berperan untuk menanamkan 
pada santri bahwa mereka bukanlah orang sembarangan yang 
remeh. Di dalam al-Qur’a>n  al-Karim disebutkan bahwa orang 
muslim adalah “kuntum khaira ummatin” (QS 3:10). Hal itu 
bertujuan uuntuk menanamkan rasa bangga.  
 


































3) Berfikir positif, setiap individu haruslah selalu memiliki pandangan 
yang positif tentang diri kita, pekerjaan kita, serta pandangan orang 
lain terhadap diri dan pekerjaan kita. Dan juga pandangan positif 
terhadap Allah SWT terhadap diri kita.  
4) Menjauhi kritik yang bersifat desktruktif. Pada hakikatnya, 
manusia memiliki kapasitas belajar yang sangat mengagumkan. Ia 
juga memiliki sesuatu yang dapat menghambat dan 
menghancurkan kapasitas tersebut termasuk kritikan, cemooh atau 
komentar negatif dari orang lain terhadap apa yang dilakukannya. 
4. Teknik dan Metode Mujāhadah 
a. Teknik dan Metode Mujāhadah 
Metode ‘laku’ (mujāhadah) berasal dari tradisi keagamaan dan 
ritual kuno. Tujuan utama dari kegiatan tersebut adalah menjalin 
hubungan yang bersifat transendental. Dengan begitu, seorang praktisi 
dapat merasakan kehadirannya secara batiniyah dan dapat 
bermanifestasi dalam kehiduan seari-hari.  
Sebenarnya, seluruh agama memiliki aspek dalam sistem 
ajarannya. Dalam beberapa jenis ritual, setiap agama memiliki 
kesamaan antara satu dengan yang lainnya. Di sini terdapat kesamaan 
dalam hal olah rasa dan perwujudannya. Di sini dapat kita ambil contoh 
puasa, yang dikenal hampir di seluruh agama (Islam, Kristen, Hindu 
dan Budha). 
 


































Di sini juga perlu diketahui bahwa, penggunaan aspek ritual 
keagamaan pada kenyataannya digunakan sebagai metode pencapaian 
tujuan tertentu di luar tujuan keagamaan. Hal itulah yang mengundang 
para penentangnya. Karena mereka menganggap bahwa bahwa tujuan 
ritual para praktisi mujāhadah sudah “tidak murni” lagi untuk 
menghambakan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
Meskipun demikian, jika aktifitas tersebut dilihat dari sudut 
pandang positif, maka keberatan tersebut tidak mungkin ada. Hal ini 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Gordon Allport yaitu, bahwa dengan 
metode ini para praktisi justru akan mampu menumbuhkan kesadaran 
spiritual di setiap individu, yang meresap dalam hati dan rasa, sehingga 
kegiatan religius santriitas (keagamaan) yang instrinsik, dan bukan 
religius yang ekstrinsik.83 
Menurut pandangan Soeprapto, ada 4 (empat) timgkatan laku 
yang seharusnya dipenuhi oleh praktisinya, yaitu: 1) laku badaniyah 
(fisik), 2) laku kehendak (Sembah rasa), 3) laku jiwa (sembah jiwa), 
dan 4) laku rasa (sembah agama).84 Seluruh empat tingkatan laku 
tersebut tertuang dalam literatur sufisme Jawa, yaitu Serat Wedhatama 
yang ditulis langsung oleh Mangkunegoro IV pada tahun 1853.85 Empat 
tingkatan tersebut adalah:  
                                                                
83 Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif (Bandung: Mizan, 1991), 4. 
84 Sri Soeprapto, Metode ‘Laku’ Sebagai Cara Untuk Memperoleh Pengetahuan (Yogyakarta: 
Fakultas Filsafat UGM, 1989). 
85 S. Hadisutjipto, Serat Wedhatama (Surakarta: Sadu Budi, S., 1975). 
 


































Pertama, dimulai dari tingkatan yang paling dasar yaitu 
mengolah diri dengan cara menghilangkan kotoran yang melekat pada 
tubuh kita, sekaligus menjaga dan memelihara kesuciannya. Adapun 
cara mensucikannya adalah dengan air. Langkah ini dilakukan demi 
mempersiapkan badan agar mampu menjadi satu tekad mencapai 
tujuan. Dengan begitu, seluruh aktifitas harus selalu terarah kepada 
tujuan yang hendak dicapai.86  
Kedua, yaitu laku kehendak, yang dijalankan demi mnsucikan 
batin dengan cara menekan hawa nafsu. Kegiatan ini diawali dengan 
selalu berprilaku tertib, teliti, hati-hati, tepat dan tekun, walaupunsemua 
itu berat serta sulit untuk dilakukan. Berawal dari terpaksa, lalu terbiasa 
dan kemudian menjadi watak yang terbiasa menjalankan kegiatan 
tersebut. Dalam menjalankan segala aktifitas dilakukan secara hati-hati 
dan waspada.87 Jika semua itu dilakukan dengan sungguh-sungguh, 
maka seluruh hambatan baik lahir maupun batin akan sirna dengan 
sendirinya. Dengan begitu, laku kehendak ini akan mengarahkan 
manusia untuk selalu bisa melihat jalan yang benar, memahami esensi 
setiap masalah serta realitas objektif, sehingga mampu memecahkan 
masalah secara tepat dan akurat.  
Ketiga, laku kejiwaan yang orientasinya adalah aspek psikis. 
Metode ini beruusaha menyatukan dan menggabungkan 3 (tiga) alam, 
yaitu: (1) Alam semesta, (2) Manusia sebagai pribadi, (3) Alam 
                                                                
86 Sri Soeprapto, Metode ‘Laku’ Sebagai Cara Untuk Memperoleh Pengetahuan. 
87 Ibid., 31. 
 


































metafisik. Manusia hendaknya selalu berusaha menjadi satu dengan 
alam semesta dan alam metafisik, supaya selalu terarah dan tertuju 
kealam keabadian.88 Proses kesatuan tersebut dapat terwujud, jika 
mausia berkenan memperhatikan dirinya, serta menjauhkan diri dari 
segala hal yang bersifat duniawi dengan melakukan silencing 
(Kontemplasi, berdiam, meditasi), introspeksi secara benar. Dengan 
begitu, semuanya dapat menyatu dalam gerak alam, lalu masuk ke alam 
metafisik. 
Sebenarnya, dalam diri manusia terdapat sumber hidup yang 
dapat dijadikan tujuan laku jiwa, yaitu hati kita yang selalu terbuka. 
Dengan metode ini, seseorang dapat memperoleh pengetahuan yang 
benar terkait dirinya sendiri. Ia tidak dapat terpisahkan dari hubuungan 
antara pengetahuan tentang alam semesta dan alam metafisik. Hal ini 
terjadi, karena jiwa manusia menjad pelaku yang senantiasa melakukan 
inrospeksi dan propeksi terhadap unsur-unsur abstrak yang bersumber 
dari manusia dan alam semesta.89  
Pemikiran yang sejalan dengan hal tersebut di atas juga 
ditemukan, yaitu pemikiran Marzan, yang menyatakan bahwa ada tiga 
tahap yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Pemikiran tersebut 
adalah transformation self - management leadership, yaitu: (1) 
Introspection, (2) Transformation dan (3) Linking. Pada tahap pertama, 
adalah bentuk upaya perenungan, demi melihat ke dalam diri sendiri 
                                                                
88 S. Hadisutjipto, Serat Wedhatama, 3. 
89 Sri Soeprapto, Metode ‘Laku’ Sebagai Cara Untuk Memperoleh Pengetahuan, 30. 
 


































(looking to inside) dan melihat hati (qalbu). Pada tahap kedua, adalah 
melakukan transformasi (perubahan) dari alam fisik ke alam metafisik. 
Sedangkan tahap ke tiga adalah mengubungkan antara diri sendiri 
(Jagad Alit; Microcosmos) dengan alam semesta (Jagad Gede; 
Macrocosms) dan alam abadi yaitu alam metafisik yang bersifat abadi. 
Tiga langkah (tahap) ini akan mengantarkan seseorang kepada nilai 
kualitas transformational self-management leadership, yang merupakan 
bentuk ungkapan lain dari pendidikan mistikal.90 
Ke-empat, laku sembah rasa (prilaku Religius santri). Kegiatan 
ini adalah laku yang tujuannya adalah kegiatan melepas diri dari segala 
keterbatasan. Seluruh aktifitas hhanya diarahkan kepada alam 
transcendental (alam keabadian), atau dalam kata lain adalam alam 
ilahiah.91 Dengan aktifitas ini, seseorang diharapkan dapat memahami 
tujuan hidup. Karena, seseorang akan selalu ingat kepada “asal usulnya 
dan tempat kembalinya” (sangkan paraning dumadi). Tingkatan ini 
adalah taraf yang tertinggi yang harus dicapai oleh seseorang individu.  
Empat tingkatan di atas tersebut adalah penjelasan filosofis 
terhadap tahap-tahap yang harus dilalui oleh seseorang yang hendak 
memperoleh kualitas pendidikan individual. Dalam aplikasinya, ada 
beberapa cara yang harus ditempuh secara lahiriah demi mencapai 
kualitas diri yang integratif. Menurut Soehardi ada 3 (tiga) klasifikasi 
                                                                
90 Bienvenido Marzan, “Emerging Values on Human Resources Development:Trends, Prospect 
and Challenges”. Materi Presentasi Pada Kuliah Umum Yang Diselenggarakan QUE Manajemen 
Fakultas Ekonomi UGM,” April 22, 1999. 
91 Sri Soeprapto, Metode ‘Laku’ Sebagai Cara Untuk Memperoleh Pengetahuan, 35. 
 


































yang lazim dilakukan oleh masyarakat kususnya Jawa, yaitu: Pertama, 
Nyepi atau Nyepen; mengasingkan diri ke tempat yang sunyi, seperti 
daerah pegunungan, pinggir pantai, dalam gua atau ke tengah hutan. 
Hal itu bertujuan untuk menata konsentrasi praktisinya. Kedua, 
menunda pemenuhan kebutuhan badan fisik, atau menghajar diri 
sendiri, seperti: berjaga sepanjang malam (melekan), merendam diri di 
sungai (kungkum), berpuasa, sesirik, ngebleng, pati geni, atau samber 
nyawa. Ketiga, ngalap berkah dengan cara berziarah ke makam para 
pepunden (Para wali, Jawata dan petilasan tokoh-tokoh sejarah).92 
b. Macam-macam Mujāhadah 
Pada hakikatnya, beragam agama memiliki tradisi ritual seperti 
yang kita ketahui bersama. Metode ‘Laku’ yang berkembang pada 
budaya Jawa, sebetulnya berasal dari ajaran Islam yang beraroma 
tasawuf. Namun, semua itu sudah mengalami akulturasi dengan budaya 
lokal.  
Ajaran Islam sangat erat dengan do’a-do’a tertentu (wirid) yang 
diyakini mampu meberikan kekuatan dan kemampuan tertentu pada 
praktisinya. Di samping itu, s}alat juga digunakan untuk memperoleh 
sesuatu. Salat memang diyakini dapat mendatangkan pengaruh yang 
luar biasa. Di antara salat-salat tersebut adalah; salat Tahajud, salat 
Dhuha, salat ististqa’ dan salat hajad. Al-Qur’a>n  juga memerintahkan 
untuk menjadikan salat dan sabar sebagai media pertolongan untuk 
                                                                
92 Ibid., 34. 
 


































berbagai masalah yang dihadapi oleh seseorang. Begitu juga dengan 
puasa, zikir dan menjalankan amalan tariqah tertentu.93 
Syaikh Nawawi al-Jawi al-Bantani memberikan ulasan yang 
begitu luas dan jelas bahwa, setiap individu sebetulnya dapat memilih 
‘Laku’ bentuk Mujāhadah sesuai dengan yang ia kehendaki. Dan semua 
itu dapat dijadikan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Di antara Mujāhadah yang dapat dilakukan oleh seorang praktisi di 
antaranya adalah; memberikan Pendidikan dan petunjuk yang baik 
kepada orang lain, puasa, berzikir dan mengabdikan diri kepada seorang 
Ulama dan Sufiyah, bekerja dan membagikan sebagian penghasilannya 
untuk membantu sesama. Semua itu adalah bentuk Mujāhadah yang 
dapat dilakukan oleh siapapun.94 
Berkaitan dengan puasa, Jalaludin Rakhmat menjelaskan, bahwa 
puasa adalah salah satu wahana untuk menuju pendewasaan dan 
kematangan spiritual. Setiap agama selalu menganjurkan puasa, apapun 
agamanya. Ia adalah ritual yang diajarkan di setiap agama. Hal itu 
sangat wajar karena ada beberapa alasan. Pertama, karena puasa 
merupakan media untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, Tuhan 
Yang Maha Esa. Dengan begitu, puasa pasti kita temukan di setiap 
agama yang ada di seluruh dunia. Hasil penelitian di Barat yang dikutip 
oleh Rakhmat yaitu tentang sekelompok orang yang sedang melakukan 
puasa. Setelah beberapa hari mereka berpuasa, mereka menjadi bisa 
                                                                
93 Simuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam Ke Mistikal Jawa, 2nd ed. (Yogyakarta: 
Bentang, 1996). 
94 Ibid., 14. 
 


































berfikir lebih filosofis. Orang-orang yang sedangberpuasa, mulai 
mampu berfikir sesuatu yang abstrak. Fikiran mereka tidak lagi terbatas 
pada wilayah konkret saja.95  
Kecerdasan emosional adalah suatu kemampuan untuk 
mengenal emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 
mengenal emosi orang lain. Dalam konteks tasawuf, para praktisinya 
selalu berusaha untuk melakukan sejumlah amalan yang bertujuan 
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dan kegiatantersebut 
sekaligus dijadikan terapi psikospiritual.96 Tasawuf tanpa amalan adalah 
omong kosong, karena tujuan praktik tasawuf adalah mengubah sifat-
sifat buruk kepribadian, untuk berinteraksi dengan kearifan yang 
mendalam yang ada dalam diri, untuk membuka hati dan 
untukmmendekatkan diri kepada Allah SWT.97 
Praktik dasar Mujāhadah sufi yang harus selalu diamalkan 
adalah:  
1) Berpuasa sunnah seperti, Dawud, Senin-Kamis, yaum al-bidl dan 
lain-lain.  
2) Membaca al-Qur’a>n  dengan istiqamah, membaca aurad atau zikir 
secara istiqamah. 
3) Berzdikir dengan berbagai uangkapan, dan dengan teknik yang 
dikembangkan oleh praktisinya.  
                                                                
95 Jalaludin Rahmat, “Pendidikan Alternatif: Dari Dasar Filosofis Ke Metode Inovatif Model SMA 
Plus Muthahhari”. Makalah Pada Seminar Pendidikan Alternatif Yang Diselenggarakan Jurusan 
MKDU FPIPS IKIP Bandung Dan Yayasan Muthahhari.” 
96 Robert Fragner, Hati, Diri, Dan Jiwa, Terjemahan Hasmiyah Rauf (Jakarta: Serambi, n.d.), 19. 
97 Ibid., 23. 
 


































4) Mengasingkan diri dari dunia keramaian (uzlah).  
5) Menjaga adab, yaitu berprilaku baik dengan orang lain.  
6) Ber-saharullayal (mengurangi tidur dan beraktifitas positif di 
malam hari). 
7) Mendedikasikan tenaga dan fikiran untuk kemaslahatan bersama, 
seperti membersihkan tempat umum tanpa digaji, mengajarkan 
ilmu kepada sesama secara Cuma-Cuma.  
8) Mengingat mati, dengan merenungkan datangnya malaikat maut.98 
C. Pembentukan Karakter Religius Santri Melalui Kegiatan Mujāhadah 
Karakter Religius santri adalah sebuah karakter manusia yang 
disandarkan teerhadap agama yang dianutnya dalam aktivitas sehari-hari. 
Menjadikan agama sebagai panutan dalam berkata, bersikap, berbuat dan 
taat dalam menjalankan perintah-Nya dan meninggalkan laranganNya.99 
Karakter Religius santri sangat penting ditetapkan dalam sebuah 
pendidikan, baik itu formal maupun non formal dengan tujuan 
mengembangkan kemampuan potensi seorang anak untuk membuat 
keputusan baik-buruk memelihara apa yang baik dan mewujudkan dengan 
kehidupan sehari-hari.100 
Karakter yag berbasis nilai Religius santri mengacu pada nilai-niai 
dasar yang terdapat pada agama (Islam), nilai-nilai yang menjadi prinsip 
dasar karakter Religius santri diantaranya adalah keteladanan Rosulullah 
                                                                
98 Jalaludin Rahmat, “Pendidikan Alternatif: Dari Dasar Filosofis Ke Metode Inovatif Model SMA 
Plus Muthahhari”. Makalah Pada Seminar Pendidikan Alternatif Yang Diselenggarakan Jurusan 
MKDU FPIPS IKIP Bandung Dan Yayasan Muthahhari.” 
99 Mulyana, Pendidikan Pencak Silat Membangun Diri Dan Karekter Bangsa, 95–97. 
100 Ibid., 100. 
 


































yang terjawatahkan dala sikap dan prilaku beliau, yakni shiddiq (jujur), 
amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan dan transparan), dan 
fathanah (cerdas).101 Sikap dan perilaku Rosulullah diatas terkandung 
sebuah karakter tanggung jawab, disiplin, toleransi, dan peduli. 
Sedangkan mujadadah (Mujāhadah) berasal dari tradisi keagamaan 
dan ritual kuno. Tujuan utama dari kegiatan tersebut adalah menjalin 
hubungan yang bersifat transcendental. Dengan begitu, seorang praktisi 
dapat merasakan kehadirannya secara batiniyah dan dapat bermanifestasi 
dalam kehiduan seari-hari.  
Sebenarnya, seluruh agama memiliki aspek dalam sistem 
ajarannya. Dalam beberapa jenis ritual, setiap agama memiliki kesamaan 
antara satu dengan yang lainnya. Di sini terdapat kesamaan dalam hal olah 
rasa dan perwujudannya. Di sini dapat kita ambil contoh puasa, yang 
dikenal hampir di seluruh agama (Baik Islam, Kristen, Hindu dan Budha). 
Di sini juga perlu diketahui bahwa, penggunaan aspek ritual 
keagamaan pada kenyataannya digunakan sebagai metode pencapaian 
tujuan tertentu di luar tujuan keagamaan. Hal itulah yang mengundang 
para penentangnya. Karena, mereka menganggap bahwa bahwa tujuan 
ritual para praktisi Mujāhadah sudah “tidak murni” lagi untuk 
menghambakan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
Meskipun demikian, jika aktifitas tersebut dilihat dari sudut 
pandang positif, maka keberatan tersebut tidak mungkin ada. Hal ini 
                                                                
101 Ayu Sutarto, Bunga Rampai Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Generasi Masa Depan, 
33. 
 


































sebagaimana yang dinyatakan oleh Gordon Allport yaitu, bahwa dengan 
metode ini para praktisi justru akan mampu menumbuhkan kesadar 
spiritual dan membentuk karakter Religius santri di setiap individu, yang 
meresap dalam hati dan rasa, sehingga kegiatan Religius santriitas 
(keagamaan) yang instrinsik, dan bukan Religius santri yang ekstrinsik.  
Teori yaitu sesuatu yang menggambarkan variabel bebas dan 
variabel terikat yang menjadi landasan teori dalam penelitian. Landasan 
teori adalah teori-teori relevan yang digunakan untuk menjelaskan tentang 
variabel yang akan diteliti sebagai jawaban sebentara terhadap rumusan 
masalah.102 
Landasan teori ini juga berfungsi untuk memberikan gambaran 
umum tentang latar belakang penelitian dan sebagai landasan pembahasan 
hasil penelitian.Ada perbedaan mendasar tentang peranan landasan teori, 
antara penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif 
peneliti berangkat dari teori menunju data, dan berakhir pada penerimaan 
atau penolakan terhadap teori yang digunakan. Sedangkan dalam 
penelitian kualitatif peneliti berangkat dari data dan menggunakan teori 
sebagai penjelas, serta berakhir pada kontruksi teori baru yang 
ditemukannya oleh peneliti setelah menganalisis dan menyimpulkan data. 
Dalam hal ini penulis mengunakan teori Religius santriitas,  
Harun nasution membedakan pengertian Religius santriitas 
berdasarkan asal kata, yaitu al-din, religi (relegere, religare) dan agama. 
                                                                
102 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan Dan Peneliti Pemula. (Bandung: 
ALFABETA, 2009), 30. 
 


































Al-din berarti undangundang hukum. Kemudian dalam bahasa arab, kata 
ini mengandung arti menguasai, tunduk, patuh. Sedangkan dari kata religi 
berarti mengumpulkan atau membaca. Kemudian religare berarti 
mengikat. Religius santriitas berarti menunjukkan aspek religi yang telah 
dihayati individu dalam hati, diartikan seberapa jauh pengetahuan 
seberapa kokoh keyakinan, dan seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah, 
serta penghayatan atas agama yang dianutnya dalam bentuk sosial dan 
aktivitas yang merupakan perwujudan beribadah.  
Menurut Vorgote berpendapat bahwa setiap sikap Religius 
santriitas diartikan sebagai perilaku yang tahu dan mau dengan sadar 
menerima dan menyetujui gambar-gambar yang diwariskan kepadanya 
oleh masyarakat dan yang dijadikan miliknya sendiri, berdasarkan iman 
kepercayaan yang diwujudkan dalam perilaku sehari hari.103 
Menurut Muhammad Thaib Thohir Religius santriitas merupakan 
dorongan jiwa seseorang yang mempunyai akal, dengan kehendak dan 
pilihannya sendiri mengikuti peraturan tersebut guna mencapai 
kebahagiaan dunia akhirat.104 Sedangkan menurut Zakiyah Darajat dalam 
psikologi agama dapat difahami Religius santriitas merupakan sebuah 
perasaan, pikiran dan motivasi yang mendorong terjadinya perilaku 
beragama.105 
                                                                
103 Nikko Syukur Dister, Psikologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1989), 10. 
104 M Thaib Thohir Abdul Muin, Ilmu Kalam (Jakarta: Widjaya, 1986), 121. 
105 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 13. 
 


































 Religius santriitas dapat diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, 
keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama Islam.106 Religius 
santriitas sebagai keberagamaan meliputi berbagai macam sisi atau 
dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku 
ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong 
oleh kekuatan supranatural. Dapat diartikan, bahwa pengertian Religius 
santriitas adalah seberapa mampu individu melaksanakan aspek keyakinan 
agama dalam kehidupan beribadah dan kehidupan sosial lainnya.107 
Usaha untuk memperoleh pengetahuan terhadap segi batiniah, 
pengalaman keagamaan, dimana dan kapan ia dapat terjadi memerlukan 
teori pendekatan. Berbagai hal individu dan kelompok, beserta dinamika 
yang ada harus pula diteliti.108 Religius santriitas dapat disebut juga 
tingkah laku seseorang dalam mengaplikasikan apa yang dipahami dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Dapat disimpulkan bahwa Religius santriitas diartikan sebagai 
suatu keadaan yang ada di dalam diri seseorang yang mendorongnya 
bertingkah laku, bersikap dan bertindak sesuai dengan ajaran agama yang 
dianutnya. Fungsi aktif dari adanya Religius santriitas dalam kehidupan 
manusia yaitu:  
                                                                
106 Ancok, Suroso, Psikologi Islami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 77. 
107 Yolanda Hani Putriani, “Pola Perilaku Konsumsi Islami Mahasiswa Muslim Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Universitas Airlangga Ditinjau Dari Aspek Religius santriitas,” Juli 2015 Jurnal 
JESTT Vol.2 No.7 (Surabaya: Universitas Airlangga 2015). 
108 M. Amin Abdullah, Metodologi Studi Agama. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 280. 
 


































a. Fungi Edukatif: Ajaran agama memberikan ajaran-ajaran yang harus 
dipatuhi. Dalam hal ini bersifat menyuruh dan melarang agar pribadi 
penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik.109 
b. Fungsi Penyelamat: Keselamatan yang diberikan oleh agama kepada 
penganutnya adalah keselamatan yang meliputi dua alam yaitu alam 
dunia dan akhirat.  
c. Fungsi Perdamaian: Melalui agama, seseorang yang bersalah atau 
berdosa dapat mencapai kedamaian batin melalui pemahaman agama.  
d. Fungsi Pengawasan Sosial: Ajaran agama oleh penganutnya dianggap 
sebagai norma, sehingga dalam hal ini agama dapat berfungsi sebagai 
pengawasan sosial secara individu maupun kelompok.  
e. Fungsi Pemupuk Rasa Solidaritas: Para penganut agama yang secara 
psikologis akan merasa memiliki kesamaan dalam kesatuan iman dan 
kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan membina rasa solidaritas dalam 
kelompok maupun perorangan, bahkan kadang-kadang dapat membina 
rasa persaudaraan yang kokoh.  
f. Fungsi Transformatif: Ajaran agama dapat mengubah kehidupan 
manusia seseorang atau kelompok menjadi kehidupan baru sesuai 
dengan ajaran agama yang dianutnya, kehidupan baru yang 
diterimanya berdasarkan ajaran agama yang dipeluk kadangkala 
mampu merubah kesetiannya kepada adat atau norma kehidupan yang 
                                                                
109 Musa Asyarie, Agama Kebudayaan Dan Pembangunan Menyongsong Era Industrialisasi 
(Yogyakarta: Kalijaga Press, 1988), 107. 
 


































dianutnya. Terdapat beberapa hal dalam kaitannya dengan Religius 
santriitas.110 
Di dalam penelitian, seorang peneliti harus menggunakan istilah 
khusus sebagai bentuk gambaran fenomena yang hendak diteliti secara 
tepat. Paparan tersebut biasa dikenal dengan konsep. Gambaran istilah dan 
definisi tersebut tertuang secara abstrak. Dengan konsep tersebut, peneliti 
dituntut untuk menyederhanakan pemikiran yang digagasnya. Selain itu, ia 
harus mampu menggambarkan satu istilah untuk beberapa kejadian. 
Sebagai contoh, penulis pada kesempatan kali ini membahas tentang 
konsep Mujāhadah hubungannya dengan pembentukan karakter religious, 
maka peneliti harus mengerucutkan ujung yang hendak dikembangkan dan 
diteliti. 
Mujāhadah menurut pakar tasawuf adalah menutup diri dari pintu 
kenikmatan duniawi dan membuka diri untuk bersusah payah, 
meninggalkan kemuliaan duniawi demi membuka pintu kehinaan duniawi, 
meninggalkan istirahat demi melakukan ibadah dengan susah payah. 
Selain itu juga meninggalkan tidur demi berjaga di malam hari, 
meninggalkan kekayaan demi mencintai kemiskinan. Dan juga 
meninggalkan angan-angan duniawi demi mempersiapkan amal untuk 
kematian kelak.111 Sedangkanmenurut syara’ adalah perang melawan 
                                                                
110 Ibid., 108. 
111 Hasan Al-Syarqawi, Mu’jam Alfadl al-Sufiyah, 257. 
 


































musuh-musuh Allah SWT. Yang berarti sungguh-sungguh dalam 
melakukan perjuangan demi menegakkan Islam.112 
Mujāhadah adalah titik tolak yang juga merupakan permulaan bagi 
insan sebelum mencapai ke tingkat selanjutnya. Antara Mujāhadah yang 
paling asas adalah berusaha untuk mencari dan menuntut ilmu dari pada 
guru yang mursyid. Syarat untuk Mujāhadah adalah seseorang yang ikhlas 
dan bersungguh-sungguh karena Allah SWT dan bukan karena sebab-
musabab lain.  
Di sepanjang Mujāhadahnya dengan seorang guru itu tentunya 
diperuntukkan akan nasehat, petuah, kaedah, dan amalan untuk dipegang 
dan diamalkan sepanjang perjalanannya menuju pada alam ketuhanan. 
Berpegang dan beramal secara berterusan juga dianggap sebagai 
Mujāhadah. Bagi orang awam, menunaikan segala perintah dan menjauhi 
segala larangan Allah SWT secara istiqamah juga termasuk dalam kategori 
Mujāhadah, segala usaha demi mengejar keridhoan Allah SWT termasuk 
ke dalam golongan Mujāhadah. 
Dalam konteks ajaran Islam, pendidikan harus berujung pada 
pelaksanaan ibadah kepada Allah SWT. Tujuan akhir dari pendidikan 
dalam sudut pandang Islam, yang memiliki pandangan eskatologi atau 
pandangan masa depan, yaitu setiap individu harus mampu memahami 
ayat-ayat Allah di seluruh alam semesta ini (baik yang bersifat mikro 
maupun makro). Pencapaian tujuan tersebut, tidak mungkin diserahkan 
                                                                
112 Hasan Saleh, Kajian Fiqh & Fiqih Kontemporer, 274. 
 


































kepada dunia pendidikan barat, yang justru mengalami kehancuran dalam 
segi filosofis, karakter dan praktiknya.113 
Melakukan Mujāhadah (riyadlah) bertujuan untuk menambah 
kualitas spiritual seseorang. Melakukan Mujāhadah bertujuan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dengan melakukan Mujāhadah 
secara benar, insyaAllah segala hajad dikabulkan oleh Allah SWT.114 
Membangun karakter (character building) adalah mengukir dan 
memahat jiwa sedemikian rupa, sehingga “berbentuk” unik, menarik dan 
berbeda dan dapat dibedakan dengan orang lain. Untuk menjadi manusia 
yang berkarakter butuh proses yang tidak sebentar bahkan bisa dikatakan 
sebagai proses yang berlangsung seumur hidup. Sesuai dengan fitrah 
seorang anak yang dilahirkan suci, maka anak-anak akan tumbuh dengan 
karakter yang baik jika ia hidup pada lingkungan yang berkarakter pula. 
Maka dari itu bisa kita lihat lingkungan keluarga ataupun lingkungan 
sosial dan alam sangat mempengaruhi terbentuknya sebuah karakter 
seorang anak. Sering kali orang tua berharap sekolah mampu membentuk 
karakter anak menjadi baik, tapi pada dasarnya pondasi karakter seorang 
anak adalah dari orang tua sendiri.115 
Pembentukan karakter bisa dibentuk semenjak anak lahir, dan 
orang tualah yang memiliki peran yang sangat penting dan utama dalam 
                                                                
113 Nur Khalis Majid, “Pandangan Dasar Islam Tentang Tentang Pendidikan” (Presented at the 
Seminar Pendidikan Alternatif, Jurusan MKDU FPIPS IKIP Bandung dan Yayasan Muthahhari, 
April 13, 1993). 
114 Hamzah, “Ensiklopedi NU Online.” 
115 Sunarno Basuki, “Pembentukan Karakter Melalui Modifikasi Permainan Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani,” 63–64. 
 


































pembentukan karakter seorang anak. Perlu kita ketahui pula, orang tua 
disini bisa dimaknai secara genetis, yaitu orang tua kandung, bisa orang 
tua dalam arti luas yakni guru dan orang-orang dewasa yang hidup 



















                                                                
116 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah, 4. 
 






































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang objeknya mengenai Mujāhadah dan pengaruhnya dalam 
pembentukan karakter religious santri di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak 
Sumur, Waru-Sidoarjo. Penelitian ini juga bisa disebut penelitian 
ethnometodology yang mana peneliti menanyakan kepada pihak yang diteliti 
untuk mendapatkan penjelasan yang benar.117 Ethnometodology dikenal 
sebagai salah satu cabang ilmu sosiologi yang mempelajari tentang berbagai 
upaya, langkah, dan penerapan pengetahuan umum pada kelompok 
komunitas, untuk menghasilkan dan mengenali subjek, realitas, dan alur 
tindakan yang bisa dipahami bersama-sama.118 
Ethnometodology dikembangkan oleh Harold Garfinkel, 
ethnometodology merupakan rumpun penelitian kualitatif yang beranjak dari 
paradigma fenomenology. Dengan kata lain, ethnometodology adalah adak 
dari fenomenology Schutzian.119 
Ethnometodology memusatkan perhatian pada organisasi kehidupan 
masyarakat sehari-hari, setiap produk masyarakat yang diciptakan dan 
diorganisasi secara alamiah, terus menerus, prestasi praktis, selalu, hanya, 
                                                                
117 Irving M. Zeitlin, Memahami Kembali Sosiologi: Kritik Terhadap Teori Sosiologi 
Kontemporer, 281. 
118 I.B Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma, 153. 
119 Ibid., 154. 
 


































pasti dan menyeluruh, tanpa henti, tanpa peluang menghindar, 
menyembunyikan diri, melampaui, atau menunda.120 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif yaitu suatu pendekatan yang berlandaskan filsafat positivisme yang 
digunakan untuk melakukan penelitian pada kondisi obyek yang alami, 
dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan 
yang dilakukan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
kualitatif/induktif/, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
pada generalisasi. Pada pendekatan ini penulis berupaya untuk menyajikan 
data-data secara deskriptif tentang Mujāhadah dan pengaruhnya dalam 
pembentukan karakter Religius santri santri di Pondok Pesantren Fadllillah 
Tambak Sumur, Waru-Sidoarjo. tanpa harus menampilkan angka-angka, 
rumus-rumus, hitungan-hitungan atau kuantitatif. Namun, dalam penelitian 
ini data yang diperoleh berupa data kualitatif atau tanpa angka, rumus 
maupun hitungan.  
C. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti yakni peneliti sebagai 
instrument peneliti utama.121 menurut margono, peneliti kualitatif harus selalu 
                                                                
120 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, Edisi Ketujuh, 302. 
121 Yvonna S Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (Beverly Hills, Calivornia: Sage 
Publications, 1985), 236. 
 


































berusaha berinteraksi dengan subyek penelitiannya secara alamiah dan 
dengan cara yang tidak memaksa.122 
Peran peneliti dalam penelitian kualitatif sangatlah penting, peneliti 
harus mampu memperlihatkan kemampuannya dalam mengamati, bertanya, 
melacak, dan mengabstraksi.123 peneliti bisa terjun kelapangan secara 
langsung untuk observasi dan melalkukan wawancara secara perorangan atau 
kelompok.124 dengan begitu peran aktif pelatih sangat dibutuhkan untuk 
mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan. Hal ini dapat dilakukan 
dangan langsung terjun ke Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo yang 
mana didalamnya terdapat kegiatan Mujāhadah. 
Di dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrument penelitian 
berusaha mencari informasi dari subyek sebagai orang yang dijadikan 
informan dalam penelitian yang sedang dilakukan. Peneliti sadar bahwa 
tujuan utama adalah mencari inormasi bukan menilai sesuatu situasi atau 
keadaan. Sehingga, analisis datanya pun berupa deskripsi tentang data yang 
diperoleh.125 
D. Lokasi Peneliti  
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Fadllillah Waru 
Sidoarjo, Ponpok Pesantren Fadllillah adalah sebuah pondok pesantren 
modern yang terletak di Jl. Kyai Ali 57A Tambak Sumur-Waru-Sidoarjo, 
Pada 1975, Kyai Abdul Ghoni mendirikan Taman Pendidikan Al-Qur'an 
                                                                
122 Singarimbun Masri & Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 2008), 28. 
123 S. Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar Dan Aplikasi (Malang: YA3, t.th), 20. 
124 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), 
85. 
125 Ibid., 90. 
 


































untuk anak-anak kecil dengan sistem tradisional di sebuah surau kecil di 
samping rumahnya. Untuk menarik simpati anak-anak tersebut, KH. Abdul 
Ghoni memberikan uang bagi siapa saja yang ikut mengaji di surau 
miliknya.126 
KH. Abdul Ghoni lahir di Desa Cacap Kecamatan Sedati Kabupaten 
Sidoarjo. Ketika pembangunan landasan udara Juanda desa Cacap terkena 
dampaknya yaitu penggusuran besar besaran, oleh karena itu keluarga KH. 
Abdul Ghoni pindah di Desa Tambak Sumur Kecamatan Waru Kabupaten 
Sidoarjo. Pada tahun 1950 an ketika KH. Abdul Ghoni sudah menetap di 
Desa Tambak Sumur mulailah merintis pendidikan Al-Qur’a>n  bagi anak 
anak warga sekitar. Suarau kecil di samping rumah menjadi sarana tempat 
pendidikan Al-Qur’a>n . Lambat laun dengan berjalannya waktu anak-anak 
yang menimba ilmu semakin banyak, oleh karena itu mulailah di buka 
pengajian kitab-kitab Pondok Pesantren Salaf seperti kitab Kuning, Akhlaqul 
Lil Banin dan sebagainya hingga berdirilah Pondok Pesantren Fadllillah.127 
Dan pada tahun 1998 Pondok Pesantren fadllilah resmi buka dengan 
model pengajaran Tarbiyatul Mu’allimin al-Islamiah (TMI) dengan program 
belajar 6 tahun, kelas 1 s/d 6 dengan jengjang sebagai berikut : kelas 1 s/d 3 
setara dengan Madrasah Tsanawiyah sedangkan kelas 4 s/d 6 setara dengan 
Madrasah Aliyah. Dalam proses belajar mengajar Pondo Pesantren Fadllillah 
ini mengiblat pada Pondok Modern Darussalam Gontor, terlihat bahwa 
                                                                
126 Wawancara dengan Ja’far Shodiq, Selaku Pengasuh Pondok, Sidoarjo 5 April 2020, di Pondok 
Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 09.00 
127 Wawancara dengan, M Zuhdi Ismail, Selaku Wakil Kepala MTs, Sidoarjo 7 April 2020, di 
Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 09.00 
 


































memiliki Panca Jiwa dan Motto Pondok yang sama dengan Pondok Modren 
Darussalam Gontor. Akan tetapi dalam ibadah amaliahnya mengikuti 
podndok-pondok salaf yang penuh dengan Mujāhadah dan doa.128 
E. Sumber dan Jenis Data 
1. Sumber Data 
Marzuki mengemukakab informasi atau data dibeakan berdasarkan 
sumbernya, Yaitu :  
a. Data primer adalaha data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 
diamati dan dicacat untuk pertama kalinya.129 yang mana data yang 
dulunya belum ada harus dicari dan dikumpulkan sendiri oleh peneliti, 
karena data primer itu lebih dekat dengan situasi sebenarnya 
dibandingkan dengan data sekunder.130 pada penelitian ini data primer 
diperoleh langsung dari wawancara dengan para informan antara lain : 
pengasuh Pondok Pesantren, Pengasuhan Santri, pengurus dan para 
santri TMI Pondok Pesantren Fadllillah. Kemudian data tersebut akan 
diolah dan disajikan oleh peneliti dengan deskriptif 
b. Sedangkan data sekunder, marzuki menjelaskan bahwa sumber yang 
tidak didapatkan secara langsung oleh peneliti melalui wawancara atau 
pengamatan secara langsung, data ini bisa berupa dokumen dan 
keterangan-keterangan atau publikasi lainnya.131 
                                                                
128 Wawancara dengan, Agus Rahman Iskandar, Selaku Wakil Direktur TMI, Sidoarjo 7 April 
2020, di Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 09.00 
129 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UII, 1989), 55. 
130 Gempur Santoso, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Jakarta: Prestasi Pustaka, 
2012), 31. 
131 Marzuki, Metodologi Riset, 56. 
 


































2. Jenis data 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kualitatif. Data kualitatif itu data yang tidak berupa angka-
angka.132 data ini merupakan data yang sifatnya menguraikan 
gambaran obyek penelitian dan bukan merupakan data yang berbentuk 
angka.133 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menggali data pada penelitian studi kasus peneliti 
menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu :  
1. Metode Observasi 
Melalui metode ini data didapat dengan cara melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhaap gejala dan 
fenomena yang diseidiki dan diteliti.134 oelh karena itu, peneliti 
haruslah teliti dalam melakukan pegamatan, supaya tidak ada data 
yang terlewatkan. 
Sedangkan subyek penelitian dalam kualitatif yang diobservasi 
menurut spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga 
komponen, yaitu:135 
a. Place, tempat dimana interaksi dalam situasi saosial sedang 
berlangsung, dalam penelitian ini adalah kegiatan Mujāhadah di 
Pondok pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo. 
                                                                
132 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 193. 
133 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial-Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 124. 
134 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 62. 
135 Ibid., 68. 
 


































b. Actor, orang-orang atau pelaku yang sedang memainkan peran 
tertentu, dalam penelitian ini yakni Pengasuh Pondok, Pengsuhan 
Santri, Pengurus dan para santri TMI Pondok Pesantren Fadllillah 
Waru Sidoarjo. 
c. Activity, kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial 
yang ada dalam kegiatan Mujāhadah di Pondok Pesantren 
Fadllillah Waru Sidoarjo. 
2. Metode wawancara/Interview 
adalah suatu proses untuk memperoleh keterangan yang dilakukan 
peneliti dengan tjuan peneitian dengan cara Tanya jawab dan bertatap 
muka secara langsung antara peneliti dan responden.136 jika menginginkan 
hasil yang maksimal, maka wawancara harus dilakukan secara sistematik 
dan berlandasan pada tujuan penelitian.137 
Memerlukan syarat peting dlam wawancara yakni adanya 
hubungan baik antara responden dengan peneliti (penanya). Dikarenakan 
fungsi metode wawancara dalam pengumpulan data ini adalah :  
a. Untuk mendapatkan informasi secara langsung dari responden. 
b. Untuk menguji kebenaran dari metode grafik atau observasi.138 
Metode wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang : 
                                                                
136 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial-Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 133. 
137 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UII, 1989), 62. 
138 Gempur Santoso, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Jakarta: Prestasi Pustaka, 
2012), 73. 
 


































a. Zikir dan amalia apa yang diajarkan dalam kegiatan Mujāhadah di 
Pondok Pesantren Fadllillah Waru Fadllillah. 
b. Pembentukan karakter Religius santri yang diterapkan dalam kegiatan 
Mujāhadah di Pondok Pesantren Fadllillah Waru Fadllillah. 
c. Faktor penghabat dan pendukung dalam proses pembentukan karakter 
Religius santri dalam kegiatan Mujāhadah di Pondok Pesantren 
Fadllillah Waru Fadllillah. 
d. Bagaimana pembentukan karakter religius terhadap santri yang 
mengikuti kegiatan Mujāhadah di Pondok Pesantren Fadllillah Waru 
Fadllillah. 
3. Metode Dokumentasi 
Selain metode observasi dan interview yang digunakan dalam 
peneitian kualitatif, tidak kalah penting dari kedua metode itu yakni 
metode dokumentasi, metode dokumentasi ini mencari data mengenai hal-
hal yang variable yang merupakan catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti notulen rapat, agenda, dan sebagainya.139 
Pada intinya metode dokumentasi digunakan untuk menelusuri data 
historis. Sifat utama dari data yang didapat dari metode dokumentasi tidak 
terbatas pada ruang dan waktu sehingga member peluang kepada peneliti 
untuk menggali hal-hal yang telah silam.140 
                                                                
139 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), 274. 
140 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial-Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif, 154. 
 


































Metode ini akan digunakan peneliti untuk mengumpukan data dari 
kegiatan Mujāhadah di Pondok Pesantren Fadllillah Waru Fadllillah 
yakni: 
a. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Fadllillah Waru Fadllillah. 
b. Jadwal kegiatan Mujāhadah di Pondok Pesantren Fadllillah Waru 
Fadllillah. 
c. Materi Kegiatan Mujāhadah di Pondok Pesantren Fadllillah Waru 
Fadllillah. 
d. Pengajar dalam kegiatan Mujāhadah di Pondok Pesantren Fadllillah 
Waru Fadllillah. 
e. Sarana prasarana di Pondok Pesantren Fadllillah Waru Fadllillah. 
f. Arsip-arsip lain yang berhubungan foto-foto, peraturan-peraturan, dan 
lain sebagainya pada kegiatan Mujāhadah di Pondok Pesantren 
Fadllillah Waru Fadllillah 
4. Focus Group Discussion (FGD) 
Focus Group Discussion adalah teknik pengumpulan data 
yang memiliki tujuan untuk mengungkap pemaknaan dari suatu 
kelompok berdasarkan hasil diskusi yang terpusat pada suatu 
permasalahan tertentu. FGD dimaksudkan untuk menghindari 
pemakanaan yang salah dari seorang peneliti.141 Penggunaan FGD 
pada penelitian ini untuk memperoleh kebenaran secara valid dari 
sebuah data untuk mengetahui pembentukan karakter Religius santri 
                                                                
141 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif,” Jurnal Equilibrium Vol. 5, No. 9 (Juni 2009). 7. 
 


































santri melalui kegiatan Mujāhadah di Pondok Pesantren Fadllillah 
Tambak Sumur, Waru Sidoarjo. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data kualitatif model Spradley secara keseluruhan proses 
penelitian terdiri atas: pengamatan deskriptif, analisis domain, pengamatan 
terfokus, analisis taksonomi, pengamatan terpilih, analisis komponensial, dan 
diakhiri dengan analisis tema.142 Proses tersebut dapat disederhanakan dalam 
empat tahap sebagai berikut. 
1. Analisis Domain 
Analisis domain (bidang) dilakukan terhadap data yang diperoleh 
dari pengamatan berperanserta/ wawancara atau pengamatan deskriptif yang 
terdapat dalam catatan lapangan. Ada enam tahap analisis domain: 
a. memilih salah satu hubungan semantik dari sembilan yang ada: 
termasuk, spasial, sebab-akibat, rasional, lokasi tempat bertindak, fungsi, 
alat-tujuan, urutan, dan memberi atribut /nama. 
b. menyiapkan lembar analisis domain. 
c. memilih salah satu sampel catatan lapangan. 
d. mencari istilah acuan dan istilah bagian yang cocok. 
e. mengulangi usaha pencarian domain. 
f. membuat daftar domain yang ditemukan. 
                                                                
142 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 302. 
 


































Jadi Analisis domain pada umumnya dilakukan untuk memperoleh 
gambaran yang umum dan menyeluruh tentang situasi sosial yang diteliti. 
2. Analisis taksonmi 
Setelah selesai analisis domain, dilakukan pengamatan dan 
wawancara terfokus berdasarkan fokus yang sebelumnya telah dipilih oleh 
peneliti. Hasil terpilih untuk memperdalam data ditemukan melalui 
pengajuan sejumlah pertanyaan kontras. Data hasil wawancara terpilih 
dimuat dalam catatan lapangan. 
Pengumpulan data dilakukan secara terus-menerus melalui 
pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi sehingga data yang 
terkumpul menjadi banyak. Tahap ini diperlukan analisis taksonomi. 
Analisis taksonomi adalah analisis terhadap keseluruhan data yang 
terkumpul berdasarkan domain yang telah ditetapkan. Tujuh langkah 
analisis taksonomi yaitu:  
a. memilih satu domain untuk dianalisis untuk dianalisis. 
b. mencari kesamaan atas dasar hubungan semantik yang sama digunakan 
untuk domain itu. 
c. mencari tambahan istilah bagian. 
d. mencari domain yang lebih besar dan lebih inklusif. 
e. membentuk taksonomi sementara 
f. mengadakan wawancara terfokus untuk mencek analisis yang telah 
dilakukan, dan 
g. membangun taksonomi secara lengkap. 
 


































3. Analisis Komponene 
Setelah analisis taksonomi, dilakukan wawacara terpilih untuk 
memperdalam data yang telah ditemukan melalui pengajuan sejumlah 
pertanyaan kontras. Data hasil wawancara terpilih dimuat dalam catatan 
lapangan. Analisis komponen merupakan pencarian atribut-atribut yang 
menandai berbagai perbedaan di antara simbol-simbul dalam sebuah 
domain.  
Dalam analisis komponen peneliti mencari ciri spesifik pada setiap 
struktur internal dengan cara mengkontraskan antar elemen. Berbeda 
dengan kedua analisis tersebut, analisis komponensial tidak 
mengorganisasikan kesamaan elemen dalam domain, melainkan kontras 
anatar elemen dalam doamian yang diperoleh melalui observasi dan atau 
wawancara terseleksi.  
Masing-masing warga dari suatu domain sesungguhnya mempunyai 
atribut/karakteristik tertentu yang diasosiasikan dengannya. Atribut itulah 
yang membedakan satu dari yang lain. Analisis domain biasanya dilakukan 
untuk memperoleh gmabaran/pengertian yang bersifat umumj dan relatif 
menyeluruh tentang apa yang mencakup disuatu fokus/pokok permasalahan 
yang tengah diteliti. Ada delapan langkah dalam analisi komponen ini yaitu: 
b. memilih domain yang akan dianalisis. 
c. mengidentifikasi seluruh kontras (perbedaan) yang telah ditemukan. 
d. menyiapkan lembar paradigma. 
e. mengidentifikasikan dimensi kontras yang memiliki dua nilai. 
 


































f. menggabungkan dimensi kontras yang berkaitan erat menjadi satu. 
g. menyiapkan pertanyaan kontras (berlawanan) untuk ciri yang tidak ada. 
h. mengadakan pengamatan terpilih untuk melengkapi data. 
i. menyiapkan paradigma (pola pikir) lengkap. 
4. Analisis Tema 
Analisis tema merupakan seperangkat prosedur untuk memahami 
secara holistik pemandangan yang sedang diteliti. Sebab setiap kebudayaan 
terintegrasi dalam beberapa jenis pola yang lebih luas. Dalam penelitian ini 
untuk menemukan tema universal dipilih satu dari enam topik: 
a. konflik sosial. 
b. kontradiksi budaya. 
c. teknik kontrol sosial. 
d. hubungan sosial pribadi. 
e. memperoleh dan menjaga status danmemecahkan masalah 
Analisa data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif dan 
berkelanjutan yang tujuan akhirnya menghasilkan pengertian-pengertian, 
konsep-konsep dan pembangunan suatu teori baru. Analisis data merupakan 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
wawancara, catatan lapangan dan bahan bahan lain sehingga dapat dengan 
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Analisa data penelitian kualitatif menurut Spradley terdapat empat 
analisis yaitu analisis domain, analisis taksonomi, analisis komponensial, 
dan analisis tema budaya. Analisis domain merupakan analisis yang 
 


































bertujuan untuk memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh dari 
obyek penelitian atau situasi sosial. Analisis taksonomi merupakan analisis 
yang menjabarkan lebih rinci domain yang dipilih menjadi lebihrinci untuk 
mengetahui struktur internalnya. Analisa komponensial bertujuan mencari 
ciri spesifik pada setiap struktur internal dengan cara mengontraskan antar 
elemen. Sedangkan analisis tema kultur berusaha mencari hubungan antara 
domain, dan bagaimana hubungan dengan keseluruhan, dan selanjutnya 
dinyatakan ke dalam tema/judul penelitian. 
H. Pengelolahan dan Analisis Data 
1. Metode Induktif  
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. 
Menurut Nasution dalam bukunya Sugiono mengatakan bahwa, Analisis 
telah memulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah sebeum terjun 
ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.143 
sedangkan menurut pawito analisis data dalam penelitiankomunikasi 
kualitatif pada dasarnya dikembangkan dengan maksud hendak memberikan 
makna (making sense) terhadap data, menfsirkan (interpreting). Atau 
mentransformasikan (transforming) data kedalam bentuk-bentuk narasi 
yang kedalam mengarah pada temuan yang yang bernuasakan proposisi-
proposisi ilmiah (tesis) yang akhirnya sampai pada kesimpulan-kesimpuan 
final.144 
                                                                
143 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 245. 
144 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 101. 
 


































Kegiatan dalam analisis data dalam penelitian ini yakni: pertama, 
kegiatan reduksi data (data reduction), pada tahap ini penelitian memilih 
hal-hal yang pokok dari data yang didapat dari lapangan, merangkum, 
mengfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari pola dan temanya. 
Proses reduksi ini dilakukan secara bertahap, selama ada setelah 
pengumpulan data sampai laporan hasil. Penulis memilah-milah yang 
penting terkait dengan focus penelitian dan membuat rangka penyajian 
Kedua, penyajian data (data display), setelah mereduksi data, maka 
langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Didalam kegiatan ini penulis 
menyusun kembali data berdasarkan klsifikasi dan masing-masing topik 
kemudian dipisahkan, kemudian tpik yang sama disimpan dalam satu 
tempat, masing-masing tempat diberi tanda, hal ini untuk memudahkan 
dalam pengunaan data agar tidak terjadi kekeliruan. 
Ketiga, data yang dikelompokkan pada kegiatan kedua kemudian 
diteliti kembali dengan cermat, dilihat pada kegiatan kedua kemudian 
diteliti kembali dengan cermat, dilihat mana data yang lengkap dan data 
yang belum lengkap yang masih memerlukan data tambahan, dan kegiatan 
ini dilakukan pada saat kegiatan berlangsung. 
Keempat, seteah data dianggap cukup dan telah sampai pada titi 
jenuh atau leleah memperoleh kesesuaian, maka kegiatan yang selanjutnya 
yaitu melaporkan hingga pada akhir pembuatan kesimpulan. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan 
metode induktif. Penelitian ini tidak menguji hipotesis (akan tetapi hipotesis 
 


































kerja hanya digunakan sebagai pedoman), akan tetapi lebih merupakan 
penyususn abstraksi berdasarkan data yang dikumpulkan. Analisis 
dilakukan lebih intesif setelah semua data yang diperoleh di lapangan sudah 
memadai dan dianggap cukup, untuk diolah dan disusun menjadi hasil 
penelitian sampai dengan tahap akhir, yakni kesimpulan penelitian.145 
 
I. Teknik Validasi 
Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, teknik yang digunakan 
antara lain:  
1. Ketekunan pengamatan  
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka kepastian 
data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 
Meningkatkan ketekunan ini ibarat kita mengecek soal-soal, atau makalah 
yang dikerjakan, ada yang salah atau tidk. 
2. Triangulasi  
Triangulasi data bisa diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.146 triangulasi 
juga bisa dikatakan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang bisa dibandingkan dengan hasil wawancara 
                                                                
145 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah, 81. 
146 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 272–274. 
 


































terhadap obyek. Bisa dilakukan dengan mengunakan teknik-teknik yang 
berbeda seperti wawancara, observasi, dan dokumen.147 
Jika setelah dilakukan triangulasi diketahui adanya perbedaan dari 
berbagai data yang berbeda, maka harus dicari apa yang melatarbelakangi 
perbedaan tersebut. Sehingga bisa ditemukan titik temu atau kesamaan 
sehingga dapat dimengerti dan dapat mendukung validitas data. 
3. Diskusi teman sejawat  
Yang dimaksud diskusi teman sejawat adalah diskusi yang dilakukan 
dengan rekan yang mempu memberkan masukan ataupun sanggahan 
sehingga memberikan kemantapan terhadap penelitian. Teknik ini 
digunakan agar peneliti dapat mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran 
serta memberikan kesempatan awal yang baik untuk memulai menjejaki dan 
mendiskusikan hasil penelitian dengan teman sejawat. Oleh karena 
pemerisaan teman sejawat melalui diskusi maka diskusi ini bersifat informal 
yang dilakukan dengan cara memperhatikan wawancara melalui teman 
sejawat, dengan maksud agar dapat memperoleh kritikan yang tajam untuk 






                                                                
147 Yanuar Ikbar, Metode Penelitian Sosial Kualitatif (Bandung: PT Refika Aditama, n.d.), 166. 
148 Ibid., 175. 
 




































PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
1. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Singkat Pondok Pesantren 
Fadllillah 
Pondok Pesantren Fadllillah telah dirintis sejak tahun 1950-an 
dengan pendidikan al-Qur’a>n untuk anak-anak kecil dengan sistem 
pendidikan tradisional oleh pendirinya KH. Abdul Ghoni. Sejak tahun 
1991, Setelah putra beliau yang bernama Drs. Ja’far Shodiq menyelesaikan 
studinya di Pondok Pesantren Modern Gontor-Ponorogo, maka Pondok 
Pesantren Fadllillah dikembangkan dengan muatan beberapa materi 
Gontor dengan sistem salaf.149  
Berdasarkan orientasi tersebut, maka pengasuh Pondok Pesantren 
Fadllillah pada tahun pelajaran 1998/1999 mulai mendirikan atau 
membuka Madrasah Tarbiyatul Mu’allimin al-Islamiyah (TMI) Fadllillah 
yang mana kegiatan proses belajar mengajarnya dengan sistem dan 
kurikulum terpadu antara kurikulum Mu’allimin (Gontor) dengan 
kurikulum MTs dan MA (DEPAG).150 
Dengan didirikannya Madrasah Tarbiyatul Mua’llimin al-Islamiyah 
(TMI) fadllillah diharapkan :  
a. Membantu pemerintah ikut serta dalam menyelenggarakan pendidikan, 
khususnya bagi santri dan masyarakat sekitar pondok pesantren. 
                                                                
149 Wawancara dengan M. Zuhdi Ismail BA, Selaku Kepala Sekolah MTs Fadllillah, Sidoarjo, 11 
Maret 2020, di Ponpon Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 07.30. 
150 Ibid., 
 


































b. Membentuk pendidikan formal, sebagai fasilitas anak didik untuk 
melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi bila telah selesai 
pendidikannya di pondok pesantren Fadllillah. 
c. Menciptakan sarana pendidikan bagi lulusan SD/MI dalam lingkungan 
pondok pesantren.  
Dengan dijalankannya secara bersama-sama antara kurikulum 
pesantren TMI dengan kurikulum DEPAG yaitu MTs dan MA. Dengan 
sistem pendidikan Tri Pusat pendidikannya (asrama), pondok pesantren 
berharap santri atau siswa mempunyai MOTTO dan PANCA JIWA 
PONDOK yang utuh.151  
Motto pondok yaitu : a) berbudi tinggi, b) berbadan sehat, c) 
berpengetahuan luas, dan d) berfikiran bebas. Panca Jiwa pondok adalah : 
a) keikhlasan, b) kesederhanaan, c) berdikari, d) ukhuwah islamiyah, dan 
e) bebas 
2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Fadllillah 
a. Visi Pondok Pesantren Fadllillah 
Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah 
umum bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
                                                                
151 Wawancara dengan, Agus Rahman Iskandar, Selaku Direktur TMI, sidoarjo 11 Maret 2020, di 
Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 13.00. 
 


































Dengan pedoman di atas, visi Pondok Pesantren Fadllillah 
Fadllillah Waru adalah “Terbentuknya Insan yang Berbudi Tinggi, 
Berbadan Sehat, Berpengetahuan Luas, dan Berpikiran Bebas" 
Untuk mencapai Visi tersebut sekolah menetapkan indikator 
sebagai berikut, yaitu : mempunyai keunggulan dalam praktik ibadah 
ubudiah kepada Allah SWT, akhlaq al-karimah, IPTEK (ilmu pengetahuan 
dan teknologi), perolehan prestasi akademik, pemilihan siswa teladan, 
lomba KIR, lomba olahraga/seni, lomba UKS, PMR, dan Pramuka, dalam 
kepedulian sosial, memiliki lingkungan yang nyaman dan kondusif untuk 
belajar serta mendapat kepercayaan dari masyarakat luas.152 
b. Misi Pondok Pesantren Fadllillah 
Misi merupakan tindakan strategis yang akan dilaksanakan untuk 
mencapai visi sekolah. Madrasah Aliyah Fadllillah menetapkan beberapa 
misi guna mencapai visinya, yaitu: 
1) Membiasakan setiap perilaku yang bernafaskan Islam. 
2) Mengasah cara berfikir yang rasional sebagai bekal meraih pendidikan 
yang lebih tinggi serta dapat mengimplementasikan dalam 
bermasyarakat. 
3) Menggali potensi sumber daya manusia secara islami dengan 
meningkatkan kualitas belajar mengajar yang bekesinambungan. 
4) Menerapkan manajemen sekolah sesuai dengan manajemen 
peningkatan mutu berbasis sekolah. 
                                                                
152 Wawancara dengan, Agus Rahman Iskandar, Selaku Direktur TMI, sidoarjo 11 Maret 2020, di 
Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 13.00. 
 


































5) Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan secara aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan (PAKEM) dalam pencapaian prestasi 
akademik dan non akademik dengan pendekatan CTL (Contextual 
Teaching Learning) 
6) Melaksanakan pengembangan silabus dan sistem nilai 
7) Melakasanakan inovasi dalam proses pembelajaran  
8) Melaksanakan pengembangan standar kelulusan 
9) Melaksanakan pengembangan standar ketuntasan kompetensi 
10) Melaksanakan pengembangan SDM pendidik dan tenaga 
kependidikan 
11) Melaksanakan pengembangan fasilitas sekolah 
12) Melaksanakan pengembangan kegiatan peningkatan mutu akademik 
dan non-akademik 
Melaksananakan pengembangan kegiatan yang kreatif dan 
kompetitif berlandaskan keimanan dan ketaqwaan 
3. Status Kelembagaan 
Untuk jenjang MTs Fadllillah pada tahun 2005 telah terakreditasi 
dengan akreditasi B oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN-S/M), 
berdasarkan keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama 
Propinsi Jawa Timur, dengan nomor B/KW.13.4/MTs./ 354/2005 tanggal 25 
April 2005 dengan nomor statistik Madrasah 212351514054. 
Sedangkan untuk jenjang MA Fadllillah yang berdiri sejak tahun 2001 
juga telah terkreditasi pada tahun 2011 dengan akreditasi B, oleh badan 
 


































yang sama dengan nomor Kw.13.4/4/PP.00.6/334/2010 pada tanggal 3 
November 2011, Dengan Nomor Statistik Madrasah 131235150003.153 
Adapun letak geografis Madrasah Aliyah Fadllillah Waru adalah 
didesa Tambak Sumur kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo yang batas 
desa-desanya adalah: 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tambak Oso. 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Gedongan. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tambak Rejo 
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Perumahan Pondok Candra. 
4. Kondisi Fisik Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Fadllillah 
Pada awal tahun ajaran 1998/1999 Pondok pesantren baru memiliki 2 
ruang belajar dan 1 ruang guru atau kantor. Pada tahun pelajaran 2019--
2020 Pondok Pesantren Fadllillah sudah memiliki.154 : 
a. 2 gedung asrama putra masing-masing gedung terdiri dari 3 lantai dengan 
6 ruang kamar santri, 24 kamar mandi/WC, 6 ruang kamar guru, 1 ruang 
koperasi dan mushollah. 
b. 2 gedung asrama putra masing-masing gedung terdiri dari 3 lantai dengan 
6 ruang kamar santri, 24 kamar mandi/WC, 5 ruang kamar guru, 1 ruang 
koperasi dan mushollah. 
c. 2 ruang kantor madrasah 
d. 24 ruang kelas 
                                                                
153 Wawancara dengan, Imam Machrus, Sekretaris Yayasan, sidoarjo 14 Maret 2020, di Pondok 
Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 07.30. 
154 Wawancara dengan, Junaidi Abdillah, Selaku Waka Sarpras, sidoarjo 15 Maret 2020, di 
Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 13.00. 
 


































e. 1 ruang perpustakaan 
f. 1 ruang lab. IPA 
g. 1 ruang lab. Bahasa 
h. 1 ruang dapur utama 
i. 1 ruang unit usaha pondok pesantren 
B. Profil Obyek Penelitian 
1. Kegiatan Mujāhadah di Pondok Pesantren Fadllillah 
Mujāhadah merupakan salah satu kegiatan non-formal di Pondok 
Pesantren Fadllillah akan tetapi kegiatan ini menjadi kegiatan yang rutin 
oleh para santri beserta ustaz/ustazahnya, karena di Pondok Pesantren 
Fadllillah ini memiliki dua model pendidikan dalam satu wadah, yakni 
perpaduan antara pesantren khalaf (modern) dan pesantren salaf 
(tradisional), kurikulum yang pertama yakni kurikulum modern. Model 
pesantren yang seperti ini merupakan intruksi langsung dari guru beliau 
yang sangat alim, yang bergelar Sultan al-Auliya’ Habib Hasyim ibn 
Mahfudz. Beliau menginginkan Pondok Pesantren Fadllillah untuk 
kurikulum dan proses belajar mengajarnya menggunakan sistem pondok 
modern, yang dalah mal ini Pondok Pesantren Fadllillah mengiblat pada 
Pondok Modern Gontor Darussalam, akan tetapi untuk ibadah amaliyahnya 
mengunakan khas pondok-pondok salafi yang banyak didalamnya kegiatan-
kegiatan mujāhadah. Hal ini seperti yang disampaikan oleh K.H. Ja’far 
Shodiq : 
Pendiri pondok ini secara ruhiyah ada empat, yang pertama Kyai Dul 
(K.H. Abdul Ghoni) Waru-Sidoarjo, kedua Abah Hasyim (Habib 
hasyim ibn Mahfudz al-Ba’bud) Jombang, yang ketiga Kyai 
 


































Muhaimin Pasuruan, keempat Kyai Syakir Magelang, kelima Abah 
Amang (Habib Abdur Rahman Ahmad Muti’) Porong-Sidoarjo, akan 
tetapi kalau yang selalu mendoakkan pondok banyak sekali dari 
kalangan ‘alim-ulama’ dan para wali Allah SWT diantaranya yakni: 
Habib salim Bangil, Habib Toha Singosari, Sayyid Yusuf Malang, 
Mbah Toha Jombang, Mbah Yusuf gersik, Mbah Sumbul (Habib Abu 
bakar) Hadrotul Maut, Gus Jauharil Maknun Pasuruan, Gus Mail 
Pasuruan, Gus Lukman dll. Tetapi kalau masalah proses belajar 
mengajar disini mengunakan sistem modern, tapi masalah ibadah 
amalia kita menggunakan sistem salafi yang penuh dengan 
mujāhadah.155 
 
Maka dengan ini Pondok Pesantren Fadllillah menjalankan apa yang 
telah ditetapkan oleh para pendiri pondok yang telah mewasiatkan kepada 
pimpiman pondok yang sekarang yakni K.H. Drs. Ja’far Shodiq. Adapun 
kegiatan-kegiatan mujāhadah yang ada di pondok ini pun beragam, mulai 
dari kegiatan mujāhadah rutin harian, mingguan, bulanan, sampai dengan 
tahunan. Adapun kegiatan-kegiatan mujāhadah secara rinci sebagai berikut :  
a. Kegiatan Mujāhadah harian 
1) Zikir setelah salat subuh 
Setiap selesai salat subuh seluruh santri diwajibkan mengikuti 
zikir setelah salat shubuh, zikir setelah salat subuh ini dapat ijazah 
langsung dari gurunya bapak pimpinan pondok yakni Habib Hasyim ibn 
Mahfudz al-Ba’bud, beliau memberikan ijazah ini kepada kyai pada 
tahun 1996 sebelum pondok ini berdiri. Hal ini seperti yang disampaikan 
oleh K.H. Ja’far Shodiq : 
Yang memberi ijazah zikir setalah salat subuh itu Abah Hasyim 
(Habib Hasyim ibn Mahfudz al-Ba’bud) pada tahun 1996 dua 
tahun sebelum pondok ini berdiri, pondok ini berdiri pada tahun 
                                                                
155 Wawancara dengan, Ja’far Shodiq, Selaku Pengasuh Pondok, Sidoarjo 15 Maret 2020, di 
Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 22.00. 
 


































1998 dan Aba Hasyim berkata kepada saya secara empat mata 
“Gus anda itu kan mau mendirikan pesantren, sekarang setiap 
selesai salat subuh kamu baca zikir ini (zikir setelah salat subuh) 
nanti klu sudah anda amalkan selama minimal 3 tahun baru nanti 
boleh untuk diijazahkan kepada para santri-santri. Dan akhirnya 
amalan ini bertahan sampai dengan sekarang ini.156 
 
Adapun bacaan zikir setelah salat subuh yang diajarkan di Pondok 
Pesantren Fadllillah akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut: a) 
syahadat, b) istighfar, c) tawassul (membaca fatihah), d) membaca surah 
al-inshirah, e) membaca surah al-qodar, f) membaca surah al-ashr, g) 
membaca surah al-fiil, h) membaca surah al-quraysh, i) membaca surah 
al-kauthar, j) membaca surah al-ka>firu>n, k) membaca surah al-ikhlas, 
l) membaca surah al-falaq, dan m) membaca surah al-Nnas. 
2) Salat-salat Sunnah 
a) Salat Malam (tahajjud) 4 rakaat 2 salam : 
 Rakaat pertama : al-Fatihah + al-Qadar 3x 
Rakaat Kedua  : al-Fatihah + Ayat Kursi 3x 
 Rakaat pertama : al-Fatihah + al-Kafirun 11x 
Rakaat kedua  : al-Fatihah + al-Qadar 10x 
b) Salat Hajat 4 rakaat 2 salam (Malam Hari) : 
 Rakaat pertama : al-Fatihah + al-Ikhlas 10x 
Rakaat kedua  : al-Fatihah + al-Ikhlas 20x 
 Rakaat pertama : al-Fatihah + al-Ikhlas 30x 
Rakaat kedua  : al-Fatihah + al-Ikhlas 40x 
                                                                
156 Wawancara dengan, Ja’far Shodiq, Selaku Pengasuh Pondok, Sidoarjo 16 Maret 2020, di 
Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 21.00. 
 


































 Setelah salat membaca : Istighfar 100x, Zikir 100x, Sholawat 100x. 
c) Salat Dhuha 4 rakaat 2 salam : 
 Rakaat pertama : al-Fatihah + al-Samsh 1x 
Rakaat kedua : al-Fatihah +ad-Dhuha 1x 
d) Salat Birru al-Walidayn 2 rakaat 1 salam (setelah salat dhuha) : 
 Rakaat pertama : al-Fatihah + Ayat Kursi 5x 
Rakaat kedua  : al-Fatihah + Ayat Kursi 5x 
e) Salat sunnah Awwabin 6 Rakaat 3 salam (setelah salat maghrib) : 
 Rakaat pertama : al-Fatihah + al-Kafirun5x 
Rakaat kedua  : al-Fatihah + al-Ikhlas 5x 
3) Membaca Surah al-Rahma>n setalah Salat Isya’ 
Kegiatan membaca surat al-rahma>n di Pondok Fadllillah sudah 
ada sejak sebelum berdirinya pondok, ijazah membanca surat al-rahman 
ini didapat oleh pimpinan pondok K.H. Ja’far Shodiq dari guru beliau 
Habib Abdurrahman Ahmad Muti’ (Abah Amang), sedangkan Abah 
Amang mendapat ijazah ini dari guru beliau yang juga guru dari bapak 
pimpinan pondok yakni Habib Hasyim ibn Mahfudz al-Ba’bud (Abah 
Hasyim), dan abah Hasyim Mendapatkan ijazah ini langsung dari Raden 
Rahmad Sunan Ampel, amalan ini pertama kali diamalkan langsung oleh 
K.H. Ja’far Shodiq. 
Sebelum berdirinya pondok pada tahun 1997 tepatnya. dan ketika 
pondok sudah berdiri, Kyai Ja’far memimpin langsung kegiatan ini 
bersama para santri setiap harinya setelah salat isya’ dan setelah beberapa 
 


































tahun berjalan amalan ini diberikan kepada pasa asatidh untuk 
memimpin dan membimbing berjalannya kegiatan ini sampai dengan 
sekarang para santri dan asatidh mengamalkan kegiatan ini setelah salat 
isya’. Bahkan ketika mereka dirumah mereka tetap mengamalkan amalan 
ini, hal ini seperti yang disampaikan oleh K.H. Ja’far Shodiq :   
Kegiatan membaca surat al-rahma>n di Pondok Pesantren 
Fadllillah ini sudah aja sejak sebelum berdirinya pondok, ijazah 
membanca surat al-rahman ini saya dapat langsung dari guru saya 
Habib Abdurrahman Ahmad Muti’ (Abah Amang), sedangkan 
Abah Amang mendapat ijazah ini dari guru beliau yang juga guru 
saya yakni Habib Hasyim bin Mahfudz al-Ba’bud (Abah 
Hasyim), dan abah Hasyim Mendapatkan ijazah ini langsung dari 
Raden Rahmad Sunan Ampel, amalan ini pertama kali saya yang 
mengamalkan sebelum berdirinya pondok pada tahun 1997 
tepatnya. Dan ketika pondok sudah berdiri, saya memimpin 
langsung kegiatan ini bersama para santri setiap harinya setelah 
salat isya’ dan setelah beberapa tahun berjalan amalan ini saya 
berikan kepada para asatidz untuk memimpin dan membimbing 
berjalannya kegiatan ini sampai dengan sekarang para santri dan 
asatidz mengamalkan kegiatan ini setelah salat isya’. Bahkan 
ketika mereka dirumah mereka tetap mengamalkan amalan ini.157 
 
Maka semua kegiatan mujāhadah yang dilakukan di Pondok ini 
oleh para santri juga dilakukan dirumah mereka masing-masing ketika 
mereka pulang kerumah dengan bimbingan dan pantauan dari orang tua, 
disini orang tua berperan penting akan hal ini. 
b. Kegiatan Mujāhadah Mingguan 
1) Zikir setiap kamis malam dan ahad malam 
Zikir setiap kamis malam jum’at dan ahad malam senin yang 
tepatnya dimulai pada pukul 23.45 rutin dilakukan oleh santri Pondok 
Pesantren Fadllillah ini sudah terlaksana sejak tahun 1998 yakni sejak 
                                                                
157 Wawancara dengan, Ja’far Shodiq, Selaku Pengasuh Pondok, Sidoarjo 17 Maret 2020, di 
Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 23.00. 
 


































pembangunan pondok putra gedung yang pertama, yang pertama 
dilakukan oleh sang pendiri pondok K.H. Abdul Ghoni dan anaknya yang 
sekarang menjadi pimpinan pondok yakni K.H. Ja’far Shodiq, dan pada 
akhir tahun 2008 adalah awal mula pembangunan gedung yang kedua 
pondok putra amalan ini diberikan kepada seluruh santri di Pondok 
Pesantren Fadllillah. Hal ini seperti yang disampaikan oleh K.H. Ja’far 
Shodiq : 
Kegiatan zikir malam, dilakukan setiap hari kamis malam jum’at 
dan hari ahad malam senin, kalau bisa jangan sampai tidak 
mengikuti ini, karena zikir ini sudah melalui ijazah langsung dari 
Habib Hasyim ibn Mahfudz al-Ba’bud, amalan ini bacaannya 
serba 21 dan amalan ini saya amalkan terlebih dahulu sebelum 
berdirinya pondok ini, sampai dengan berdirinya pondok ini 
barulah amalan ini saya berikan kepada para asatidz dan para 
santri, awalnya saya sendiri yng memimpin zikir mala mini 
sampai pada akhirnya saya pasrahkan kepada beberapa guru 
untuk memimpin jalannya zikir malam ini.158 
 
Adapun perincian bacaan zikir yang dibaca dan teknis 
pelaksaannya akan dijelaskan sebagai berikut: a) membaca surah al-fatihah 
21x, b) membaca surah al-ikhlas 21x, c) inna fatahna laka fathammubina 
21x, d) inna anna amanna 21, e) sholawat fatih 21x, e) sholawat nariyah 
21x, f) innama amruhu idha arada shai’an anyakulalahu kun fayakun 21x, 
g) sholawat badar 21x, dan h) pembacaan ratibul atas setiap hari sabtu 
setelah salat maghrib. 
Setiap hari sabtu selesai salat maghrib seluruh santri diwajibkan 
mengikuti amalan membaca ratibul atas, amalan ini sudah diamalkan oleh 
para santri sejak tahun 2007 yang sebelumnya sudah diamalkan oleh bapak 
                                                                
158 Wawancara dengan, Ja’far Shodiq, Selaku Pengasuh Pondok, Sidoarjo 19 Maret 2020, di 
Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 23.00. 
 


































pimpinan lama sebelum diamalkan oleh santri-santri, dan amalan ratibul 
atas ini pak kyai mendapat ijazah langsung dari Habib Salim Assegaf 
Bangil, beliau memberikan ijazah ini kepada pak kyai secara langsung dan 
face to face, dan sebelum diijazahkan kepada santri-santri sudah dilakukan 
oleh pak kyai terlebih dahulu. Hal ini seperti yang disampaikan oleh K.H. 
Ja’far Shodiq :  
Amalan ratibul atas ini berawal dari istighasah bulanan setiap hari 
kamis malam jum’at wage di Pondok Pesantren Fadllillah yang dipimpin 
langsung oleh Habib Salim Assegaf dari bangil, setiap malam jum’at wage 
di pondok rutin mengadakan istiqhasah dengan para santri setelah salat 
isya’. Habib Salim Assegaf ini awal mulanya kenal sama K.H. Abdul 
Ghoni (Yai Dul) berawal dari pertemuan beliau dirumah guru Habib 
Salam yakni Kyai Misbah dari Bangil. Waktu itu Yai Dul bertamu ke 
kediaman kyai misbah pada waktu tengah malam sekitar jam 12 malam, 
dan ketika itulah awal mula pertemuan Yai Dul dengan Habib Salim 
dirumah Kyai Misbah. 
Sepulang dari rumah Kyai Misbah, Habib Salim bertanya kepada 
Kyai Misbah “Kyai, tiang sepuh niku sinten?” kemudian Kyai Misbah 
menjawab “besok 10 tahun lagi kamu akan bertemu dengan beliau”. Tepat 
10 tahun setelah itu dipertemukannya untuk kedua kalinya antara K.H. 
Abdul Ghoni dengan Habib Salim Assegaf di Pondok Pesantren Fadllillah 
ketika itu dalam acara pertemuan para habaib. Sampai sekarang ratibul 
 


































atas yang diijazahkan oleh beliau dibaca oeh santri dan asatidh setiap hari 
sabtu setelah salat maghrib.159 
Sejak saat itulah kegiatan mujāhadah membaca ratibul atas setiap 
hari sabtu setelah salat maghrib dilaksanakan sampai dengan saat ini. 
2) Sholawat Nariyah 4444 setiap hari kamis ba’da salat ashar 
Kegiatan rutin setiap hari kamis setelah salat ashar di pondok ini 
yakni membaca sholawat nariyah sebanyak 4444 yang dibagi dengan 
beberapa orang. Kegiatan ini rutin diadakan sejak berdirinya pondok ini, 
cara menghitungnya dengan mengunakan batu kecil yang sudah disiapkan 
sebanyak 4444 pas tidak boleh kurang dan tidak boleh lebih. Karena angka 
ini sudah melalui istikharah dari beliau yang mengijazahi sholawat nariyah 
yakni Habib Hasyim ibn Mahfudz al-Ba’bud (Abah Hasyim) ketika awal 
berdirinya pondok.  
Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh K.H. Ja’far Shodiq 
sebagai berikut: “pembacaan sholawat nariyah sebanyak 4444 saya 
mendapatkan ijazah ini dari guru saya Abah Hasyim ketika itu sebelum 
berdirinya pondok, dan setelah beberapa tahun saya amalkan baru saya 
ijazahkan kepada para santri dan asatidz”.160 Pada akhirnya sampai 
sekarang kegiatan membaca sholawat nariyah sebanyak 4444 setiap hari 
kamis setelah salat ashar menjadi kegiatan rutin di Pondok fadllillah ini. 
c. Kegiatan Mujāhadah bulanan 
                                                                
159 Wawancara dengan, Ja’far Shodiq, Selaku Pengasuh Pondok, Sidoarjo 20 Maret 2020, di 
Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 23.00. 
160 Wawancara dengan, Ja’far Shodiq, Selaku Pengasuh Pondok, Sidoarjo 20 Maret 2020, di 
Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 22.00. 
 


































1) Dalail al-Khairat setiap senin malam selasa kliwon 
Kegiatan dalail al-khairat ini Kyai Ja’far mendapatkan ijazah 
langsung dari guru beliau Habib Hasyim ibn Mahfudz al-Ba’bud (Abah 
Hasyim) Jombang, Abah Hasyim mendapatkan ijazah ini dari gurunya 
Den Ahmad Hamdani (Mbah Den) Magelang, Mbah Den keatas sampai 
pada Mbah Jazuli, jadi Kyai Ja’far termasuk nasab dalail al-khairat yang 
ke 16, ketika itu kyai Ja’far diberi tugas oleh Abah Hasyim menghatamkan 
dalailul khoirot sebanyak 14 kali hataman dalam satu majelis sebelum 
akhirnya diijazahkan oleh gurunya kepada beiau. 
Dalail al-khairat ini dahulu dipimpin langsung sama guru beliau 
Abah Hasyim setiap hari senin malam selasa kliwon dimakam K.H. Abdul 
Ghoni dengan diikuti oleh seluruh jama’ah dalail al-khairat dari berbagai 
kota dan sampai saat ini dalail al-khairat di makam K.H. Abdul Ghoni 
yang dipimpim oleh anaknya Gus Lukman dan diikuti oleh seluruh santri 
laki-laki di Pondok Pesantren Fadllillah.  
Dalail al-khairat dimakam K.H Abdul Ghoni meninggal dunia 
pada tahun 2003 tepatnya pada 24 Dzulqa’dah 1423 H / 27 Januari 2003. 
K.H. Abdul Ghoni menghembuskan nafas terakhirnya di RS. Dr. Soetomo 
Surabaya dan dimakamkan di area pondok yang sekarang menjadi gedung 
utama pondok putra, setelah itu kegiatan dalail al-khairat dilaksanakan di 
makam K.H. Abdul Ghoni yang dipimpin langsung oleh Habib Hasyim 
ibn Mahfudz al-Ba’bud yang juga pertama kalinya diikuti oleh para santri 
pondok pesantren fadllillah sampai dengan saat ini dalail dipimpim oleh 
 


































anak kedua dari Habib Hasyim yang bernama Gus Lukman. Hal ini seperti 
yang disampaikan oleh K.H. Ja’far Shodiq : 
Dalail al-khairat ini saya mendapatkan ijazah langsung dari Habib 
Hasyim ibn Mahfudz al-Ba’bud (Abah Hasyim) Jombang, Abah 
Hasyim dapat ijazah ini dari Den Ahmad Hamdani (Mbah Den) 
Magelang, Mbah Den keatas sampai pada Mbah Jazuli, jadi saya 
ini termasuk nasab dalail al-khairat yang ke 16, ketika itu saya 
diberi tugas oleh Abah Hasyim menghatamkan dalail al-khairat 
sebanyak 14 kali hataman dalam satu majlis ketika itu waktu yang 
saya tempuh mulai dari jam 8 pagi sanpai dengan jam 10 malam, 
dan sebelum akhirnya dalail al-khairat tersebut diijazahkan oleh 
Abah Hasyim kepada saya. Dalail al-khairat dahulu dipimpin 
langsung sama guru saya abah hasyim setiap hati senin malam 
selasa kliwon dimakam K.H. Abdul Ghoni yang sebelumnya 
dilakukan di rumah ndalem (kediaman K.H. Abdul Ghoni) dengan 
diikuti oleh seluruh jamaäh dalail al-khairat dari berbagai kota dan 
sampai saat ini dalailul khoirot di makam K.H. Abdul Ghoni yang 
dipimpim oleh anaknya Gus Lukman dan diikuti oleh seluruh 
santri laki-laki di Pondok Pesantren Fadllillah.161 
 
Yang mana sampai sekarang kegiatan dalail al-khairat ini menjadi 
kegiatan rutin setiap bulannya yang justru selalu di tunggu-tunggu oleh 
para santri di pondok. 
2) Istighasah kamis malam jum’at wage. 
Kegiatan istighasah setiap hari kamis malam jum’at wage ini yang 
member ijazah adalah Habib Salim Assegaf. setiap hari kamis malam 
jum’at wage di Pondok pesantren fadllillah rutin melaksanakan istighasah 
yang dipimpin langsung oleh Habib Salim Assegaf dari bangil dengan para 
santri setelah salat isya’. Habib Salim Assegaf ini awal mula kenalnya 
dengan K.H. Abdul Ghoni (Yai Dul) berawal dari pertemuan beliau 
dirumah guru Habib Salam yakni Kyai Misbah dari Bangil.  
                                                                
161 Wawancara dengan, Ja’far Shodiq, Selaku Pengasuh Pondok, Sidoarjo 25 Maret 2020, di 
Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 23.00. 
 


































Waktu itu Yai Dul bertamu ke kediaman Kyai Misbah pada waktu 
tengah malam sekitar jam 12 malam, dan ketika itulah awal mula 
pertemuan Yai Dul dengan Habib Salim dirumah Kyai Misbah. Sepulang 
Yai Dul dari rumah Kyai Misbah, Habib Salim bertanya kepada Kyai 
Misbah “Kyai, tiang sepuh niku sinten?” kemudian Kyai Misbah 
menjawab “besok 10 tahun lahi kamu akan bertemu dengan beliau”. Tepat 
10 tahun setelah itu dipertemukannya untuk kedua kalinya antara K.H. 
Abdul Ghoni dengan Habib Salim Assegaf di Pondok Pesantren Fadllillah 
ketika itu dalam acara pertemuan para habaib. Adapun bacaan yang dibaca 
dalam acara istighasah tersebut adalah ijazah langsung dari Habib Salim 
Assegaf yang disusun langsung oleh beliau. Selepas Habib Salim Assegaf 
meninggal dunia istighasah tetap berjalan secara istiqamah yang dipimpin 
langsung oleh K.H. Ja’far Shodiq selaku pimpinan pondok sampai 
sekarang ini. Hal ini seperti yang disampaikan oleh K.H. Ja’far Shodiq 
sebagai berikut : 
Kegiatan istighasah setiap hari kamis malam jum’at wage ini yang 
memberi ijazah adalah Habib Salim Assegaf. setiap hari kamis 
malam jum’at wage di Pondok Pesantren Fadllillah rutin 
melaksanakan istighasah yang dipimpin langsung oleh Habib Salim 
Assegaf dari Bangil dengan para santri setelah salat isya’. Habib 
Salim Assegaf ini awal mula kenalnya dengan Bapak (K.H Abdul 
Ghoni) berawal dari pertemuan beliau dirumah guru Habib Salam 
yakni Kyai Misbah dari Bangil. Waktu itu Yai Dul bertamu ke 
kediaman Kyai Misbah pada waktu tengah malam sekitar jam 12 
malam, dan ketika itulah awal mula pertemuan Yai Dul dengan 
Habib Salim dirumah Kyai Misbah. Sepulang dari umah Kyai 
Misbah, Habib Salim bertanya kepada Kyai Misbah “Kyai, tiang 
sepuh niku sinten?” kemudian Kyai Misbah menjawab “besok 10 
tahun lagi kamu akan bertemu dengan beliau”. Tepat 10 tahun 
setelah itu dipertemukannya untuk kedua kalinya antara Bapak 
dengan Habib Salim Assegaf di Pondok Pesantern Fadllillah ketika 
 


































itu dalam acara pertemuan para habaib. Adapun bacaan yang 
dibaca dalam acara istighasah tersebut adalah ijazah langsung dari 
Habib Salim Assegaf yang disusun langsung oleh beliau. Selepas 
Habib Salim Assegaf meninggal dunia, istighasah tetap berjalan 
ketika itu saya sendiri yang memimpin acara istighasah secara 
istiqamah sampai dengan saat ini.162 
 
Sejak saat itulah kegiatan istighasah setiap hari kamis malam 
jum’at wage setelah salat isya’ rutin dan wajib diikuti oleh seluruh 
masyarakat pondok sampai dengan saat ini. Adapun bacaan istighasah 
malam jum’at wage adalah sebagai berikut: 1) syahadat, 2) istighfar, 3) 
tawassul, 4) shalawat ibrahimiyah 3x, 5) shalawat 40x, 6) hasbunallah 
wanikma al-wakil ni’ma al-maula wanikma al-nasir 40x, 7) astagfirullah 
adada al-thafillah 40x, 8) subhanallah wa al-hamdulillah walaa ilaaha 
illallah wa allahu akbar 40x, 9) subhannallah al-maliki al-khallaq 40x, 
10) yaa allah yaa rahman yaa rahim 40x, 11) yaa latif 129x. 12) al-ikhlas 
11x, 13) al-falaq 1x, 14) al-Nnas 1x, 15) al-fatihah 1x, 16) rabbin anzilni 
munjalan mubarakan wa anta khairun munzilin 11x, 17) doa. 
3) Pembacaan diba’iyah setiap malam 12 (malam dua belasan) 
Setiap tanggal 11 malam 12 dalam bulan hijriyah di Pondok 
Pesantren Fadllillah selalu mengadakan kegiatan rutin yang wajib diikuti 
oleh seluruh kalangan masyarakat pondok. Hal ini dilakukan untuk 
memperingati kelahiran baginda nabi Muhammad S.A.W. kagiatan ini 
guna untuk mengajak santri-santri senantiasa mengingat dan meneladani 
sifat-sifat beliau. Kegiatan ini juga upayah untuk mencari syafa’at dan 
barokah dari baginda nabi Muhammad S.A.W. Dalam kegiatan ini Kyai 
                                                                
162 Wawancara dengan, Ja’far Shodiq, Selaku Pengasuh Pondok, Sidoarjo 3 April 2020, di Pondok 
Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 21.00. 
 


































Ja’far juga selalu memberikan siraman rohani kepada seluruh santri dan 
para asatidh yang hadir dalam acara tersebut. Amalan ini langsung beliau 
dapat dari ayah beliau sendiri yakni K.H. Abdul Ghoni yang mana beliau 
adalah pendiri Pondok Pesantren Fadllillah ini. Hal ini sebagaimana yang 
disampaikan oleh K.H. Ja’far Shodiq :  
Kegiatan diba’an setiap tanggal 11 malam 12 dalam bulan hijriyah 
itu sangat penting, khususnya untuk kita yang sedang menuntut 
ilmu, olehnya jika tidak ada uzur syar’i akan lebih baik jika semua 
dewan asatidh mengikuti acara ini. Selain santri-santri, dewan 
asatidh juga sangat saya tekan untuk mengikuti kegiatan ini, 
kecuali jika ada uzur syar’i. Kegiatan ini adalah peninggalan dari 
pendiri pondok bapak saya sendiri, kagiatan ini sangat positif bagi 
para santri yang sedang menunutut ilmu, maka darinya saya sangat 
menekankan untuk semua masyarakat pondok pesantren mengikuti 
kegitan ini.163 
 
Pada akhirnya kegiatan inipun menjadi kegiatan rutin yang 
dilakukan di pondok pesantren ini selama bertahun-tahun sampai sekarang 
ini. Dalam kegiatan ini Kyai Ja’far menyelipkan nilai-nilai pendidikan 
karakter religius yang mana karakter dan sifat baginda nabi Muhammad 
yang dijadikan uswah dan teladan. 
d. Kegiatan Mujāhadah Tahunan 
1) Mujāhadah Bulan Muharram 
Pertama yakni salat malam 10 ‘ashura (bulan muharram), salat 
malam 10 ‘ashura dilakukan pada malam 10 ‘ashura empat rakaat dua 
salam adapun bacaan niat dan bacaan tiap-tiap rakaat sebagai berikut : 1) 
niat (ushallii sunnatan fii lailati al-‘ashurai rak’ataini lillahi ta’alah), 2) 
                                                                
163 Wawancara dengan, Ja’far Shodiq, Selaku Pengasuh Pondok, Sidoarjo 9 April 2020, di Pondok 
Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 23.30. 
 


































al-fatihah 1x, 3) al-ikhlas 51x, dan 4) setelah salat membaca: tasbih 70x, 
shalawat 70x, shayyidu al-istighfar 100x 
Kedua yakni salat pagi jam 10.00 WIB dan doa anak yatim setiap 
tanggal 10 muharram. Kegiatan salat ini dilakukan setiap tanggal 10 
Muharram dipagi hari sekitar jam 10.00 WIB. Setelah salat dilanjutkan 
dengan doa dari anak-anak yatim yang sudah dikumpulkan sebelumnya 
oleh para pengurus pondok di Pondok Pesantren Fadllillah. Bacaan doa 
yang dibaca oleh beberapa anak yatim tersebut biasanya relatif panjang, 
adapun bacaan niat dan bacaan tiap-tiap rakaat sebagai berikut : 1) niat 
(ushallii sunnatan fii nahaari ‘asyuroi rak’ataini lillahi ta’alah), 2) al-
fatihah 1x, dan 3) al-ikhlas 11x. Setelah salat anak-anak yatim 
membacakan doa khusus yang sudah disusun oleh pimpinan pondok, 
adapun bacaan doanya (lihat lampiran 1). 
2) Salat Rabu Wekasan (Salat Rabu Terakhir Bulan Shafar) 
 Kegiatan salat ini dilaksanakan setiap hari selasa malam rabu 
terakhir dibulan Shafar, salat ini dilaksanakan tengah malam pada pukul 
23.30 WIB. Salat ini terdiri dari 6 rakaat tiga kali salam, adapun cara 
mengerjakan salat tersebut bacaan niat dan bacaan tiap-tiap rakaat 
sebagai berikut.164: a) niat (ushallii sunnata lailati akhiril arbiaa’i 
rak’ataini lillahi ta’alah), b) al-fatihah 1x, c) ayat kursi 1x, d) al-ikhlas 
1x, dan e) shalawat ibrahimiyah 1x. Setelah salat membaca wirid sebagai 
berikut : istighfar 11x, laa ilaha illallah 24x, shalawat kamilah 11x.  
                                                                
164 Wawancara dengan, Fathul Huda, Selaku Pembantu Pengasuh Pondok, Sidoarjo 28 Maret 
2020, di Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 10.00. 
 


































 Setelah itu ada salat lain yang dilakukan pada bulan safar, di 
Pondok Pesantren Fadllillah disebut dengan salat tolat balak. Salat ini 
terdiri dari 4 rakaat dan dua salam. Salat ini dilakukan pada pagi hari 
sekitar pukul 07.30 WIB dengan syarat salat dhuha terlebih dahulu. 
Adapun tatacara salat, bacaan niat, dan bacaan tiap-tiap rakaat sebagai 
berikut.165: a) niat (ushallii sunnatan liyaumi al-akhiri min shahri 
shafarlii daf’il balaa’i rak’ataini lillahi ta’alah), b) al-fatihah 1x, c) al-
kautsar 17x, d) al-ikhlas 5x, e) al-falaq 1x, dan f) an-nas 1x, setelah salat 
membaca. (lihat lampiran 2) 
3) Kegiatan Mujāhadah di Bulan Rajab 
Kegiatan mujāhadah dibulan rajab yang pertama yakni salat awal 
jum’at di bulan rajab. Kegiatan salat ini dilaksanakan pada hari jum’at 
setelah salat jum’at diawal bulan rajab. Salat ini terdiri dari 4 rakaat satu 
kali salam. Adapun cara mengerjakan salat tersebut bacaan niat dan 
bacaan tiap-tiap rakaat sebagai berikut.166: a) niat (ushallii sunnata shahri 
rajab arba’a raka’atin lillahi ta’alah), b) al-fatihah 1x, c) ayat kursi 5x, 
d) al-ikhlas 5x, e) al-falaq 5x, dan f) al-Nnas 5x. 
Kemudian setelah mengerjakan salat kemudian membaca wirid 
sebagai berikut: a) laa haula wa laa quwata illa billahi al-aliyil az{imi 
al-kabiri al-muta’alii 25x, b) istighfar 15x, c) do’a. 
                                                                
165 Wawancara dengan, Fathul Huda, Selaku Pembantu Pengasuh Pondok, Sidoarjo 28 Maret 
2020, di Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 12.00. 
166 Wawancara dengan, Riski M Kurniawan, Selaku Wakil Pengasuh Pondok, Sidoarjo 23 Maret 
2020, di Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 09.00. 
 


































Kedua yakni salat rajab dilakukan diwaktu antara maghrib dan 
isya’. Salat ini termasuk dari rangkaian mujāhadah dibulan rajab, salat 
ini dilaksanakan pada tanggal 1, 15, dan 30 pada bulan rajab waktunya 
diantara maghrib dan isya’. Adapun cara mengerjakan salat tersebut 
bacaan niat dan bacaan tiap-tiap rakaat sebagai berikut: a) salat dilakukan 
pada tanggal 1, 15, 30 dibulan rajab, b) niat (ushallii sunnata li takrimi 
shahri rajab rok’atani lillahi ta’alah), c) rakaat pertama al-fatihah 1x + 
al-kafirun 3x, rakaat kedua al-fatihah 1x + al-ikhlas 3x 
Adapun acaan zikir selama bulan rajab setelah salat maghrib 
dibagi menjadi tiga macam, yakni bacaan minggu pertama, bacaan 
minggu kedua, dan terakhir yakni bacaan minggu ketiga. Pertama yakni 
mulai tanggal 1 sampai 10 rajab bacaan sebagai berikut : subhanallahi 
khayyu al-qayyum 100x, ayat kursi 63x, laa haula wa laa quwata illa 
billahi al-aaliyi al-az{imi 100x, ahmadur rasulullah muhammadur 
rasulullah 41x, rabbi yassir wala tu’assir 41x  
Mulai tanggal 11 sampai 20 rajab bacaan sebagai berikut:  
subhanallahi akhadis shamadi 100x, ayat kursi 63x, laa haula wa laa 
quwata illa billahi al-aliyi al-az{imi 100x, ahmadur rasulullah 
muhammadur rasulullah 41x, rabbi yassir wala tu’assir 41x 
Mulai tanggal 11 sampai 20 rajab bacaan sebagai berikut: 
subhanallahi al-ra’uf 100x, ayat kursi 63x, laa haula wa laa quwata illa 
billahi al-‘aliyi al-az{imi 100x, ahmadur rasulullah muhammadur 
rasulullah 41x, rabbi yassir wala tu’assir 41x 
 


































4) Kegiatan Mujāhadah pada waktu bulan sya’ban 
Bulan sya’ban adalah bulan yang istimewa bagi umat baginda 
nabi Muhammad S.A.W. Pada bulan tersebut oleh mbah-mbah kita dulu 
sangat menganjurkan untuk selalu meningkatkan kualitas taqwa dan 
ibadah kita. Maka pada bulan ini Pondok Pesantren Fadllillah 
mempunyai rangkaian kegiatan mujāhadah untuk menyambut bulan 
tersebut adapun rangkaian kegiatan tersebut sebagai berikut.167:  
Setelah salat ashar sampai setelah salat isya’ tidak diperbolehkan 
berbicara kecuali membaca al-Qur’a>n dan shalawat. Kedua membaca 
surah yasin 3x dan surah al-qodar 41x sebelum maghrib. Ketiga salat 
tasbih setelah salat maghrib. Keempat salat nisfu sya’ban 2 rakaat, tiap-
tiap rakaat membaca: rakaat pertama : al-fatihah 1x + al-kafirun 1x, dan 
rakaat kedua : al-fatihah 1x + al-ikhlas 1x. Kelima membaca yasin 3x  
Niat yasin yang pertama meminta dipanjangkan umur untuk 
beribadah kepada Allah SWT. Niat yang kedua minta diberi rizki yang 
lapang dan berkah sebagai bekal beribadah kepada Allah SWT. Niat yang 
ketiga mohon ditetapkan iman, islam, dan ikhsan. Keenam doa nisfu 
sya’ban. 
Setelah kegiatan diatas selesai ditutup dengan salat isya’ 
berjamaah. Kemudian malam harinya dilanjukan dengan salat malam 
nisfu sya’ban/malam 15 ruwah, yang mana salat ini lanjutan dari kegiatan 
mujāhadah diatas. Biasanya pelaksanaan salat ini dilakukan tengah 
                                                                
167 Wawancara dengan, Fathul Huda, Selaku pembantu Pengasuh pembantu Pondok, Sidoarjo 1 
April 2020, di Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 10.00. 
 


































malam sekitar jam 23.45 WIB. Salat ini terdiri dari 12 rakaat dan 6 
salam. Adapun cara mengerjakan salat tersebut bacaan niat dan bacaan 
tiap-tiap rakaat sebagai berikut: 
Niat (ushallii sunnata li nisfi sha’bani rak’atani lillahi ta’alah) 
yang kedua tiap-tiap rakaat membaca: al-fatihah 1x + al-ikhlas 11x, 
setelah salat membaca wirid sebagai berikut, yang pertama laa ilaha 
illallahu wa laa na’budu illa iyaahu mukhlisina lahu al-din walaukariha 
al-kafirun 100x, salamun qaula min rabbi al-rahim 313x 
5) Kegiatan Mujāhadah Selama Bulan Ramadhan 
Setiap kali datang bulan yang paling mulia yakni bulan ramadhan 
seluruh kalangan masyarakat pondok pesantren senantianya 
menyabutnya dengan hati yang gembira. Ada beberapa amalan 
mujāhadah yang rutin dan wajib dilaksanakan oleh para santri pondok 
pesantren disetiap datangnya bulan Ramadhan. Adapun amalan-amalan 
tersebut kami rincikan sebagai berikut.168: 
Pertama yakni salat lailatul qodar setiap setelah sahur, salat yang 
dilakukan setelah menyantap makanan sahur. Salat ini terdiri dari 2 
rakaat 1 salam, adapun tatacara melaksanakan salat ini bacaan niat dan 
bacaat tiap-tiap rakaat sebagai berikut : pertama yakni niat (ushallii 
sunnata lailatu al-qadari rak’atani lillahi ta’alah, rakaat pertama al-
fatihah 1x, rakaat kedua : al-ikhlas 11x, dan setelah salat membaca wirid 
sebagai berikut: istighfar 70x, tasbih 70x, shalawat 100x 
                                                                
168 Wawancara dengan, Ja’far Shodiq, Selaku Pengasuh Pondok, Sidoarjo 15 April 2020, di 
Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 23.00. 
 


































Kedua yakni wirid setelah salat maghrib selama bulan ramadhan, 
setelah makan ta’jil dan salat maghrib sebelum berbuka puasa. Ada 
bacaan wirid yang harus dilakukan oleh santri terlebih dahulu. Adapun 
bacaan wirid tersebut sebagai berikut: membaca surah al-fatih 1x, 
membaca surah al-qadar 10x, membaca shalawat nabi 10x, membaca 
surah al-qadar 41x waktunya setelah salat maghrib sampai shubuh.  
Ketiga yakni itikaf 10 malam terakhir Ramadhan. Adapun 
tatacara salat sebagai berikut, salat malam tahajjud 4 rakaat 2 salam. 
Salat pertama, rakaat pertama al-fatihah 1x + al-qodar 3x. rakaat kedua 
al-fatihah 1x + ayat kursi 3x.. Salat kedua, rakaat pertama al-fatihah 1x + 
al-kafirun 11x. rakaat kedua al-fatihah 1x + al-ikhlas 10x, 
Selanjutnya yakni salat hajat, adapun tatacara salat hajat sebagai 
berikut, salat hajat 4 rakaat 2 salam. Salat pertama, rakaat pertama al-
fatihah 1x + a-ikhlas 10x. rakaat kedua al-fatihah 1x + al-ikhlas 20x. 
Salat kedua, rakaat pertama al-fatihah 1x + al-ikhlas 30x. rakaat kedua al-
fatihah 1x + al-ikhlas 40x. Setelah salat membaca wirid, istighfar 100x, 
zikir 100x, shalawat 100x, 
Selanjutnya yakni salat tasbih, adapun tatacara salat tasbih 
sebagai berikut, tiap-tiap rakaat membaca: al-fatihah dan al-qodar 3x. 
Waktu-waktu membaca tasbih: pertama, setelah membaca al-fatihah dan 
surah 15x; kedua, ketika ruku’ 10x; ketiga, ketika i’tidal 10x; keempat, 
ketika sujud pertama 10x; kelima, ketika duduk diantara dua sujud 10x; 
keenam, ketika sujud kedua 10x; ketujuh, ketika duduk istirahat 10x, dan 
 


































setelah salat membaca wirid surah al-qodar 41x atau 70x atau 113x atau 
313x. 
6) Kegiatan Mujāhadah setiap tanggal 8-9 dhulhijjah 
Seperti dengan kegiatan mujāhadah pada bulan-bulan 
sebelumnya, bulan dhulhijjahpun menjadi bulan yang istimewa juga. 
Didalam bulan ini terdapat perintah haji dan berkurban didalamnya, 
sehingga bulan ini tergolong bulan yang istimewa bagi umat islam. Tak 
ketinggalan di Pondok Pesantren Fadllillah ini juga melakukan banyak 
mujāhadah-mujāhadah pilihan dibulan ini, adapun kegiatan mujāhadah 
tersebut sebagai berikut.169  
Pertama yakni salat malam arafah pada tanggal 8 malam 9 
dhulhijjah. Adapun cara mengerjakannya sebagai berikut: pertama, yakni 
niat (ushallii sunnata lailata al-arofati rak’atani lillahi ta’alah), bacaan 
tiap-tiap rakaat surah al-fatihah dan surah al-ikhlas 50x, dan sesudah salat 
membaca shalawat 1000x. 
Selanjutya yakni salat dihari arafah (9 dhulhijjah sebelum 
dhuhur). Cara mengerjakannya sebagai berikut; pertama, niat (ushallii 
sunnata yauma arafati rak’atani lillahi ta’ala), bacaan ditiap-tiap rakaat 
membaca: surah al-fatihah 1x + surah al-kafirun 3x + surah al-ikhlas 
100x, dan sesudah salat membaca zikir dan shalawat 1000x. 
Selanjutnya yakni salat dihari arafah (9 dhulhijjah sesudah 
dhuhur/sebelum ashar). Cara mengerjakannya sebagai berikut, salat 
                                                                
169 Wawancara dengan, Ja’far Shodiq, Selaku Pengasuh Pondok, Sidoarjo 15 April 2020, di 
Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 23.00. 
 


































terdiri dari 4 rakaat 1 salam. Kemudian niat (ushallii sunnata yauma 
arafati arba’a raka’atin lillahi ta’alah), tiap-tiap rakaat membaca: surah 
al-fatihah 1x + surah al-ikhlas 50x. Sesudah salat membaca zikir dan 
shalawat 1000x 
Salat dimalam hari nahar (malam hari raya idul adha). Adapun 
cara mengejakannya sebagai berikut; pertama, niat (ushallii sunnata fii 
lailati nahri arba’a rak’ataini lillahi ta’alah), tiap-tiap rakaat membaca: 
surah al-fatihah 1x + al-ikhlas 15x + al-falaq 15x + al-Nnas 15x. Sesudah 
salat membaca zikir sebagai berikut: ayat kursi 3x, istighfar 15x, lailaha 
illallah 1651x 
Demikianlah serangkaian kegiatan mujāhadah yang ada di 
Pondok Pesantren Fadllillah. Kegiatan mujāhadah ini selain untuk 
memperkuat aspek religius para santri juga sebagai media untuk 
memperkuat karakter religius para santri. Dengan mujāhadah yang 
dilakukan secara rutin di pondok pesantren ini para santri terdorong 
untuk senantiasa meningkatkan keimanan dan ketaqwaan mereka. 
Sehingga ada dampak positif pada karakter-karekter mereka yang 
semakin hari semakin Religius santri.  
2. Karakter yang diajarkan dalam Kegiatan Mujāhadah 
Karakter religius sangat perlu kita ketahui terlebih dahulu sebelum 
menguraikan tentang pengertian karakter. Dimulai dari istilah karakter yang 
berasal dari bahasa latin kharaker, kharassein, kharas, dalam bahasa Inggris 
character, sedangkan dalam bahasa yunani, character, dan berasal dari 
 


































charassein yang berarti membuat tajam, mengukir sehinggam membentuk 
pola.170 Berarti tanda-tanda itu menjadi paten dalam diri seseorag. Tanda-
tanda ini melekat pada setiap individu, yang membedakan individu satu 
dengan individu yang lainnya.171  
Sedangkan karakter menurut Masnur Muslich karakter merupakan 
nilai-nilai prilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 
Esa, dari diri atau sesama manusia yang lain, lingkungan, dan kebangsaan 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hokum, tata karma, budaya, dan adat 
istiadat.172 
Sedangkan sitilah “karakter” dalam kamus besar adalah sifat-sifat 
kejiwaan, budi pekerti atau akhlak yang menjadi pembeda dari yang lain: 
tabiat, watak.173 Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
karakter adalah sifat pembawaan yang mempengaruhi perilaku dalam 
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, dirinya sendiri maupun 
dengan manusia lain. 
Sedangkan religius sendiri berasal dari bahasa asing yakni religion 
yang berarti agama. Sedangkan agama sendiri menurut Frezer sebagaimana 
dijelaskan dalam bukunya Chusnul Chotimah dan Muhammad Fatturrohman 
                                                                
170 Mulyana, Pendidikan Pencak Silat Membangun Diri Dan Karekter Bangsa (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2014), 100. 
171 Muhamad Nur Ayu Sutarto, Bunga Rampai Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Generasi 
Masa Depan (Surabaya: UNESA UNIVERSITY PRESS, 2011), 33. 
172 Masnuh Muslich, Pendidikan Karakter Manjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2014), 1. 
173 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 
682. 
 


































dalam sistem kepercayaan yang senantiasa mengalami perubahan dan 
perkembangan sesuai dengan tingkat kognisi seseorang.174  
Sedangkan menurut Jalaluddin dalam bukunya Psikologi Agama, 
agama mempunyai arti kepercayaan kepada Tuhan atau kekuatan yang 
diatas dan disembah sebagai pencipta dan memelihara alam semesta. 
Ekpresi dari kepercayaan di atas berupa ibadah dan suatu keadaan jiwa atau 
cara hidup yang mencerminkan kecintaan atau kepercayaan terhaap Tuhan. 
Kehendak, sikap, dan perilakunya sesuai dengan aturan Tuhan seperti 
tampak dalam kehidupan kebiasaan dalam keseharian.175 
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa religius adalah suatu 
sikap yang tertanam dari pribadi seseorang dalam memeluk agama dan 
menjalankan ajaran agama yang dianutnya dan mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai bentuk keimanan dan ketaqwaannya. 
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa karakter religius adalah 
karakter seorang manusia yang disandarkan terhadap agama yang dianutnya 
dalam aktivitas seharu-hari. Ia menjadikan agama sebagai penuntun dalam 
berkata, bersikap, berbuat, taat dalam menjalankan perintah-Nya dan 
meninggalkan segala larangan-Nya. Karakter religius sangat penting dan 
vital diterapkan dalam sebuah pendidikan, baik itu informal, fomal, maupun 
non-formal. Karena manusia dalam kehidupannya sehari-hari tidak luput 
                                                                
174 Chusnul Chotimah dan Muhammad Fatturrohman, Komplemen Menagemen Pendidikan Islam: 
Konsep Integratif Managemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2014), 338. 
175 Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Prilaku Keagamaan Dan Mengaplikasikan Prinsip-
Prinsip Psikoligi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 25. 
 


































dari perintah dan larangan agama yang dianutya. Dalam islam seluruh aspek 
kehidupan berlandasan dan persesuaian dengan ajaran islam.176 
Dari pengertian diatas yang dimaksud pembentukan karakter religius 
adalah suatu proses atau cara yang dilakukan secara sadar, terencana dan 
terarah dalam upaya untuk membentuk sikap dan perilaku seseorang dengan 
baik, patuh terhadap ajaran agama yang dianutnya. Terkait itu ajaran agama 
berupa ibadah secara ritual maupun sosial. 
Karakter religius adalah suatu penghayatan ajaran agama yang 
dianutnya dan telah melekat pada diri seseorang dan memunculkan sikap 
atau perilaku dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun 
dalam bertindak yang dapat membedakan dengan karakter orang lain. 
Pendidikan agama dan pendidikan karakter adalah dua hal yang 
saling berhubungan. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan 
karakter di Indonesia diidentifikasikan berasal dari empat sumber yaitu, 
agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. 
Salah satu strategi atau metode yang dipergunakan dalam pendidikan 
untuk membentuk karakter religius adalah dengan pembentukan kebiasaan 
yang baik dan meninggalkan yang buruk melalui bimbingan, latihan dan 
kerja keras. Pembentukan kebiasaan tersebut akan menjadi sebuah karakter 
seseorang. Maka karakter yang kuat biasanya dibentuk oleh penanaman 
nilai yang menekankan tentang baik dan buruk. Nilai ini dibangun melalui 
penghayatan dan pengalaman. 
                                                                
176 Alivermana Wiguna, Isu-Isu Kontenporer Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2014), 
161. 
 


































Menurut Sahlan.177 nilai-nilai religius yang nampak pada diri 
seseorang dapat ditunjukkan dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Kejujuran, rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah dengan 
selalu dengan berkata jujur. Mereka menyadari, justru ketidakjujuran 
kepada orang lain pada akhirnya akan mengakibatkan diri mereka sendiri 
terjebak dalam kesulitan yang berlarut-larut. 
b. Keadilan, salah satu skill seseorang yang religius adalah mampu bersikap 
adil kepada semua pihak, bahkan saat ia terdesak sekalipun. 
c. Bermanfaat bagi orang lain. Hal ini merupakan salah satu bentuk sikap 
religius yang tampak dari diri seseorang. Sebagaimana sabda Nabi 
Muhammad SAW: Sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang paling 
bermanfaat bagi orang lain. 
d. Rendah hati, sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong mau 
mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan gagasan dan 
kehendaknya. 
e. Bekerja efisien, mereka mampu memusatkan semua perhatian mereka 
pada pekerjaan saat itu, dan begitu juga saat mengerjakan pekerjaan 
selanjutnya. Namun mampu memusatkan perhatian mereka saat belajar 
dan bekerja.  
f. Visi ke depan, mereka mampu mengajak orang ke dalam angan-
angannya. Kemudian menjabarkan begitu terinci, cara untuk menuju 
kesana. 
                                                                
177 Asmaun sahlan dan Angga Teguh Prasetyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan 
Karakter (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 67. 
 


































g. Disiplin tinggi, mereka sangatlah disiplin. Kedisiplinan mereka tumbuh 
dari semangat penuh gairah dan kesadaran, bukan berangkat dari 
keharusan dan keterpaksaan. 
h. Keseimbangan, seseorang yang memiliki sifat religius sangat menjaga 
keseimbangan hidupnya, khususnya empat aspek inti dalam 
kehidupannya, yaitu keintiman, pekerjaan, komunitas, dan spiritualitas. 
Sedangkan menurut Maimun dan Fitri.178 Nilai-nilai religius 
keberagamaan adalah sebgai berikut: 
a. Nilai ibadah, secara etimologi ibadah artinya adalah mengabdi 
(menghamba). Menghambakan diri atau mengabdikan diri kepada Allah 
SWT merupakan inti dari nilai ajaran Islam. Suatu nilai ibadah terletak 
pada dua hal yaitu: sikap batin (yang mengakui dirinya sebagai hamba 
Allah SWT) dan perwujudannya dalam bentuk ucapan dan tindakan. 
b. Nilai jihad (ruhul jihad), jiwa yang mendorong manusia untuk bekerja 
atau berjuang dengan sungguh-sungguh. Seperti halnya mencari ilmu 
merupakan salah satu manifestasi dari sikap jihadunnafis yaitu 
memerangi kebodohan dan kemalasan. 
c. Nilai amanah dan ikhlas, secara etimologi kata amanah akar kata yang 
sama dengan iman, yaitu percaya. Kata amanah berarti dapat dipercaya.  
d. Nilai akhlak dan kedisiplinan, akhlak secara bahasa berarti budi pekerti, 
tingkah laku. Dalam dunia pendidikan tingkah laku mempunyai 
keterkaitan dengan disiplin. 
                                                                
178 Maimun Aqsha Lubis, & Roslan Aspar, “Kaedah Pengajaran Pengetahuan Agama Islam Di 
Brunei Darussalam. Jurnal Pendidikan” (2005): 133. 
 


































e. Nilai keteladanan. Ini tercermin dari perilaku para guru. Keteladanan 
merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan pembelajaran, 
khususnya dalam penanaman nilai-nilai. 
Mujāhadah selain mengajarkan ketajaman spiritual, dalam 
mujāhadah juga mempunyai pendidikan karakter yang sangat banyak dan 
efisien. Begitu juga mujāhadah yang ada di Pondok Pesantren Fadllillah ini 
telah banyak mengajarkan pendidikan karakter kepada para santrinya, 
seperti yang di jelaskan oleh al-Ustaz H. Risky M Kurniawan, sebagai 
berikut: 
Kegiatan mujāhadah yang ada di pondok kami ini sangat banyak, 
selaian pelajaran formal yang diadakan dikelas untuk 
mengembangkan potensi akademik para siswa/santri yang proses 
belajar mengajarnya yakni mulai dari pukul 07.00 WIB s/d 15.00 
WIB yang dilakukan dikelas secara formal. Di pondok kami ini juga 
terdapat kegiatan mujāhadah yang bisa dibilang sangat padat, mulai 
dari kegiatan mujāhadah harian, mingguan, bulanan, sampai dengan 
tahunan. Semua kegiatan mujāhadah tersebut selain untuk 
menunjang kualiatas keiman, ketaqwaan, dan ibadah para santri, 
kegiatan mujāhadah ini juga dilakukan sebagai strategi dalam 
pembentukan karakter religius santri, ada banyak nilai-nilai dalam 
karakter religius. Akan tetapi kami hanya mengfokusnya enam nilai 
saja dalam karakter religius ini. Enam itu yakni: ibadah, kejujuran, 
bermanfaat bagi orang lain, amanah dan ikhlas, akhlak dan 
kedisiplinan, terakhir yakni keteladanan. Adapun yang sesuai dengan 
panca jiwa pondok yakni: keikhlasan, kesedehanaan, berdikari, 
ukhuwah islamiyah, dan bebas.179 
 
Dari hasil wawancara diatas bisa kita simpulkan bahwa dalam 
kegiatan mujāhadah di Pondok Pesantren Fadllillah memiliki strategi dalam 
pembentukan karakter siswa/santri, sehingga kegiatan ini menjadi kegiatan 
                                                                
179 Wawancara dengan, Riski M Kurniawan, Selaku Wakil Pengasuh Pondok, Sidoarjo 2 April 
2020, di Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Pukul 09.00. 
 






















































































A. Pembentukan Karakter Religius santri Melalui Kegiatan Mujāhadah di 
Pondok Pesantren Fadllillah 
1. Pembentukan Karakter Religius santri di Pondok Pesantren 
Fadllillah 
Pembentukan karakter religius yang dilakukan di Pondok pesantren 
Fadllillah yakni melalui kegiatan Mujāhadah, yang mana dalam kegiatan 
tersebut terdapat nilai-nilai kegiatan karakater seperti, jujur, toleransi, 
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, cinta damai, 
dan peduli sosial. Sedangkan Nilai adalah sesuatu yang tidak berwujud, 
ideal, nilai juga bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan 
benar dan salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan sosial 
penghayatan yang dikehendaki, disenangi, dan tidak disenangi.180  
Nilai adalah sesuatu yang mampu membuat manusia lebih 
sempurna sesuai dengan hakikatnya dan sangat penting juga berguna bagi 
manusia. Nilai adalah suatu mutu atau penghargaan terhadap sesuatu, yang 
dapat menjadi dasar untuk menentukan tingkah laku seseorang.181 
Sedangkan Pendidikan Islam adalah suatu bimbingan terhadap 
pertumbuhan jasmani dan rohani manusia menurut ajaran Islam yang 
                                                                
180 Isna, Mansur, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), 98. 
181 Daroeso, Bambang, Dasar Dan Konsep Pendidikan Moral Pancasila (Surabaya: Aneka Ilmu, 
1986), 20. 
 


































bertujuan mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi 
berlakunya semuanya ajaran Islam.182  
Pendidikan agama meliputi berbagai bidang studi, sebagaimana 
yang ditetapkan jenis dan tingkat pendidikan yaitu al-Qur’a>n , hadist, 
akidah, ibadah, sejarah, akhlak, dan pengetahuan lainnya.183 Sedangkan 
karakter secara bahasa berasal dari bahasa latin “character”, yang berarti 
watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian, atau akhlak. 
Secara istilah karakter adalah sifat manusia yang tergantung dari faktor 
kehidupannya sendiri.184  
Karakter adalah suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan 
nilai-nilai luhur dalam lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat.185 
Menanamkan nilai-nilai Religius santri memerlukan kerjasama yang baik 
antara guru sebagai tim pengajar dengan pihak-pihak luar yang terkait. 
Nilai-nilai Religius santri ini dapat diajarkan kepada santri melalui 
beberapa kegiatan Religius santri dalam hal ini yakni Mujāhadah. 
Kegiatan Religius santri memberikan dampak positif pada pembiasaan 
berperilaku Religius santri. Diharapkan santri untuk selalu bertindak sesuai 
moral dan etika.186  
Kegiatan Religius santri dapat diajarkan sebagai pembiasaan 
diantaranya adalah melalui kegiatan: Mujāhadah dan doa, kegiatan 
                                                                
182 Arifin, HM, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Aksara, 1987), 13–14. 
183 Ibid., 20. 
184 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, 219. 
185 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas Dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia, n.d.), 29. 
186 Purwati, Eni, dkk., Pendidikan Karakter (Menjadi Berkarakter Muslim Muslimah Indonesia) 
(Surabaya: Kopertais IV Press, 2014), 56. 
 


































Mujāhadah seperti zikir pada malam hari, zikir setiap selesai salat shubuh, 
dalail, istighasah, puasa-puasa sunnah, dan kegiatan-kegiatan lainnya. 
Sedangkan berdoa adalah ungkapan syukur secara langsung kepada Allah 
Swt. Melaksanakan kegiatan di masjid seperti salat dhuhur berjamaah, 
belajar baca tulis al-Qur’a>n , dan salat jum’at berjamaah. Merayakan hari 
raya keagamaan seperti hari raya Idul Adha, santri dapat melakukan salat 
id bersama selanjutnya memotong hewan qurban dan membagi langsung 
kepada orang yang berhak. Isra’ mi’raj, pengajian. Hari raya Idul Fitri, 
kegiatan salat id bersama selanjutnya bersilaturahmi ke rumah guru. 
Salah satu strategi atau metode yang dipergunakan oleh Pondok 
Pesantren Fadllillah dalam membentuk karakter Religius santri adalah 
dengan pembentukan kebiasaan yang baik dan meninggalkan yang buruk 
melalui bimbingan, latihan dan kerja keras. Pembentukan kebiasaan 
tersebut akan menjadi sebuah karakter seseorang. Maka karakter yang kuat 
biasanya dibentuk oleh penanaman nilai yang menekankan tentang baik 
dan buruk. Nilai ini dibangun melalui penghayatan dan pengalaman. 
Menurut Sahlan.187 nilai-nilai Religius santri yang nampak pada 
diri seseorang dapat ditunjukkan dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Kejujuran. Rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah 
dengan selalu dengan berkata jujur. Mereka menyadari, justru ketidak 
jujuran kepada orang lain pada akhirnya akan mengakibatkan diri 
mereka sendiri terjebak dalam kesulitan yang berlarut-larut 
                                                                
187 Asmaun sahlan dan Angga Teguh Prasetyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan 
Karakter, 67. 
 


































b. Keadilan. Salah satu skill seseorang yang Religius santri adalah 
mampu bersikap adil kepada semua pihak, bahkan saat ia terdesak 
sekalipun 
c. Bermanfaat bagi orang lain. Hal ini merupakan salah satu bentuk 
sikap Religius santri yang tampak dari diri seseorang. Sebagaimana 
sabda Nabi SAW: Sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang 
paling bermanfaat bagi orang lain. 
d. Rendah hati. Sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong mau 
mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan gagasan 
dan kehendaknya 
e. Bekerja efisien. Mereka mampu memusatkan semua perhatian 
mereka pada pekerjaan saat itu, dan begitu juga saat mengerjakan 
pekerjaan selanjutnya. Namun mampu memusatkan perhatian mereka 
saat belajar dan bekerja.  
f. Visi ke depan. Mereka mampu mengajak orang ke dalam angan-
angannya. Kemudian menjabarkan begitu terinci, cara untuk menuju 
kesana. 
g. Disiplin tinggi. Mereka sangatlah disiplin. Kedisiplinan mereka 
tumbuh dari semangat penuh gairah dan kesadaran, bukan berangkat 
dari keharusan dan keterpaksaan. 
h. Keseimbangan. Seseorang yang memiliki sifat Religius santri sangat 
menjaga keseimbangan hidupnya, khususnya empat aspek inti dalam 
kehidupannya, yaitu keintiman, pekerjaan, komunitas dan spiritualitas. 
 


































Sedangkan menurut Maimun dan Fitri.188 Nilai-nilai religious 
(keberagamaan adalah sebgai berikut: 
a. Nilai Ibadah. Secara etimologi ibadah artinya adalah mengabdi 
(menghamba). Menghambakan diri atau mengabdikan diri kepada 
Allah merupakan inti dari nilai ajaran Islam. Suatu nilai ibadah 
terletak pada dua hal yaitu: sikap batin (yang mengakui dirinya 
sebagai hamba Allah) dan perwujudannya dalam bentuk ucapan dan 
tindakan. 
b. Nilai Jihad (Ruhul Jihad). Ruhul Jihad adalah jiwa yang mendorong 
manusia untuk bekerja atau berjuang dengan sungguh-sungguh. 
Seperti halnya mencari ilmu merupakan salah satu manifestasi dari 
sikap jihadunnafis yaitu memerangi kebodohan dan kemalasan. 
c. Nilai Amanah dan Ikhlas. Secara etimologi kata amanah akar kata 
yang sama 
d.  dengan iman, yaitu percaya. Kata amanah berarti dapat 
dipercaya. Nilai Akhlak dan Kedisiplinan. Akhlak secara bahasa 
berarti budi pekerti, tingkah laku. Dalam dunia pendidikan tingkah 
laku mempunyai keterkaitan dengan disiplin. 
e. Nilai Keteladanan. Nilai keteladanan tercermin dari perilaku para 
guru. Keteladanan merupakan hal yang sangat penting dalam 
pendidikan dan pembelajaran, khususnya dalam penanaman nilai-
nilai. 
                                                                
188 Maimun Aqsha Lubis, & Roslan Aspar, “Kaedah Pengajaran Pengetahuan Agama Islam Di 
Brunei Darussalam. Jurnal Pendidikan” (2005): 133. 
 


































Dalam hal ini di Pondok Pesantren Fadllillah dalam melakukan 
pembetukan dan penanaman nilai-nilai karakter religious yakni melalui 
kegiatan Mujāhadah, Kegitan Mujāhadah selain mengajarkan ketajaman 
spiritual, dalam Mujāhadah juga mempunyai pendidikan karakter yang 
sangat banyak dan efisien, begitu juga Mujāhadah yang ada di pondok 
pesantren Fadllillah ini telah banyak mengajarkan pendidikan karakter 
kepada para santrinya. 
Pembentukan karakter Religius santri melalui kegiatan Mujāhadah 
ini juga membutuhkan kesabaran dan ketekunan yang ekstra karena dalam 
pembentukan karakter kepada para santri membutuhkan waktu yang lama. 
Berbeda dengan mengajarkan pelajaran dikelas yang mana satu materi bisa 
diajarkan dalam kurun waktu 1-4 kali pertemuan sudah terselesaikan, 
untuk menanamkan nilai-niai karakter tidak cukup dengan waktu setahun, 
dua tahun, bahkan seumur hidup sekalipun, oleh karena itu mujahadan 
dilakukan secara rutin dan berkala mulai dari harian, mingguan, bulanan, 
sampai dengan tahunan.189 Hal ini dimaksudkan agar supaya para santri 
bisa terus mengingat dan mengenang hingga terpatri dalam hatinya 
kemudian menjadi karakter dalam dirinya.  
Berdasarkan paparan data diatas dapat kita simpilkan, bahwa 
strategi pembentukan karakter Religius santri dalam kegiatan Mujāhadah 
di Pondok pesantren Fadllillah adalah sebagai berikut: 
a. Arahan/Pemahaman 
                                                                
189 Jadwal kegiatan Mujāhadah bisa dilihat pada sub bab “Mujāhadah yang diajarkan di Pondok”. 
 


































Bapak pengasuh dan para pembantu pengasuh bertanggung 
jawab penuh dalam membentuk karakter Religius santri para santri 
dalam kegiatan Mujāhadah yang ada di pondok Fadllillah untuk 
memberikan pemahaman tentang kerohanian, spiritual, kekhusu’an dan 
karakter pada para santri. Bapak pengasuh memberikan taujihad wal 
irsyadad setiap selesai kegiatan Mujāhadah. Sehingga para siswa benar-
benar mampu apa yang akan di amalan dalam kehidupan sehari-hari 
dengan berkaca pada apa-apa yang telah dilakukan di Pondok. 
b. Memberikan Contoh (Keteadanan) 
Bapak pengasuh dan para pembantu pengasuh harus menjadi 
contoh yang baik dalam perkataan maupun perbuatan dalam kehidupan 
sehari-hari. Sehingga tidak ada fikiran negative santri terhadap bapak 
pegasuh dan para pembatu pengasuh selanjutnya pengasuh dan para 
pembantu pengasuh akan menjadi suru tauladan bagi para siswa. 
Sebagaimana bapak pengasuh dan para pembantu-pengasuh mendidik 
para santri dalam kegiatan Mujāhadah ini, bapak pengasuh juga sangat 
megedepankan keteladanan, beliau langsung memberikan contoh 
kepada paraa santri yang mana beliau juga ikut terjun langsung kedalam 
kegiatan-kegiatan Mujāhadah tersebut, sehingga para santri sangat 
antusias, merasa sangat diayomi, diperhatikan dan dibimbing dengan 
sepenuh hati. Karena disini bapak pengasuh faham betul bahwa dalam 
proses pendidikan kuncinya adalah keteladanan. 
c. Pembiasaan dangan disiplin 
 


































Para santri yang mengikuti kegitan Mujāhadah diharapkan 
untuk bisa disiplin membiasakan diri dalam menerapkan pendidikan 
karakter dan kerohanian yang diberikan oleh bapak pengasuh dalam 
kegiatan Mujāhadah. Sikap jujur, tanggung jawab, disiplin, tawadhu’, 
dan pedulu sudah menjadi pembiasaan dalam proses kegiatan 
Mujāhadah. Strategi seperti ini dirasa mampu membentuk karakter 
santri untuk menjadi lebih baik. 
d. Punishmen/Hukuman 
Adanya hukuman yang diterapkan dalam kegiatan Mujāhadah 
untuk mengawal para santri dalam melakukan kegiatan mjahadah, 
karena jika tidak adanya hukuman yang diberikan kepada pera santri 
yang terdapat telah melanggar peraturan dalam kegiatan Mujāhadah. 
Maka yang ada kegiatan mujahadan ini tidak akan sukses karena 
ketidak disiplinan para santri dalam menjalan Mujāhadah yang telah 
ditugaskan pepadanya dan sudah menjadi tugasnya. Akan tetapi 
sebelum memberikan hukuman pera pembantu pengasuh dan para 
pengurus pondok melakukan pendekatan persuasive terlebih dahulu 
kepada para santri tentang problem/masalah yang sedang dialami oleh 
pera santri. Setelah mengetahui problem setiap dari masing-masing 
individu santri baruah hukuman itu diterapkan sesiuai dengan kadar 
 


































pelanggaran dan latar belakang santri. Hukuman tersebutpun selain 
harus memiliki efek jera juga harus mendidik.190 
2. Implementasi Pembentukan Kerakter Religius santri Melalui 
Kegiatan Mujāhadah Di Pondok Pesantren Fadllillah  
Pembentukan karakter seseorang anak membutuhkan proses yang 
relative lama, bahkan bisa dikatakan sebagai proses pendidikan seumur 
hidup. Pembentukan karakter bisa dimulai sejak awal kelahiran, disini 
orang tua memiliki peran yang sangat penting bahkan peran peling utama 
dalam pembentukan karakter seoreng anak.191 Selain orang tua dalam 
dunia pendidikan, guru memegang peranan yang strategis terutama dalam 
pembentukan karakter guru/pelatih menerapkan dalam proses belajar.192 
Sejalan dengan paparan diatas, tokoh sentral dalam pembentukan 
karakter Religius santri di Pondok pesantren Fadllillah ini adalah K.H. 
Abdul Ghoni selaku pendiri pondok, K.H. Ja’far Shodiq selaku pengasuh 
pondok, Pembantu Pengasuh, staf pembantu pengasuh, dan jajaran dewan 
asatidz. Mereka semua adalah tokoh sentral yang sebagai pendidik dan 
pelaksanan pendidikan yang ada di Pondok Fadllillah ini. 
Adapun pembentukan karakter Religius santri dalam kegiatan 
Mujāhadah ini diimplementasikan sesuai dengan permasalahan yang akan 
ditimbukan dalam proses pendidikan dalam kegiatan Mujāhadah 
                                                                
190 Contoh hukuman-hukuman yang mendidik seperti, menghafal surat-surat pendek untuk jenis 
pelanggaran ringan, membaca wirid dengan jumlah yang relative banyak sambil berdiri ditangah 
lapangan, menghatamkan al-Qur’an satu majlis dimakam pendiri pondok pesantren Fadllillah bagi 
mereka yang melanggar pelanggaran berat. 
191 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah, 5. 
192 Ibid., 78. 
 


































Berdasarkan paparan data dari para informan diatas, maka disini 
dapat kita simpilkan, bahwa implementasi pembentukan karakter Religius 
santri yang ditanamkan dalam kegiatan Mujāhadah di Pondok pesantren 
Fadllillah yang dilakukan dalam proses kegiatan Mujāhadah adalah 
sebagai berikut: 
a. Ibadah/Ubuduyah 
Para santri diwajibkan untuk bisa menghafal dan melafadkan 
zikir-zikir, doa-doa, surat-surat, puasa-puasa, salat-salat tertentu yang 
sudah disusun dan ditentukan oleh pengasuh pondok melalui ijazah dari 
guru beliau. Sehingga para santri tertuntut unyuk senantiasa 
meningkatkan kuaitas ibadah mereke sehingga menjadi kebiasaan aktif 
dan berkualitas dalam beribadah 
b. Kejujuran/siddiq 
Para santri diwajibkan untuk membaca bacaan-bacaan zikir, 
wirid, doa-doa dengan bilangan tertentun, kemudian dilaporkan kepada 
pengurus untuk dilaporkan kepada bapak pengasuh. Missal Mujāhadah 
membaca sholawat 500.000 kali dalam satu bulan selama bulan rabiul 
awal, kemudian diakhir bulan di laporkan kepasa pengurus dan 
kemudia dilaporkan kepada bapak pengasuh. Disini para santri tertuntut 
untuk berlaku jujur karena Mujāhadah ini berhubungan dengan iman, 
islam, ikhsan dan orang tua. Selain itu bapak pengasuh juga selalu 
memberi taujihad wal isyadat kepada seluruh santri setiap seusai 
melakukan Mujāhadah. 
 


































c. Amanah dan Ikhlas 
Siswa dididik untuk Amanah atas tanggung jawab yang 
diberikah kepadanya, baik itu berupa penugasan dalam kegiatan 
Mujāhadah maupun penugasan dalam organisasi.193 dalam penugasan-
penugasan yang diberikan oleh pengasuh pondok atau pengurus pondok 
kepada para santri dapat mendidik para santri untuk senantiasa amanah 
tanggung jawab dan ikhlas dalam menjalankannya. Karena dalam 
peugasan tersebut santri langsung dibimbing oleh bapak pengasuh dan 
pengurus pondok, sehingga para santri selalu terpantau dan terarahkan. 
d. Akhlaqul Karimah (Tawadhu’ dan Peduli) 
Sikap sopan santun kepada yang lebih tua maupun kepada yang 
lebih muda, saling menghormati kepada senior maupun junior, berjalan 
membungkuk ketika berjalan didepan orang yang tua darinya, 
memungut sampah ketika melihat sampah yang berserkan, menolong 
temannya yang lagi kesusahan, merawat temannya yang lagi sakit dll, 
adalah bentuk konkret gambaran seorang santri yang telah memiliki 
akhlaqul karimah. Nilai-nilai karakter relgius seperti ini oleh bapak 
pengasuh ditanamkan kepada para santri melalui kegiatan Mujāhadah, 
dimana dalam kegiatan Mujāhadah bapak pengasuh senantianya 
memberikan mutiara-mutiara nasehat dan tak jarang juga bapak 
pimpinan memberikan tugas yang berkenaan dengan prinsip dasar 
                                                                
193 Organisasi disini meliputi organisasi yang terkecil, mulai dari organisasi kamar, organisasi 
maskan sampai dengan organisasi pusat yakni Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah (OPPF) 
 


































akhlaqul karimah, seperti peduli terhadap sesama dan saling 
menghormati.  
e. Disiplin  
Dalam kegiatan Mujāhadah di pondok ini sangat 
mengedepankan kedisiplinan, disiplin waktu, disiplin amal, disiplin 
zikir, disiplin wirid, disiplin salat, disiplin puasa, sampai dengan 
disiplin organisasi. Hal ini bisa kita lihat dalam kegiatan pondok sehari-
harii, setiap hari mereka salat lima waktu berjama’ah dengan tepat 
waktu, salat dhuha wajib berjama’ah, zikir setiap selesai salat subuh 
dengan bacaan-bacaan zikir tertentu dan bacaan-bacaan surah 
tertentu.194 Dan jika ada yang melanggar atau tidak disiplin akan 
mendapatkan hukuman (punishment) Itu semua tidak akan terlaksana 
jika tidak ada kedisplinan didalamnya 
f. Teladan 
Yang terakhir yakni keteladanan, sebagaimana bapak pengasuh 
dan para pembantu-pembantunya mendidik para santri dalam kegiatan 
Mujāhadah ini, bapak pengasuh juga sangat megedepankan 
keteladanan, beliau langsung memberikan contoh kepada paraa santri 
yang mana beliau juga ikut terjun langsung kedalam kegiatan-kegiatan 
Mujāhadah tersebut, sehingga para santri sangat antusias, merasa 
sangat diayomi, diperhatikan dan dibimbing dengan sepenuh hati. 
                                                                
194 Bacaan-bacaan dzikir dan bacaan-bacaan wirid bisa dilihat pada sub bab sebelumnya 
 


































Karena disini bapak pengasuh faham betul bahwa dalam proses 
pendidikan kuncinya adalah keteladanan.  
3. Efektifitas Kegiatan Mujāhadah dalam Pembentukan Karakter 
Religius santri Santri di Pondok Pesantren Fadllillah  
Pendidikan Mujāhadah sejatihnya adalah suatu proses pendidikan 
ruhani, agar ruhani kita senantiasa sehat, bukan hanya fisik kita saja yang 
perlu nutrisi ruhani kita juga butuh yang namanya nutrisi dan vitamin. Jika 
nutri dan vitamin tubuh bisan dipenuhi dengan makan, minuman dan 
buah-buhan yang bergiszi maka untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ruhani 
hanya bias dipenuhi dengan Mujāhadah, seperti puasa, zikir, wirid, dan 
salat-salat sunnah. Maka hal ini dimplementasikan dalam kegiatan 
Mujāhadah sehari-hari di Pondok pesantren Fadllillah. Agar menjadikan 
para santri manusia yang beriman, bertaqwa, mampu mengenal, 
berhubungan sosial, berkomunikasi dengan dirinya sendiri, Tuhannya, 
Masyarakat dengan budi yang luhur mampu membedakan mana yang 
benar dan mana yang salah, mewujudkan ketentraman, keadilan, 
kedamaian hidup, dalam bermasyarakat dan lingkungan sekitar. 
Dengan demikian pendidikan Mujāhadah sejatinya mendidik para 
santri untuk menjadi manusia sempurna (insan kamil) yang sesungguhnya 
yakni manusia yang mampu berinteraksi baik dengan dirinya sendiri, 
Tuhannya, masyarakat, dan lingkungan sekitar. Para santri akan didik 
untuk menjadi manusia yang ideal dapat melakukan beribadah dengan 
 


































baik tanpa melupakan urusan duniawinya.195 hal ini juga menjadi tujuan 
dari pendidikan Mujāhadah, selama proses pembentukan karakter Religius 
santri melalui kegiatan Mujāhadah memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan. Efektifitas Kegiatan Mujāhadah dalam pembentukan karakter 
Religius santri sebagai berikut. 
a. Efektifitas Kegiatan Mujāhadah Terhadap Kualitas Ibadah Santri/Santri 
Kepada Allah 
Para santri yang mengikuti kegiatan Mujāhadah di Pondok 
pesantren Fadllillah ini semakin dekat dengan Allah SWT melalui 
kegitatan Mujāhadah, semakin rajin ibadah wajib dan sunnahnya, 
seperti puasa senin kamis, puasa daud, puasa ayyamul bidh, dan puasa 
hari-hari besar Islam, Zikir dan wirid yang diajarkan dalam kegiatan 
Mujāhadah. Selain itu para santri juga mempunyai agenda rutin ziarah 
wali lima dan wali Sembilan, hal ini menunjukkan pembentukan 
karakter seorang anak dilakukan melalui kegiatan Mujāhadah sangat 
efektif. 
Perubahan para santri semenjak mengikuti kegiatan Mujāhadah 
sangatlah signifikan, terlebih dalam beribadah. Kualitas ibadah seorang 
anak menjadi lebih baik, lebih rajin, disiplin, tanggung jawab, dan lebih 
semangat berlombah-lombah dalam kebaikan. Dan selain itu para santri 
sangat antusias mengikuti agenda-agenda dalam kegiatan Mujāhadah 
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seperti, zikir tangan malam, istighasah, ziarah wali lima dan ziarah wali 
Sembilan. 
Setelah mengikuti kegiatan Mujāhadah dengan rutin berdampak 
pada para santri/santri menjadi lebih disiplin dalam beribadah sebagai 
wujud manusia yang taat kepada Allah Swt. mematuhi perintahNya dan 
menjauhi laranganNya, maka santri sudah terbiasa melaksanakan 
ibadah yaitu salat Fard}u, Salat Nafilah, Zikir, Wirid, Puasa Sunnah, 
dan Mujāhadah-Mujāhadah yang lain. Santri juga diajarkan dapat 
melaksanakan salat tepat waktu, untuk itu santri Pondok Pesantren 
Fadllillah diajarkan salat wajib maupun salat sunnah yang dilaksanakan 
di Mushollah Pondok secara berjamaah agar dapat dilaksanakan tepat 
waktu atau tidak mengulur waktu salat.  
Para santri juga rutin melaksanakan salat sunnah, untuk itu para 
santri diajarkan salat Sunnah agar mereka sadar manfaat dari salat 
Sunnah juga luar biasa dan sangat berpengaruh dalam kehidupannya. 
Salat sunnah juga mempunyai fungsi masing-masing dalam 
pelaksanaannya. Santri dapat meningkatkan iman dan taqwa kepada 
Allah Swt. Hal ini berdampak pada para santri/santri untuk disiplin 
masuk sekolah, memehami bahwa menuntut ilmu itu wajib, maka santri 
di Pondok Fadllillah diwajibkan masuk sekolah dan bila berhalangan 
hadir harus dengan ijin yang jelas, sehingga mereka merasa sangat 
membutuhkan ilmu dan berusaha selalu masuk sekolah. Santri dapat 
 


































disiplin mengikuti pelajaran, ilmu yang didapat salah satu prosesnya 
adalah mengikuti pelajaran di dalam maupun di luar kelas. 
b. Efektifitas Kegiatan Mujāhadah Terhadap Kualitas Hubungan 
Santri/Santri dengan Sesama Manusia Dan Lingkungan 
Setelah mengikuti rangkaian kegiatan Mujāhadah secara rutin, 
perubahan sikap seorang anak kepada orang lain baik itu gurunya, 
orang tuanya, maupun temannya, mereka semakin baik dan santun. 
Rasa peduli terhadap sesama ketika ada temannya yang sakit di asrama 
maka dia akan merawatnya mulai dari mengambilkan makan sampai 
membelikannya obat , saling tolong menolong dalam kebaikan ketika 
ada temannya yang lagi kesusahan semisal kiriman bulanan yang tak 
kunjung sampai maka mereka akan saling menolong. Dan saling 
menghargai satu dengan yang lain, yang muda menghormati yang lebih 
tua dan yang tua menyayangi yang lebih muda, karakter itu mulai 
tumbuh setelah para santri mengikuti kegiatan Mujāhadah. 
Selain itu juga ada bakti sosial ketika diwaktu-waktu tertentu 
terutama diwaktu sebelum dan sesudah perpulangan. mulai dari 
shodaqoh, mendonasikan pakaian yang sudah tidak terpakai diserahkan 
kepada pengurus pondok yang nantinya akan di salurkan kepada fakir 
miskin. Sedangkat terhadap alam dan lingkungan sekitar, para santri 
dibiasakan untuk kerja bakti setiap hari jum’at, mulai dari membersikan 
pondok, membersikan selokan, sampai dengan membersikan sungai 
warga sekitar. Para santri juga aktif mengikuti kegiatan kerja bakti yang 
 


































diadakan oleh warga sekitar. Para santri sangat peduli dengan 
lingkungan mereka membersihkan sungai warga sekitar setiap musim 
hujan khususnya untuk menghindari banjir. 
Para santri juga sering kali mengadakan penggalangan dana 
untuk taman-teman meraka yang sedang kesusaha atau sedang ditimpa 
musibah, seperti orang tuanya meninggal, keluarganya ada yang sakit, 
sampai dengan rumahnya yang rusak akibat terkena angin putting 
beliung. Sikap peduli ini ditanamkan oleh bapak pengasuh pondok 
setiap kali kegiatan mujahada yang dilakukan di Pondok pesantren 
Fadllillah Waru Sidoarjo. 
Santri/santri juga dapat membentengi diri dalam bergaul dengan 
lawan jenis, bergaul dengan lawan jenis memang dibutuhkan untuk 
interaksi dalam proses pembelajaran, maka dari itu santri/santri di 
Pondok Pesantren Fadllillah mempunyai aturan dalam bergaul sesama 
maupun lawan jenisnya. Santri/santri juga dapat membiasakan diri 
untuk mengucapkan salam, maka dari itu santri/santri di Pondok 
Pesantren Fadllillah ditanamkan kebiasaan mengucapkan salam dengan 
teman sesamanya, dengan guru maupun dengan lainnya.  
Santri/santri dapat membiasakan diri untuk salim atau berjabat 
tangan, berjabat tangan dibiasakan untuk menjalin keakraban dengan 
sesamanya dan untuk menghormati yang lebih tua. Mereka dapat 
membiasakan diri untuk menyapa dan selalu tersenyum, senyum adalah 
hal yang paling mudah untuk memberikan kebahagian kepada orang 
 


































lain, maka dari di Pondok Pesantren Fadllillah dibiasakan untuk selalu 
memberi senyum dan memberi sapaan kepada teman maupun kepada 
guru. Santri/santri dididik dapat membiasakan diri untuk bersikap sopan 
dan santun serta berbicara lemah lembut, dengan selalu bersikap sopan 
santun dan bicara lemah lembut dapat menghargai orang lain dan selalu 
beradab dengan baik dengan siapapun dan dimana pun. 
B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Karakter Religius 
Santri Dalam Kegiatan Mujāhadah Di Pondok Pesantren Fadllillah 
dalam proses pembentukan karakter seorang anak pasti tidak luput 
dari adanya hambatan dan dukungan yang dirasakan seorang guru. 
Hambatan yang cenderung sifatnya negative karena memperlambat laju 
suatu hal yang dikerjakan, sebaliknya factor pendukung merupakan hal yang 
positif yang mempercepat laju suatu hal yang di inginkan. Seperti dalam 
pelaksanaan pembentukan karakter melalui kegiatan Mujāhadah, pasti 
dalam prosesnya akan menemukan bambatan dan dukungan dalam 
prosesnya.196 Hal ini juga dirasakan oleh bapak pengasuh dan para 
pembantuh pengasuh pondok pesantre Fadllillah Waru, dalam proses 
pembentukan karakter Religius santri santri (santri) melalui kegiatan 
Mujāhadah. Mereka merasakan adanya hambatan dan dukungan yang 
mempengaruhi pembentukan karakter para santri yang mengikuti kegiatan 
Mujāhadah. 
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Secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi pembentukan 
karakter seorang anak, yaitu adanya factor internal dan eksternal. Factor 
internal adalah yang berada dalam diri pribadi seorang anak, yang meliputi 
psikologi seorang anak. Sedangkan faktor eksternal adalah factor yang 
bersumber dari luar, baik dari lingkungan keluarga, lingkungan social, 
maupun lingkungan pendidikan.197 
Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada bab terdahulu, 
ditemukan ada dua factor yang mempengarui pembentukan karakter 
Religius santri melalui kegiatan Mujāhadah di pondok pesantren Fadllillah 
ini.. Kedua akan dibahas oleh penulis dibawah ini. 
1. Faktor Pendukung Pembentukan Karakter Dalam Kegiatan 
Mujāhadah di Pondok Pesantren Fadllillah 
a. Rasa Malas (diri sendiri) 
Rasa malas dalam diri para santri sangat mempengaruhi 
pertumbuhan dalam pembentukan karakter santri tersebut. Karena rasa 
malas akan menghambat para santri untuk melakuan Mujāhadah yang 
mana diperlukan kegigihan dan kesungguhan. Biasanya rasa malas ini 
muncul karena suatu kejunuhan yang dialami oleh para santri. Selain itu 
banyak juga para santri yang mengikuti kegiatan Mujāhadah hanya 
karena mengugurkan kewajiban saja buka murni dari hati mereka. 
Sehingga mereka sulit untuk mengambil nilai-nilai karakter yang ada di 
dalamnya. 
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b. Pesimis (diri sendiri) 
Rasa pesimis takut jika tidak dapat melaksanakan tugas dari 
bapak pengasuh, rasa takut jika tidak berhasil dan rasa takut yang lain 
yang dialami oleh para santri menjadikan perjalanan Mujāhadah para 
santri bias sangat terhambat. Padahal dalam Mujāhadah salah satu 
kuncinya adalah yakin dan optimis, yakin bahwa diri ini mampu 
melaksanakan tugas dan optimis bahwa Mujāhadah yang dikaukannya 
itu akan menuai hasil yang baik. 
c. Teman (luar diri) 
Faktor sangat mendominasi dalam menghambat pembentukan 
karakter pada kegiatan Mujāhadah di Pondok pesantren Fadllillah. 
Teman yang tidak kerasan di Pondok dan ingin keluar banyak yang 
menghasut temannya yang lain untuk tidak ikut keluar, sehingga mereka 
yang terhasat tidak fokus dalam mengikuti kegiatan Mujāhadah. Belum 
lagi teman-temannya yang tidak mondok, ketika liburan banyak dari 
meraka akan terpengaruh teman-temannya yang ada diluar, sehingga dia 
tidak mau kembali kepondok dan Mujāhadah yang sudah dia jalani akan 
terputus saat itu juga. 
d. Keluarga 
Faktor dari keluarga ini juga sangat menghambat perjalanan santri 
selama di Pondok. Terutama orang tua yang tidak siap ditinggal mondok 
oleh anaknya. Orang tua yang seperti ini biasanya sangat menghambat 
kegiatan-kegiatan yang ada di Pondok, ketika anak sedang dalam 
 


































kegiatan ada orang tuanya yang mau mengizinkan anaknya pulang hanya 
karena alasan kangen padahal anaknya lagi fokus belajar di pondok.  
Sesuai dengan yangb disampaikan oleh bapak pengasuh yakni 
“kunci sukses di Pondok itu adalah anaknya ikhlah belajar, gurunya 
ikhlas mengajar, dan orang tuanya ikhlas anaknya di Pondok dalam 
keadaan apapun, kalau gurunya ikhlas, anaknya ikhlas orang tuannya 
ikhlas maka akan berhasil, akan tetapi jika ada salah satu yang tidak 
ikhlas maka tidak akan berhasil” demikian lah yang disampaikan oleh 
bapak pengasuh ketika pertemua silaturahmi dengan wali santri 
2. Faktor Penghambat Pembentukan Karakter Dalam Kegiatan 
Mujāhadah Di Pondok Pesantren Fadllillah 
a. Faktor diri sendiri 
Kemauan yang besar dalam diri ini untuk menjadi lebih baik 
dengan mengikuti kegiatan Mujāhadah menjadi faktor pendukung 
dalam pembentukan karakter para santri. Santri yang mengiinkan 
ketenangan hati dan mamiliki akhlak yang baik mereka akan terpacu dan 
giat dalam mengikuti kegiatan Mujāhadah secara tidak langsung 
karakter akan terbentuk sesui proses latihan yang di ikuti dalam kegiatan 
Mujāhadah. 
b. Factor keluarga 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam factor penghambat, factor 
pendukung pun sangat bergantung pada sikap orang tua/walisantri 
kepada anaknya yang telah dipercayakan di Pondok. Santri hanya akan 
 


































dapat sukses dalam menuntut ilmunya jika mendapatkan support dari 
pihak keluarganya, karena support dari keluarga sangat berdampak 
dalam perjalanan santri selama di Pondok. Jadi untuk sukses selain 
support dari guru, diri sendiri, dari orang juga sangat penting. 
c. Faktor lingkungan social (teman) 
Faktor lingkungan social atau pertemanan tak kalah penting 
dengan factor-faktor sebelumnya, faktor pertemanan ini adalah factor 
utama pendukung dalam pembentukan karakter anak. Teman yang baik 
akan mengajak pada kebaikan, sebaliknya teman yang buruk kan 
mengajak pada keburukan pula. Maka ada kata-kata mutiara yang 
menyebutkan sebaik-baiknya teman adalah yang menunjukkanmu pada 
kebaikan. 
Ketiga faktor di atas yang paling signifikan pengaruhnya dalam 
mendukung pembentukan karakter seorang anak melalui kegiatan 
Mujāhadah di pondok pesantren Fadllillah. Karena sejatinya dalam 
proses pebentukan karakter pada anak pasti akan mengalami hambatan 
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A. Kesimpulan  
Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai strategi pembentukan 
karakter Religius santri melalui kegiatan Mujāhadah di Pondok pesantren 
Fadllillah yang terdiri dari puasa sunnah, zikir, wirid, doa, dan salat-salat 
sunnah dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pembentukan karakter Religius santri santri pondok pesantren Fadllillah 
adalah Salah satu strategi atau metode yang dipergunakan dalam 
pendidikan untuk membentuk karakter Religius santri adalah dengan 
pembentukan kebiasaan yang baik dan meninggalkan yang buruk melalui 
bimbingan, latihan dan kerja keras. Pembentukan kebiasaan tersebut akan 
menjadi sebuah karakter seseorang. Maka karakter yang kuat biasanya 
dibentuk oleh penanaman nilai yang menekankan tentang baik dan buruk. 
Nilai ini dibangun melalui penghayatan dan pengalaman. nilai-nilai 
Religius santri yang nampak pada diri seseorang dapat ditunjukkan 
dengan ciri-ciri sebagai berikut: 1) Ibadah/Ubudiyah, 2) Kejujuran, 3) 
Amanah dan Ikhlas, 4) Akhlaq al-karimah (Rendah Hati dan 
Peduli), 5) Disiplin tinggi, 6) Teladan, Nilai-nilai karakter tersebut 
ditanamkan kepada para santri/santri melalui kegiatan kegiatan 
Mujāhadah di pondok Pesanten Fadllillah. 
 


































2. Implementasi pembentukan karakter Religius santri dalam kegiatan 
Mujāhadah di Pondok pesantren Fadllillah menanamkan nilai-nilai 
kepribadian santri sebagai berikut: 
a. Ibadah/Ubuduyah  
b. Kejujuran/siddiq 
c. Amanah dan Ikhlas 
d. Akhlaqul Karimah (Tawadhu’ dan Peduli) 
e. Disiplin 
f. Teladan  
3. Efektifitas Kegiatan Mujāhadah dalam Pembentukan Karakter Religious 
Santri Di Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo jika dilihat dari hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya Efektifitas kegiatan Mujāhadah dalam 
pembentukan karakter santri/santri. 
a. Efektifitas Kegiatan Mujāhadah Terhadap Kualitas Ibadah Santri/Santri 
Kepada Allah 
b. Efektifitas Kegiatan Mujāhadah Terhadap Kualitas Hubungan 
Santri/Santri dengan Sesama Manusia Dan Lingkungan. 
B. Saran 
Berdasarkan data-data hasil penelitian yang dilakukan Pondok 
Pesantren Fadlillah yang kemudian dianalisis sedemikian rupa, maka 
untuk pembentukan karakter Religius santri melalui kegiatan Mujāhadah 
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada Pembantu Pengasuh Pondok 
 


































a. Agar selalu memberikan motivasi kepada siswa dan meningkatkan 
kualitas Mujāhadah menjadi lebih baik supaya tercapainya tujuan 
kegiatan mujahadan dalam membentuk karakter para santri sesuai 
dengan yang diharapkan. 
b. Selalu berusaha membekali diri dengan pengetahuan dan 
kemampuan untuk meningkatkan kualitas mengajar 
c. Mempersiapkan segala sesuatunya secara lebih baik sebelum 
kegiatan Mujāhadah. Baik itu materi, strategi, dan metode yang 
digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai karakter yang 
terkandung didalamnya. 
2. Kepada Wakil Pengasuh Pondok  
a. Menyiapkan kembali perencanaan yang lebih matang dalam rangka 
pengembangan penerapan program kegiatan Mujāhadah ini. 
b. Mengorganisir pembagian jadwal dalam pelaksanaan kegiaan 
Mujāhadah dengan lebih rapi lagi. 
3. Kepada siswa 
a. Menumbuhkan semangat yang besar dan sungguh-sungguh dalam 
mengikuti kegiatan Mujāhadah dengan menghilangakan anggapan 
bahwa mujahadan itu berat. 
b. Lebih banyak menggunakan waktu untuk dan berlatih untuk 
mengembangkan kemampuan dalam memahami nilai-nilai yang 
terdapat dalam amalan Mujāhadah kemudian mengamalkannya. 
 


































c. Jangan malu bertanya tentang segala sesuatu yang dirasa kurang 
faham dalam kegiatan Mujāhadah, seperti pepatah mengatakan “ 
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